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ABSTRAK

Judul :Studi Komparasi Literasi Matematika Siswa Kelas X
MAN 2 Kudus dan MA NU Banat Kudus

Nama : Ainal Inayah

NIM :1403056020

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan
kemampuan literasi matematika siswa Indonesia masih rendah
pada studi PISA. Penelitian ini dilakukan di dua sekolah
kabupaten Kudus yang sama-sama terakreditasi A dan memiliki
beberapa prestasi dalam bidang matematika misalnya dalam
OSN ataupun KSM yaitu MAN 2 Kudus dan MA NU Banat Kudus.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan literasi
matematika kelas X di MAN 2 Kudus dan MA NU Banat Kudus.

Sampel penelitian ini diambil dengan cara cluster random
sampling. Dari 9 kelas di MAN 2 Kudus terpilih kelas IPA
Unggulan 3, IPA Reguler 2, IPS 2 sebagai sampel. Dari 6 kelas di
MA NU Banat Kudus terpilih kelas IPA Unggulan 1, IPA Reguler
1, IPS 2 sebagai sampel. Data dikumpulkan dengan metode
dokumentasi dan tes. Metode dokumentasi untuk
mengumpulkan nilai UAS semester 1 dari masing-masing
sekolah digunakan untuk analisis data awal dalam penentuan
sampel. Sedangkan metode tes digunakan untuk memperoleh
data literasi matematika. Tes yang digunakan adalah instrument
soal PISA yang diadaptasi dan diterjemahkan dalam konteks di
Indonesia sehingga mudah untuk dipahami oleh siswa.
Kemampuan literasi matematika siswa dalam PISA dibagi
menjadi enam level (tingkatan), level 6 sebagai tingkat
pencapaian yang paling tinggi dan level 1 paling rendah. Analisis
data akhir menggunakan uji independent sampel t-test.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata
literasi matematika siswa MAN 2 Kudus dan MA NU Banat
Kudus tidak ada perbedaan pada jurusan IPA Unggulan.
Sedangkan, pada jurusan IPA Reguler dan IPS menunjukkan
terdapat perbedaan yang signifikan. Hasil literasi matematika
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MAN 2 Kudus mencapai level tertinggi level 2, sedangkan MA NU
Banat masih mencapai level di bawah 1.

Kata kunci : Literasi Matematika, PISA.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan sangat diperlukan untuk melahirkan
siswa yang berkualitas dan unggul. Melalui pendidikan,
siswa dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman
untuk menghadapi permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari. Tidak ada yang lebih penting selain pendidikan.
Sayyidina Ali bin Abi Thalib bahkan merasa akan mau
dijadikan budaknya orang-orang yang telah mengajarinya
satu huruf. Membayangkan dunia tanpa pendidikan adalah
mustahil.

Berbagai profesi, sistem tata negara, hingga upaya
meraih ekonomi sejahtera hanya bisa dijawab oleh adanya
pendidikan yang bermutu. Pendidikan sangat diperlukan
untuk melahirkan tatanan negara yang bermartabat dan
sejahtera. Pendidikan pula yang akan membawa manusia
menuju kehidupan yang wawasan untuk menjawab
tantangan zaman.

Sebagaimana amanat yang tertuang dalam
Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 bahwa tujuan
pendidikan nasional adalah “Untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,



berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”.

Pendidikan merupakan dasar sesuai dengan yang
diajarkan dalam agama Islam untuk pertama kalinya
yang mendorong literasi dan pendidikan, dalam Al-
Qur'an menjelaskan pentingnya pendidikan pada surah

Al-Mujadalah(58): 11

P

C 12 el SET Ts (4 e uan (Al
§ g las (.il J2 15 Il el Gl

Artinya:

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam maijlis", Maka
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu",
Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang yang
2



memiliki ilmu pengetahuan maka akan ditinggikan
derajatnya oleh Allah SWT dengan menjamin seseorang
kebahagiaan dunia dan akhirat. Pendidikan memiliki
komponen yang saling berhubungan, yaitu guru dan siswa
yang tidak bisa dipisahkan. Hubungan keduanya akan
menghasilkan proses transfer of knowledge oleh seorang
guru kepada siswa boleh jadi sebaliknya, sebagai dasar
makna dan pola pendidikan. Keberhasilan proses itu lah
yang nantinya membawa generasi muda Indonesia
mampu bersaing di kancah global, untuk mengatasi
semua persoalan, baik di bidang ekonomi, agama, hukum,
seni dan budaya, kesehatan dan sebagainya.

Mewujudkan cita-cita itu, pemerintah membuat
kebijakan berupa kurikulum yang terus dikembangkan
sebagai acuan standar pendidikan nasional. Kurikulum
tersebut disusun dengan prinsip diversifikasi sesuai
dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta
didik di masing-masing daerah.

Saat ini pemerintah Republik Indonesia telah
menetapkan kurikulum 2013 (K-13) sebagai pedoman
pelaksanaan proses kegiatan belajar mengajar di
lembaga-lembaga pendidikan. Kurikulum tersebut
merupakan penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya,

yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)



untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.

Salah satu komponen penting kurikulum ialah
mata pelajaran seperti matematika, agama, ilmu
pengetahuan alam dan lainnya. Demikian itu berlaku
sebagai sumber baku dan materi keilmuan.

Permendikbud Tahun 2016 Nomor 021 mengenai
standar isi pendidikan, bahwa matematika masih
merupakan salah satu mata pelajaran wajib. Matematika
adalah salah satu bagian dari ilmu pengetahuan yang sangat
dibutuhkan dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan
juga pembangunan sumber daya manusia.

Pengembangan kapabilitas dalam ilmu matematika
penting untuk menunjang kemajuan zaman. Pembangunan,
logika pemikiran, dan pengambilan keputusan banyak yang
membutuhkan ilmu matematika sebagai ilmu dasar.

Jurnal Andes Safarandes Asmara mengemukakan
bahwa pendidikan matematika pada hakikatnya memiliki
dua arah pengembangan yaitu untuk memenuhi kebutuhan
masa kini dan masa datang. Andes mengutip dari
pengertian Sumarno (2013) yang menyebutkan, kebutuhan
masa kini, pembelajaran matematika mengarah kepada
pemahaman matematika dalam ilmu pengetahuan lainnya,
Sedangkan, kebutuhan di masa yang akan datang

mempunyai arti lebih luas yaitu memberikan kemampuan



menalar yang logis, sistematis, kritis dan cermat serta
berfikir objektif dan terbuka yang sangat diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari serta mengahadapi masa depan yang
selalu berubah. Matematika yang digunakan dalam segala
segi kehidupan disebut dengan literasi matematika (Andes
Safarandes Asmara dan S. B. Waluya, 2017).

Disinilah perlunya peningkatan literasi matamatika
menjadi keniscayaan. Sebagaimana definisi yang digagas
PISA, literasi matematika adalah kapasitas individu untuk
memformulasikan, menggunakan, dan menafsirkan
matematika dalam berbagai konteks. Hal ini meliputi
penalaran matematik dan penggunaan konsep, prosedur,
fakta, dan alat matematika untuk mendeskripsikan,
menjelaskan, dan memprediksi fenomena. Hal ini
menuntun individu untuk mengenali peranan matematika
dalam kehidupan dan membuat penilaian yang baik dan
pengambilan keputusan yang di butuhkan oleh penduduk
yang konstruktif dan reflektif (Rosalia, 2015).

Di Findlandia literasi matematika terbukti berhasil
mengangkat kemajuan negara dan pola Kkeseharian
masyarakat menjadi lebih sejahtera. Dengan itu Findlandia
dinobatkan sebagai negara dengan pola pendidikan terbaik
se-dunia berdasarkan pada penilaian yang dilakukan oleh

OECD (Organisation for Economic Cooperation and



Development). Tahun 2013 Findlandia menduduki jajaran
10 besar negara dalam hasil test PISA dengan score 519
untuk literasi matematika, 536 untuk membaca, dan 519
untuk sains( Chamim, 2015)

Skala pendidikan internasional, untuk menilai
kemampuan literasi matematika salah satunya dilakukan
dengan tes yang diselenggarakan oleh OECD yaitu dengan
PISA. PISA menurut OECD (2010) adalah studi tentang
program penilaian siswa tingkat internasional yang
diselenggarakan oleh OECD dengan salah satu
kegiatannya adalah menilai prestasi literasi membaca,
matematika, dan sains siswa yang berusia antara 15
tahun. Sedangkan OECD sendiri adalah organisasi untuk
kerjasama ekonomi dan pembangunan skala global. PISA
bertujuan untuk menilai sejauh mana kemampuan siswa
menguasai pengetahuan dan keterampilan yang penting
untuk dapat berpartisipasi sebagai warga negara atau
anggota masyarakat yang bertanggungjawab serta
berkontribusi dalam pembangunan.

Salah satu tujuan dari PISA adalah menilai
pengetahuan matematika siswa dalam menyelesaikan
permasalahan kehidupan sehari-hari. Itulah mengapa
digunakan istilah literasi matematika. Dalam PISA

matematika tidak hanya dipandang sebagai suatu disiplin



ilmu pengetahuan, akan tetapi bagaimana siswa dapat
mengaplikasikan suatu pengetahuan dalam masalah
dunia nyata (real world) atau kehidupan sehari-hari
sehingga pengetahuan tersebut dapat dirasa lebih
kebermanfaatan secara langsung oleh siswa.

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh PISA,
kemampuan literasi matematika siswa Indonesia masih
rendah (Rosalia, 2015). Sejak pertama Indonesia
berpartisispasi dalam studi PISA, Indonesia terus pada
deretan bawah peringkat PISA. Baru pada tahun 2015
pencapaian hasil siswa Indonesia pada test PISA
menunjukkan kenaikan yang signifikan yaitu 22,1 poin.
Hasil tersebut menepatkan Indonesia pada posisi keempat
dalam hal kenaikan pecapaian siswa dibanding hasil survei
sebelumnya pada tahun 2012. Meski begitu hasil yang
diperoleh siswa Indonesia masih di bawah rata-rata OECD,
berikut merupakan tabel hasil survei PISA siswa Indonesia:

Tabel 1.1 Hasil Survei PISA siswa Indonesia

Tahun | Skor Peringkat | Banyak | Skor rata-rata
Indonesia | Indonesia | peserta | Internasinal
2000 | 367 39 41 500
2003 | 360 38 40 500
2006 | 391 50 57 498
2009 | 371 60 65 496
2012 | 375 64 65 496
2015 | 386 62 70 490




(OECD, 2001; OECD, 2004; OECD, 2007; OECD, 2010; OECD,
2014; www.kemdikbud.go.id, diakses pada 4 juli 2017).

Berdasarkan penelitian Badan Penelitian dan
Pengembangan Kemdikbud, literasi matematika siswa
pendidikan menengah yang dilakukan di beberapa provinsi
Indonesia menunjukkan bahwa capaian literasi matematika
masih rendah, meskipun desain tes yang digunakan telah
disesuaikan dengan konteks Indonesia (Mahdiansyah dan
Rahmawati, 2014).

Penelitian ini nantinya akan membahas komparasi
dua sekolah di Kabupaten Kudus mengenai kemampuan
literasi matematika. Meski tergolong kota kecil, Kudus
dipilih sebab kualitas pendidikannya yang dipandang lebih
baik daripada daerah sekitarnya. Dua sekolah yang
dimaksud yaitu Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Kudus
dan MA NU Banat Kudus. Kedua sekolah ini sama-sama
terakreditasi A. Pada penerapan kurikulum 2013 terbaru
kedua sekolah ini ditunjuk oleh Kemenag Kudus sebagai
madrasah aliyah negeri dan masrasah aliyah swasta untuk
melaksanakan kurikulum 2013 terbaru karena kedua
sekolah ini dirasa telah mumpuni dalam pelaksanaan
kurikulum 2013. Keduanya seringkali mengikuti ajang OSN
(Olimpiade Sains dan Matematika)dan KSM (Kompetisi
Sains Madrasah). Pada tahun 2017 siswa MAN 2 Kudus


http://www.kemdikbud.go.id/

meraih juara 2 KSM dalam bidang Matematika tingkat
Kabupaten sedangkan MA NU Banat meraih juara 3.
Dengan prestasi dalam hal Matematika yang pernah
diraih oleh masing-masing sekolah seharusnya siswa di
MAN 2 Kudus dan MA NU Banat Kudus memiliki
kemampuan yang baik dalam hal matematika. Kedua
sekolah ini belum pernah menjadi objek penelitian
mengenai literasi matematika. Demikian beberapa alasan
mengapa keduanya dipilih menjadi objek penelitian.

Melihat beberapa fakta, data serta teori dan alasan
diatas penelitian ini mengambil judul Studi Komparasi
Literasi Matematika Siswa Kelas X MAN 2 Kudus dan MA NU
Banat Kudus. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan
mengandalkan data dari kedua sekolah objek penelitian.
Sedangkan metode pengumpulan datanya penulis
menggunakan tiga cara yaitu tes dan dokumentasi.
Kesemuanya itu akan disesuaikan sebagaimana prosedur,
kerangka dan tujuan penelitian yang telah disusun.

Adanya penelitian ini diharapkan akan menggali
data baru kemampuan literasi matematika secara rill untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya. Penelitian ini dirasa
perlu sebab belum banyak menemukan penelitian yang
mengukur dan mengkomparasi kemampuan literasi

matematika di sekolah-sekolah daerah, khususnya Kudus.



Selain itu hasil dari komparasi penelitian ini juga bisa
dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk peningkatan
kualitas pendidikan matematika secara berkelanjutan.
Demikian latar belakang penelitian ini dipaparkan
sebagai pengantar. Adapun pembahasan selanjutnya
disampaikan secara rinci dalam urutan subbab yang telah

ditentukan.
B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

Adakah perbedaan literasi matematika siswa kelas

X MA NU Banat Kudus dan MAN 2 Kudus?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian

ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui perbedaan literasi matematika kelas

X MA NU Banat Kudus dan MAN 2 Kudus.
2. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan

manfaat sebagai berikut:

a. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan masukan dan evaluasi guru dalam
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pembelajaran  matematika dan  hendaknya
memberikan pengalaman siswa untuk
menyelesaikan masalah dalam berbagai situasi
supaya kemampuan literasi matematika siswa

dapat meningkat.

Bagi sekolah, sebagai masukan untuk selalu
mengingkatkan kualitas pendidikan di sekolah
dengan kualitas siswa yang mempunyai

kemampuan literasi matematika yang baik.

Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dimanfaatkan
untuk pengembangan wawasan ilmu pengetahuan
dan sebagai bahan informasi serta referensi bagi
peneliti selanjutnya yang ingin meneliti kasus-kasus

sejenis mengenai literasi matematika.

BAB 11
LANDASAN TEORI
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D. Kajian Teori
1. Literasi Matematika

Literacy for All, merupakan slogan yang
dikumandangkan United Nations Educational, Scientific,
and Cultural Organization (UNESCO) yakni sebuah
organisasi internasional yang bergerak di bidang
pendidikan. Slogan ini menegaskan hak setiap manusia
untuk menjadi litarate sebagai modal untuk
menyongsong kehidupan. Literasi membuat individu,
keluarga, dan masyarakat berdaya untuk meningkatkan

kualitas hidup mereka (Abdul Halim Fathani, 2016).

Literasi merupakan serapan dari kata dalam
bahasa Inggris literacy yang artinya kemampuan untuk
membaca dan menulis (Wardhani dan Rumiati, 2011).
Kern berpendapat bahwa literasi merupakan
kemampuan membaca dan menulis yang juga berkaitan
dengan  pembiasaan dalam  membaca  dan
mengapresiasi karya sastra serta melakukan penelitian
terhadapnya. Kern menjelaskan lebih luas bahwa
literasi juga berkaitan denan kemampuan berfikir dan
belajar seumur hidup untuk bertahan dalam lingkungan
sosial dan budaya (Hayat, 2010). Saat ini, literasi
diartikan sebagai ketrampilan dan pengetahuan yang

dibutuhkan tidak hanya untuk dapat kesedar hidup dari
12



segi finansial, tetapi sebagai sesuatu yang dibutuhkan
untuk mengebangkan diri secara sosial, ekonomi, dan
budaya dalam kehidupan modern (Hayat, 2010). The
National Literacy Act di Amerika Serikat mendefinisikan
literasi secara lebih luas yakni An individual’s ability to
read, write, and speak in English and compute and solve
problem at levels of proficiency necessary to function on
the job and in society to achieve one’s goals, and to
develop one’s knowledge and potential, yang artinya
kemampuan individu untuk membaca, menulis,
berbicara dalam bahasa inggris, serta menghitung dan
memecahkan masalah pada tingkat kemahiran yang
dibutuhkan  untuk pekerjan dan  kehidupan
bermasyarakat dalam mencapai tujuan seseorang, serta
mengembangkan pengetahuan dan potensi seseorang
(Hayat, 2010).

Dari beberapa pengertian literasi di atas dapat
disimpulkan bahwa literasi adalah kemampuan
seseorang membaca, menulis, berbicara, dan berhitung,
serta memecahkan masalah yang dibutuhkan di

kehidupan bermasyarakat.

Gagasan umum dari literasi tersebut diserap
dalam bidang-bidang yang lain. Salah satunya dalam

bidang matematika, sehingga muncul istilah literasi
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matematika (Wardhani dan Rumiati, 2011).

Literasi matematika menurut PISA (Program for

International Student Assesment) adalah:

Mathematical literacy is an individual’s capacity to
formulate, employ, and interpret mathematics in a
variety of contexts. It includes reasoning
mathematically and using mathematical consepts,
procedures, facts, and tools to describe, explain, and
predict phenomena. It assists individuals to recognise
the role that mathematics plays in the world and to
make the well-founded judgments and decisins
needed by constructive, engaged and reflective
citizens (OECD, 2010).

Literasi matematika merupakan Kkapasitas
individu untuk memformulasikan, menggunakan, dan
menafsirkan matematika alam berbagai konteks. Hal ini
meliputi penalaran matematik dan penggunaan konsep,
prosedur, fakta, dan alat matematika untuk
mendeskripsikan, menjelaskan, dan memprediksi
fenomena. Hal ini menuntun individu untuk mengenali
peranan matematika dalam kehidupan dan membuat
penilaian yang baik dan pengambilan keputusan yang di
butuhkan oleh penduduk yang konstruktif dan reflektif
(Rosalia, 2015), (Abdul Halim Fathani, 2016).

[stilah literasi matematika juga telah dicetuskan
oleh NCTM (National Council of Teaching Mathematics)

sebagai salah satu visi pendidikan matematika yaitu
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menjadi melek/literate matematika. Dalam visi ini
literasi matematika dimaknai sebagai an individual’s
ability to explore, to conjecture, and to reason logically as
well as to use variety of mathematical methods effectively
to solve problems. By becoming literate, their
mathematical power shoul develop, pengertian ini
mencakup 4 komponen utama literasi matematika
dalam pemecahan masalah yaitu mengeksplorasi,
menghubungkan dan menalar secara logis serta
menggunakan metode matematis yang beragam.
Komponen utama ini di gunakan untuk memudahkan
pemecahan masalah sehari-hari yang sekaligus dapat
mengebangkan kemampuan matematikanya (Rosalia,
2015). Terdapat lima kompetensi dalam pembelajaran
matematika, yaitu pemecahan masalah matematis
(mathematical problem solving), komunikasi matematis
(mathematical communication), penalaran matematis
(mathematical  reasoning),  koneksi = matematis
(mathematical connection), dan representasi matematis
(mathematical representation). Kemampuan yang
mencakup kelima kompetensi tersebut adalah
kemampuan literasi matematika (Abdul Halim Fathani,

2016).

Menurut Steen, Turner & Burkhard literasi
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matematika dimaknai sebagai kemampuan untuk
menggunakan  pengetahuan dan  pemahaman
matematis secara efektif dalam menghadapi tantangan
kehidupan sehari-hari (Rosalia, 2015). Selain itu, Isnaini
mendefinisikan literasi matematika adalah kemampuan
peserta didik untuk dapat mengerti fakta, konsep,
prinsip, operasi, dan pemecahan masalah matematika
(Abdul Halim Fathani). Sementara Ojose, B (2011)
menyatakan bahwa literasi matematika merupakan
pengetahuan untuk mengetahui dan menggunakan
dasar matematika dalam kehidupan sehari-hari (Andes

Safarandes Asmara dan S. B. Waluya, 2017).

Dari beberapa pengertian literasi matematika di
atas dapat disimpulkan bahwa literasi matematika
adalah kemampuan siswa dalam menggunakan konsep,
prinsip, dan fakta mengenai pengetahuan matematika
untuk memecahkan permasalahan dalam kehidupan

sehari-hari.

Penilaian dalam literasi matematika perlu
mengamati tiga komponen besar. Komponen-
komponen tersebut adalah proses, konten, dan konteks
(Hayat, 2010).

Literasi Matematika dalam PISA (Programme for

International Student Assessment)
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Progam untuk penilaian siswa internasional
(PISA) adalah survei internasional tiga tahunan yang
bertujuan untuk mengevaluasi sistem pendidikan di
seluruh dunia dengan menguji keterampilan dan
pengetahun siswa yang berusia 15 tahun dalam
matematika, membaca dan sains (Abidin, 2017).
Progam penilaian siswa tingkat internasional yang
diselenggarakan oleh Organisation for Economic
Cooperation and Development (OECD) bertujuan untuk
menilai sejauh mana siswa yang duduk di akhir tahun
pendidikan dasar (siswa berusia 15 tahun) telah
menguasai pengetahuan dan Kketerampilan yang
penting untuk dapat berpartisipasi sebagai warga
negara atau anggota masyarakat yang mambangun dan
bertanggungjawab (Wardhani dan Rumiati, 2011).
Dalam konteks PISA, literasi matematis didefinisikan
sebagai kemampuan seseorang untuk merumuskan,
menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam
konteks yang bervariasi, yang melibatkan penggunaan
kemampuan penalaran matematis, konsep, prosedur,
fakta, dan alat-alat untuk menggambarkan,
menjelaskan, dan membuat prediksi tentang suatu
kejadian, yang membantu seseorang untuk mengenal

kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari,
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serta sebagai dasar pertimbangan dan penentuan
keputusan yang dibutuhkan oleh masyarakat (OECD,
2013b).

Studi PISA ini dilakukan oleh konsorsium
internasional yang diketuai oleh Australian Council for
Educational Reseacrh (ACER) yang beranggotakan
lembaga testing dunia yaitu The Belanda Nationl
Institute foe Educational Measurement (CITO) Belanda,
Educational Teasting Service (ETS) Amerika Serikat,
Westat Amerika Serikat, dan National Institute for
Educational Reseach (NIER) Jepang (Hayat, 2010).

OECD (2009a) menjelaskan bahwa PISA
meliputi tiga komponen mayor dari domain
matematika, yaitu konten, konteks, dan kompetensi

atau proses (Rahmah, 2012).
a. Konten

Sesuai dengan tujuan PISA untuk menilai
kemampuan siswa menyelesaikan masalah real,
maka masalah pada PISA meliputi konten
matematika yang berkaitan denan fenomena
(Rahmah, 2012). Konten matematika dalam PISA
ditentukan berdasarkan hasil studi yang mendalam
serta berdasarkan konsensus di anatara negara-
negara OECD agar pencapaian siswa itu dapat di
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bandingkan  secara  internasional = dengan

memperhatikan keragaman masing-masing negara

peserta. Konten itu dibagi menjadi empat bagian

berikut ini (Hayat, 2010):

a)

b)

Ruang dan bentuk (space and shape) berkaitan
dengan pokok pelajaran geometri dan meliputi
fenomena dunia visual yang melibatkan pola,
sifat dari objek, posisi dan orientasi,
representasi dari objek, pengkodean informasi
visual, navigasi, dan interaksi dinamik yang

berkaitan dengan bentuk yang rill.

Perubahan dan hubungan (Change and
relationship)  merupakan Kkejaian/peristiwa
dalam  setting yang bervariasi  seperi
pertumbuhan organisme, musik, siklus dari
musim, pola dari cuaca, dan kondisi ekonomi.
Kategori ini dalam mata pelajaran matematika
masuk materi pokok aljabar dan fungsi

(Rahmah, 2012).

Bilangan (Quantity) berkaitan dengan hubungan
bilangan dan pola bilangan, antara lain
kemampuan untuk memahami ukuran, pola
bilangan, dan segala sesuatu yang berhubungan

dengan bilangan dalam kehidupan sehari-hari,
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seperti menghitung dan menghitung benda
tertentu. Termasuk ke dalam konten bilangan ini
adalah kemampuan bernalar secara kuantitatif,
mempresentasikan  sesuatu dalam angka,
memahami  langkah-langkah =~ matematika,
berhitung di luar kepala, dan melakukan

penaksiran.

d) Probabilitas dan ketidakpastian berhubungan
dengan statistik dan probabilitas yang sering

digunakan dalam masyarakat informasi.
. Kompetensi atau proses

Dalam mengukur kemampuan proses, PISA
melakukannya dengan mengamati kemampuan
bernalar, = menganalisis, = mengkomunikasikan
gagasan, dan merumuskan serta menyelesaikan
masalah. Dikarenakan sulit dilakukan penilaian
terhadap kemampuan proses maka PISA
mengelompokkan komponen proses ini ke dalam 3

kelompok (Hayat, 2010):

a) Komponen proses reproduksi Dalam penilaian
PISA, siswa diminta untuk mengulang atau
menyalin informasi yang di peroleh sebelumnya.
Misalnya, siswa diharapkan dapat mengulang
kembali definisi suatu hal dalam matematika.
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b)

Dari segi ketrampilan, siswa dapat mengerjakan
perhitungan  sederhana  yang  mungkin
membutuhkan penyelesaian tidak terlalu rumit
dan umum dilakukan. Tentunya keterampilan
seperti ini sudah sering kita lihat dalam

penilaian tradisional.
Komponen proses koneksi

Dalam koneksi ini, siswa diminta untuk dapat
membuat keterkaitan antara beberapa gagasan
dalam matematika, membuat hubungan antara
materi ajar yang dipelajari dengan kehidupan
nyata di sekolah dan masyarakat. Dalam kelas
ini, siswa dapat memecahkan permasalahan
yang sederhana. Khususnya, siswa dapat
memecahkan soal yang berkaitan dengan
pemecahan masalah dalam kehidupan tetapi
masih sederhana. Dengan demikian, siswa
diharapkan dapat terlibat langsung dalam
pengambilan keputusan secara matematika
dengan menggunakan penalaran matematika
yang sederhana.

Komponen proses refleksi Kompetensi releksi
ini adalah kompetensi yang paling tinggi yang di
ukur kemampuannya dalam PISA,  yaitu
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kemampuan bernalar dengan menggunakan
konsep matematika. Melalui uji kompetensi ini,
diharapkan setiap siswa berhadapan dengan
suatu  keadaan tertentu. Siswa  dapat
menggunakan pemikiran matematikanya secara
mendalam dan menggunakannya untuk
memecahkan masalah. Dalam melakukan
refleksi ini, siswa melakukan analisis terhadap
situasi yang dihadapinya, mengidentifikasi dan
menemukan ‘matematika’ di balik situasi
tersebut. Proses matematisasi ini, meliputi
kompetensi siswa dalam mengenali dan
merumuskan keadaan dalam konsep
matematika, membuat model sendiri tentang
keadaan tersebut, melakukan analisis, berpikir
kritis, dan melakukan refleksi atas model itu,
serta memecahkan masalah dan
menghubungakannya kembali pada situasi

semula.
c. Konteks

Dalam PISA, konteks mtematika dibagi menjadi 4
situasi berikut ini (Hayat, 2010):
a) Konteks pribadi yang secara langsung

berhubungan dengan kegiatana pribadi siswa
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sehari-hari. Matamatika diharapkan dapat
berperan dalam menginterpretasikan

permasalahan dan kemudian memecahkannya.

b) Konteks pendidikan dan pekerjaan yang
berkaitan dengan kehidupan siswa di sekolah
atau di lingkungan tempat bekerja. Pengetahuan
siswa tentang konsep matematika diharapkan
dapat membantu untuk merumuskan,
melakukan klasifikasi masalah, dan
memecahkan masalah pendidikan dan pekerjaan

pada umumnya.

c) Konteks umum yang berkaitan dengan
penggunaan pengetahuan matematika dalam
kehidupan bermasyarakat dan lingkungan yang

lebih luas dalam kehidupan sehari-hari.

d) Konteks keilmuan yang secara Kkhusus
berhubungan dengan kegiatan ilmiah yang lebih
bersifat abstrak dan menuntut pemahaman dan
penguasaan teori dalam melakukan pemecahan

masalah matematika.

Setiap soal dalam PISA mengandung 3
komponen di atas yaitu konten, proses, dan konteks.
Soal-soal dalam PISA disusun dalam berbagai format.
Ada soal yang pilihan ganda sampai soal uraian yang
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menuntut siswa untuk menjawab petanyaan dengan
menggunakan kata-kata sendiri (Hayat, 2010). Dalam
sistem PISA setiap pertanyaan disesuaikan dengan

tingkat kesulitan ( Sinead et al., ).

Kemampuan literasi matematika siswa dalam
PISA dibagi menjadi enam level (tingkatan), level 6
sebagai tingkat pencapaian yang paling tinggi dan level
1 paling rendah. Setiap level tersebut menunjukkan
tingkat kompetensi literasi matematika yang dicapai
siswa. Secara lebih rinci level-level yang dimaksud
tergambar pada tabel berikut (Andes Safarandes
Asmara dan S. B. Waluya, 2017),

Tabel 2.1

Indikator level tingkat kompetensi literasi matematika

menurut PISA

Level | Kompetensi Literasi Matematika

Siswa dapat melakukan konseptualisasi dan
generalisasi dengan menggunakan
informasi berdasarkan modelling dan
6 penelaahan dalam suatu situasi yang

kompleks.

Siswa dapat menghubungkan sumber

informasi berbeda dengan fleksibel dan
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menerjemahkannya.

Siswa telah mampu berfikir dan bernalar
secara matematika. Siswa dapat
menerapkan pemahamannya secara
mendalam disertai dengan penguasaan
teknis operasi matematia, mengembangkan
strategi dan pendekatan baru untuk

menghadapi situasi baru.

Siswa dapat merumuskan dan
mengkomunikasikan apa yang mereka
temukan.

Siswa  melakukan  penafsiran  dan

berargumentasi secara dewasa.

Siswa dapat bekerja dengan model untuk
situasi kompleks, mengetahui kendala yang

dihadapi, dan melakukan dugaan-dugaan.

Siswa dapat memilih, membandingkan, dan
mengevaluasi startegi untuk memecahkan
masalah yang rumit yang berhubungan
dengan model ini.

Siswa dapat bekerja dengan menggunakan

pemikiran dan penalaran yang luas, serta

secara tepat menghubungkan pengetahuan
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dan ketrampilan matematikanya dengan
situasi yang dihadapi.

Siswa dapat melakukan refleksi dari apa
yang mereka kerjakan dan

mengkomunikasikannya.

Siswa dapat bekerja secara efekif dengan
model dalam situasi yang konkret tetapi

kompleks.

Siawa dapat memilih dan mengintegrasikan
representasi yang berbeda, dan

menghubungkannya denan situasi nyata.

Siswa dapat menggunakan ketrampilannya
dengan baik dan mengemukakan alasan dan
pandangan yang fleksibel sesuai dengan

konteks.

Siswa dapat memberikan penjelasan dan
mengkomunikasikannya disertai
argumentasi berdasar pada interpretasi dan

tindakan mereka.

Siswa dapat melaksanakan prosedur
dengan  baik, termasuk  prosedur

memerlukan keputusan secara berurutan.

Siswa dapat memilih dan menerapkan
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strategi memecahkan masalah yang

sederhana.

Siswa dapat menginterpretasikan dan
menggunakan representasi mendasarkan
sumber informasi yang berbeda dan

menggunakan alasannya.

Siawa dapat mengkominukasikan hasil

interpretasi dan alasan mereka.

Siswa dapat menginterpretasikan dan
mengenali situasi dalam konteks yang

memerlukan inrefensi langsung.

Siswa dapat memilah informasi yang
relevan dari sumber tunggal dan

menggunakan cara representasi tunggal.

Siswa dapat mengerjakan algoritma dasar
menggunakan  rumus, melaksanakan
prosedur atau konvensi sederhana. Siswa
mampu memberikan alasan secara
langsung dan melakukan penafsiran

harafiah.

Siswa dapat menjawab pertanyaan yang
konteksnya umum dan dikenal serta semua

informasi yang relevan tersedia dengan
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pertanyaan yang jelas.

Siswa bisa mengindentifikasi informasi dan
menyelesaikan prosedur rutin menurut
instruksi yang eksplisit.

Siswa dapat melakukan tindakan sesuai

dengan stimuli yang diberikan.

Pada penelitian ini akan menggunakan level
(tingkatan) kompetensi literasi matematika ini untuk
mengukur tingkat kemampuan literasi matematika di

MA NU Banat dan MAN 2 Kudus.

Indonesia merupakan salah satu negara yang
ikut serta dalam penelitian PISA. Pertama Kkali
Indonesia ikut dalam penelitian PISA pada tahun 2000,
kemudian ikut kembali pada tahun 2003 yang diikuti
oleh 49 negara dengan fokus perhatian pada literasi
matematika. Pemilihan sampel dalam penelitian PISA
pada tahun 2003 dilakukan dengan hati-hati dan
berdasarkan metode ilmiah. Sebanyak 288 sekolah
dengan jumlah siswa 10761 di Indonesia menjadi
sampel dalam penelitian ini yang keseluruhan siswa
berusia 15 tahun dan berada dalam sistem pendidikan.
Sekolah dipilih berdasarkan status dan jenis sekolah,
yang mencakup SMP (38%), MTs (27,6%), SMA
(15,9%), MA (8,5%), dan SMK (9,7%)(Hayat, 2010).
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3. Gambaran Umum MAN 2 Kudus

MA Negeri (MAN) 2 Kudus merupakan salah satu
Madrasah Aliyah Negeri yang ada di Provinsi Jawa
Tengah, Indonesia. Sama dengan MA pada umumnya di
Indonesia masa pendidikan sekolah di MAN 2 Kudus
ditempuh dalam waktu 3 tahun pelajaran mulai dari

kelas X sampai kelas XII.

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kudus yang di dirikan
pada 1 september 1950 masih sebagai PGA dan pada
tahun 1992 sebagai MAN 2 Kudus mempunyai motto

sebagai “ Madrasah Berbasis Riset”.

Terdapat 4 program jurusan di MAN 2 Kudus
yaitu Program Matematika dan Ilmu Alam (dibagi
menjadi kelas umum dan Unggulan BCS), Program
[Imu-Ilmu Keagamaan (Unggulan), Program Imu-
ilmu Sosial, dan Program Ilmu-Ilmu Bahasa. MAN 2
Kudus juga membuka Boarding School untuk progam

unggulan.

Pada kelas X tahun 2017 /2018 terdapat 11 kelas
yang terdiri dari 3 kelas unggulan IPA, 3 kelas regular
IPA, 3 kelas IPS, 1 kelas bahasa, dan 1 kelas keagamaan.
Siswa MAN 2 Kudus terdiri dari laki-laki dan
perempuan di setiap kelas.

4. Gambaran Umum MA NU Banat Kudus
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Madrasah Aliyah (MA) adalah jenjang pendidikan
menengah pada pendidikan formal di Indonesia,
setara dengan sekolah menengah atas, yang
pengelolaannya dilakukan oleh Kementerian Agama.
Pendidikan madrasah aliyah ditempuh dalam waktu

3 tahun, mulai dari kelas X sampai kelas XII.

Madrasah Aliyah NU Banat didirikan pada tanggal
3 Januari 1972 dengan cita-cita luhur, yaitu
membekali wanita-wanita Islam agar
berpengetahuan islam yang amali dan mampu
memimpin wanita-wanita islam untuk hidup maju
bersama masyarakat yang lain, melangkah untuk
memenuhi tuntutan-tuntutan yang zamani dan
mampu berkompetisi positif dengan lembaga-
lembaga yang lain, siap melaksanakan program

pengembangan fisik maupun non fisik.

Madrasah Aliyah NU Banat Kudus sampai
dengan tahun pelajaran 2017/2018 membuka 4
program yaitu : Program Ilmu Pengetahuan Alam,
[Imu Pengetahuan Sosial, Program Bahasa dan
Program Keagamaan. Pada tahun pelajaran
2009/2010, MA NU Banat Kudus telah membuka
program unggulan dengan Kkelas khusus yang

mewajibkan peserta didik bermukim di Pondok
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Pesantren Yanaabi'ul Ulum Warrohmah. Program
unggulan ini dimaksudkan untuk mempersiapkan
diri sebagai embrio Rintisan Madrasah Bertaraf
Internasional (RMBI). Dengan program tersebut,
diharapkan MA NU Banat Kudus dapat menjadi
madrasah yang unggul dalam bidang IMTAQ dan
IPTEK.

Pada kelas X tahun 2017/2018 terdapat 9
kelas yang terdiri dari 2 kelas IPA unggulan, 2 kelas
IPA regular, 2 kelas IPS, 1 kelas Bahasa dan 2 Kelas
Keagamaan. Siswa MA NU Banat Kudus semuanya

berjenis kelamin perempuan.

Kajian Pustaka

Sebagai bahan kajian penelitian ini mengambil dan
menelaah literatur dan hasil penelitian serta jurnal yang
relevan dengan judul yang menjadi fokus penelitian ini.

Adapun penelitian yang digunakan sebagai rujukan

pembanding dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian yang berjudul Analisis Kemampuan Literasi
Matematika Siswa Kelas X Berdasarkan Kemampuan
Matematika oleh Andes Safarandes Asmara, S. B.
Waluya, Rochmad. Pada penelitian ini ada 3 subyek yaitu

3 siswa yang mempunyai kemampuan matematika yang
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berbeda-beda. Berdasarkan hasil tes dan wawancara
kepada 3 siswa yang mempunyai kemampuan
matematika yang berbeda diperoleh data sebagai
berikut: siswa yang berkemampuan rendah dalam
matematika hanya bisa mengerjakan soal kemampuan
literasi level 1 dan level 2, begitu juga dengan siswa yang
mempunyai kemampuan sedang dalam matematika.
Sedangkan siswa yang mempunyai kemampuan tinggi
dalam matematika hanya mampu menjawab soal literasi
pada level 1, 2, dan 3 saja. Dapat disimpulkan bahwa
siswa belum terbiasa dalam mengerjakan soal-soal yang
berbentuk aplikatif.

. Penelitian yang berjudul Literasi Matematika Siswa
Pendidikan Menengah: Analisis Menggunakan Desain Tes
International  dengan  Konteks  Indonesia  oleh
Mahdiansyah dan Rahmawati. Hasil penelitian ini adalah
capaian literasi siswa masih rendah, namun disparitas
capaian literasi antar kota cukup bervariasi. Capaian
literasi siswa Yogyakarta relative merata dibandingkan
dengan kota-kota lainnya. Terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi capaian literasi matematika
tersebut, yaitu faktor personal, faktor instruksional, dan
faktor lingkungan. Dalam studi ini telah menggunakan

desain tes internasional yang telah disesuaikan dengan

32



konteks Indonesia tetapi capaian literasi matematika
siswa jenjang pendidikan menengah masih rendah.

3. Penelitian yang berjudul Identifikasi Kemampuan Literasi
Matematika Siswa Kelas XIA-4 SMA Negeri 1 Ambulu oleh
Sugeng Arief Widodo. Hasil penelitian ini adalah
berdasarkan hasil tes uji kemampuan literasi
matematika, menunjukan bahwa sebesar 3 siswa
memiliki kemampuan literasi matematika level 2, 21
siswa memiliki kemampuan literasi matematika level 3,
7 siswa memiliki kemampuan literasi matematika level
4, dan 4 siswa memiliki kemampuan literasi matematika

level 5.

Persamaan penelitian ketiga penelitian di atas
dengan penelitian ini yaitu literasi matematika sebagai
variabel dalam penelitian. Sedangkan untuk perbedaan
yang terdapat pada penelitian yang akan dilakukan yaitu
pada metode, lingkup, dan subyek penelitiannya. Selain
ketiga rujukan itu, penulis juga membaca banyak sumber

literasi yang mendukung penelitian ini.
Rumusan Hipotesis

Kata hipotesis berasal dari bahasa Yunani yang
mempunyai 2 kata “hipo” berarti semestara dan “thesis”

berarti pernyataan atau teori (Syofian Siregar, 2010). Dari

penjelasana tersebut maka hipotesis merupakan jawaban
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semestara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban
yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan,
belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh

melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2016).

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis pada penelitian

ini adalah:

“Tidak terdapat perbedaan literasi matematika MA NU
Banat Kudus dan MAN 2 Kudus.”
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekaan Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sample
tertentu, teknik pengambilan sample pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data
mengunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji

hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2016).

Penelitian = kuantitatif pada  umumnya
mendasarkan kerjanya pada keyakinan bahwa fakta
dan perasaan dapat dipisahkan, dan bidang kajiannya
adalah suatu realitas tunggal yang terbentuk dari fakta

yang dapat ditemukan (Punaji, 2013).

Jenis penelitian kuantitatif yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif komparatif. Tujuan
penelitian komparatif dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui perbedaan literasi matematika MA NU

Banat Kudus dan MAN 2 Kudus.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

a. Tempat penelitian di MA NU Banat Kudus dan MAN
2 Kudus. Penelitian memilih kedua sekolah ini
dikarenakan kedua sekolah ini merupakah salah

satu madrasah unggul di daerah Kudus.

b. Waktu penelitian akan dilakukan pada bulan
November tahun 2017 hingga Oktober tahun 2018.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk  dipelajari dan  kemudian  ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X
MA NU Banat Kudus dan MAN 2 Kudus yang terdiri
dari beberapa jurusan yaitu IPA Unggulan, IPA
Reguler, dan IPS. Populasi dibagi kedalam 3 sub
populasi yaitu Jurusan IPA Unggulan, IPA Reguler,

dan IPS.

b. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan

karaktristik yang dimiliki oleh populasi tersbut
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(Sugiyono, 2016). Teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini adalah dengan teknik cluster
random sampling. Pengambilan sampel pada
penelitian ini berdasarkan dari kelompok yang
mempunyai kemampuan yang sama. Sebelum
menentukan sampel dari populasi kelas X MA NU
Banat Kudus dan MAN 2 Kudus, untuk analisis data
tahap awal yaitu uji homogenitas varians dan uji
kesamaan rata-rata, untuk uji kesamaan rata-rata
dengan syarat data berdistribusi normal. Apabila
terdapat sampel yang berdistribusi normal dan
tidak normal akan menggunakan uji yang berbeda.
Sampel berdistribusi normal menggunakan uji
Anova satu arah dan T-test sedangkan yang tidak
normal menggunakan uji Kruskal-wallis (H-test) dan

Mann Whitney.

D. Variabel dan Indikator Penelitian
Variabel yang dikaji dalam penelitian ini adalah
literasi matematika. Penelitian ini menggunaan
indikator level tingkat kompetensi literasi matematika

menurut PISA, yaitu

Level Kompetensi Literasi Matematika

6 Siswa dapat melakukan konseptualisasi dan
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generalisasi dengan menggunakan
informasi berdasarkan modelling dan
penelaahan dalam suatu situasi yang
kompleks.

Siswa dapat menghubungkan sumber
informasi berbeda dengan fleksibel dan
menerjemahkannya.

Siswa telah mampu berfikir dan bernalar
secara matematika. Siswa dapat
menerapkan = pemahamannya  secara
mendalam disertai dengan penguasaan
teknis operasi matematia, mengembangkan
strategi dan pendekatan baru untuk
menghadapi situasi baru.

Siswa dapat merumuskan dan
mengkomunikasikan apa yang mereka
temukan.

Siswa  melakukan  penafsiran  dan

berargumentasi secara dewasa.

Siswa dapat bekerja dengan model untuk
situasi kompleks, mengetahui kendala yang
dihadapi, dan melakukan dugaan-dugaan.

Siswa dapat memilih, membandingkan, dan

mengevaluasi startegi untuk memecahkan
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masalah yang rumit yang berhubungan
dengan model ini.

Siswa dapat bekerja dengan menggunakan
pemikiran dan penalaran yang luas, serta
secara tepat menghubungkan pengetahuan
dan ketrampilan matematikanya dengan
situasi yang dihadapi.

Siswa dapat melakukan refleksi dari apa
yang mereka kerjakan dan

mengkomunikasikannya.

Siswa dapat bekerja secara efekif dengan
model dalam situasi yang konkret tetapi
kompleks.

Siawa dapat memilih dan mengintegrasikan
representasi yang berbeda, dan
menghubungkannya denan situasi nyata.
Siswa dapat menggunakan ketrampilannya
dengan baik dan mengemukakan alasan dan
pandangan yang fleksibel sesuai dengan
konteks.

Siswa dapat memberikan penjelasan dan
mengkomunikasikannya disertai
argumentasi berdasar pada interpretasi dan

tindakan mereka.
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Siswa dapat melaksanakan prosedur
dengan baik, termasuk prosedur
memerlukan keputusan secara berurutan.
Siswa dapat memilih dan menerapkan
strategi memecahkan masalah yang
sederhana.

Siswa dapat menginterpretasikan dan
menggunakan representasi mendasarkan
sumber informasi yang berbeda dan
menggunakan alasannya.

Siawa dapat mengkominukasikan hasil

interpretasi dan alasan mereka.

Siswa dapat menginterpretasikan dan
mengenali situasi dalam konteks yang
memerlukan inrefensi langsung.

Siswa dapat memilah informasi yang
relevan dari sumber tunggal dan
menggunakan cara representasi tunggal.
Siswa dapat mengerjakan algoritma dasar
menggunakan  rumus, melaksanakan
prosedur atau konvensi sederhana. Siswa
mampu memberikan alasan  secara
langsung dan melakukan penafsiran

harafiah.
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Siswa dapat menjawab pertanyaan yang
konteksnya umum dan dikenal serta semua
informasi yang relevan tersedia dengan
pertanyaan yang jelas.

1 Siswa bisa mengindentifikasi informasi dan
menyelesaikan prosedur rutin menurut
instruksi yang eksplisit.

Siswa dapat melakukan tindakan sesuai

dengan stimuli yang diberikan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini

adalah:

a. Metode Tes
Tes adalah suatu alat yang di dalamnya berisi
sejumlah pertanyaan yang harus dijawab atau
perintah-perintah yang harus dikerjakan, untuk
mendapatkan  gambaran  tentang  kejiwaan

seseorang atau sekelompok orang (Syaiful, 2008).

Instrument soal PISA ini digunakan untuk
mendapatkan data tentang kemampuan literasi
matematika siswa kelas X MA NU Banat dan MAN 2
Kudus. Dalam penelitian ini menggunakan metode
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tes instrument soal PISA yang diadaptasi dan
diterjemahkan dalam konteks di Indonesia sehingga
mudah untuk dipahami oleh siswa. Melalui tes ini
akan diperoleh nilai literasi matematika yang terdiri
dari 6 level atau tingkatan. Soal literasi matematis
level 1 dan 2 termasuk kelompok soal dengan skala
bawah. Soal literasi matematis level 3 dan 4
termasuk kelompok soal dengan skala menengah.
Sedangkan, soal literasi matematis level 5 dan 6
termasuk kelompok soal dengan skala tinggi (Sue,
2013). Skor maksimal yang diperoleh siswa adalah

84 dan skor minimal adalah 1.
Tabel 3.1

Pedoman Penilaian Test

Level PISA Skor

Level di bawah 1 1-40

Level 1 41-47
Level 2 48-54
Level 3 55-61
Level 4 62-68
Level 5 69-75
Level 6 76-84

b. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data

dengan mempelajari catatan mengenai data pribadi
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responden (Abdurrahman, 2006). Di dalam
melaksanakan  metode  dokumentasi  yaitu
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-
buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan,
notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya

(Suharsimi, 2010).

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data
nilai UAS (Ulangan Akhir Semester) siswa kelas X
MA NU Banat dan MAN 2 Kudus dan untuk

mendapatkan data profil kedua sekolah.

Teknik Analisis Data

Kegiatan dalam analisis data adalah
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari
seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang
diteliti melakukan perhitungan untuk menjawab
rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk

menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2016).

1. Analisis Tahap Awal
Analisis data awal dilakukan untuk menentukan
sampel dari semua populasi yang berasal dari
kondisi awal yang sama. Data yang digunakan
adalah nilai UAS (Ulangan Akhir Semester) pada
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pelajaran matematika semester 1 di MA NU Banat

Kudus dan MAN 2 Kudus.

Berikut ini adalah langkah-langkah tahap awal

dalam analisis data:

1) Uji Normalitas

Semua data yang digunakan untuk
pengujian  hipotesis perlu dilakukan uji
normalitas. Uji ini berfungsi untuk mengetahui
apakah data-data tersebut berdistribusi normal
atau tidak. Hal ini akan dilakukan untuk
menentukan metode statistik yang digunakan.
Jika data berdistribusi normal dapat digunakan
metode statistik parametrik, sedangkan jika data
tidak berdistribusi tidak normal maka dapat

digunakan metode nonparametrik (Sugiyono,

2008).

Uji normalitas yang digunakan dengan uji
normalitas Lillifors. Hipotesis yang digunakan

untuk uji normalitas:
H, : data berdistribusi normal

H, : data berdistribusi tidak normal
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Langkah-langkah yang ditempuh dalam uji

normalitas adalah sebaga berikut (Neolaka,

2014):

a)

b)

Urutkan data sampel dari kecil ke besar

dan tentukan frekuensi tiap-tiap data.
Tentukan nilai z dari tiap-tiap datanya.

Tentukan besar peluang untuk masing-
masing nilai z berdasarkan tabel z dan

sebut dengan F(2).

Hitung frekuensi relative dari masing-
masing nilai z dan sebut dengan S(z).
Tentukan nilai L, = |F (z) — S (Z)| dan
bandingkan dengan nilai L dari tabel
Lilliefors.

Apabila L, < Lbe maka sampel berasal
dari populasi yang berdistribusi

normal.

Kriteria pengujian jika L, < Lwbe dengan

taraf signifikansi 5% maka Ho diterima yang

artinya distribusi frekuensi yang diuji adalah

normal (Irianto, 2004).

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk menguji
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kesamaan dua varians sehingga diketahui
populasi dengan varians yang homogen atau
heterogen (Sudjana, 2002). Pada analisis tahap
awal ini menggunakan 2 macam uji kesamaan

varians yaitu Uji Bartlett dan Uji Fisher.

(1) Uji Bartlett
Hipotesis yang digunakan dalam uji ini

adalah sebagai berikut:

Hy: 0,%> = 0,%> = 03° = 0,® =.., artinya
semua sampel mempunyai varians

Sama,

H,: paling sedikit tanda sama dengan tidak
berlaku.

Untuk menguji homogenitas ini
menggunakan uji Bartlett, dengan rumus

(Sudjana, 2002):

a) Menentukan varians gabungan dari
semua sampel
2 _ Z(=Dsi?

5T St

b) Menentukan harga satuan B
B = (logs?) X(n; — 1)
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c) Menentukan statistika
x*=(n10){B — X(n; —
1)logs;?]

Keterangan:
s; = varians sampel

n = banyaknya sampel

s? = varians gabungan dari semua

sampel
B = harga satuan
x? = nilai Chi-Kuadrat

Dengan derajat kebebasan (dk) =k — 1
dan taraf signifikan o =5% maka
kriteria  pengujiannya adalah jika
x? < Xz(l—a)(k—l) berarti H, diterima,

dan dalam hal lainnya H,, ditolak.

(2) Uji Fisher
Uji ini menggunakan uji Fisher pada tahap
signifikansi @ = 0,05 (Sudjana, 2002).

Rumus yang digunakan adalah

varians terbesar

Fy; =
hitung varians terkecil
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3)

Hipotesis yang digunakan adalah:

2_ 52

Hy: oy o))

Hy: 0,2 # 0,2

Penarikan kesimpulannya yaitu kedua
kelompok mempunya varians yang sama
apabila  Fuityng < Fraper dengan taraf
signifikan 5%, v ;1 = n; — 1 (dk pembilang)
danv , = n, — 1 (dk penyebut).

Uji Kesamaan Rata-Rata

Uji kesamaan rata-rata pada tahap awal
digunakan untuk menguji apakah terdapat
perbedaan rata-rata antara masing-masing
kelas X jurusan IPA Unggulan, IPA Reguler,
IPS yang di MA NU Banat Kudus dan MAN
2 Kudus.

Uji kesamaan rata-rata sampel yang
berdistribusi normal menggunakan uji
Anova satu arah dan T-test sedangkan yang
tidak normal menggunakan uji Kruskal-

wallis (H-test) dan Mann Whitney.

(1) Uji Anova Satu Arah
Hipotesis yang digunakan dalam uji
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perbandingan rata-rata adalah sebagai

berikut:

Hy: u; = p, = us artinya semua sampel

mempunyai rata-rata yang identik.
H; : salah satu u tidak sama.

Kaidah pengujian yaitu apabila
Fritung < Frabel maka H, diterima. Karena
sampel lebih dari dua , sampel memiliki
varians yang sama, dan hanya terdapat satu
fator yang dipertimbangkan maka uji
kesamaan rata-rata tahap awal
menggunakan rumus Anova satu arah.
Langkah-langkahnya  sebagai  berikut
(Sugiyono, 2012):

a) Mencari jumlah kuadrat total (JK;ot)
dengan rumus:

2
JKtot = X Xeot? — _(Zx;,m)

b) Mencari jumlah kuadrat antara (JK ;)

dengan rumus:

JK, t‘(Z (sz)z)_ (Extor)?
ant —

ng N
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c) Mencari JK dalam kelompok (JKg41am)
JKaaiam = JKtor — JKant

d) Mencari mean kuadrat antar kelompok

(MK 4ntqr) dengan rumus:

JKant
MK = —
antar m—1

e) Mencari mean kuadrat dalam kelompok

(MKdalam)

_ JKdaiam
MKdalam— N—m

f) Mencari Fj;tyng dengan rumus:

F, _ M Kantar
hitung — MKdalam

Membandingkan harga Fj;tyng dengan

Fiaper dengan dk pembilang (m-1) dan dk
penyebut (N-m).

(2) Uji T-test
Uji hipotesis yang digunakan dalam uji

ini adalah:
Ho: ps =z
Hi:us # uz

Kriteria  pengujian yaitu apabila
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—ttaper = thitung < tavel dengan taraf
signifikan 5% dan dk = n; + n; -2 maka
H, diterima. Adapun rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut:

X1 — X%,

t=- —, dengan
ni’ nz
o2 = (ny — Ds;? + (np — 1)s;?
ng+ n,—2
(g = Dsi2 + (g — 1)s,?
B n,+ n, —2
Keterangan:

X; = mean kelompok 1
X, = mean kelompok 2
5,2 =varian kelompok 1
s,2 = varian kelompok 2
n; = jumlah sampel 1

n, = jumlah sampel 1
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(3)Uji Kruskal-Wallis (H-test)
Uji hipotesis yang digunakan dalam uji

ini adalah:

Hy: puy = pu, = uz artinyja semua
sampel mempunyai rata-rata yang

identik.

Hy:tpy # py # Ug

Kriteria pengujian yaitu apabila Hhiwung
< x%wwe maka H, diterima. Langkah-
langkah pengujiannya sebagai berikut
(Syofian Siregar, 2013):

a) Menentukan nilai Hhitung

[N(N+1)] [Z -3+ 1

Dimana:

N = total sampel, k = jumlah kelompok

sampel
R}, = jumlah rangking setiap sampel ke-k

b) Menentukan nilai y?be
Nilai y%we dapat dicari dengan

menggunakan tabel chi kuadrat y?upe =
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X(a,k-1)

(4)Uji Mann Whitney

Uji hipotesis yang digunakan dalam uji

ini adalah:

Ho: 1 = 2

H1:u1 £ U2

Kriterua pengujian yaitu apabila U >

U,atau sig. > 0,05, maka H, diterima.

Langkah-langkah pengujiannya sebagai
berikut (Suliyanto, 2014):

a)

b)

<)

Gabungkan dua sampel independen
dan beri jenjang pada tiap-tiap
anggotanya, mulai dari pengamatan
terkecil sampai nilai pengamatan
terbesar. Jika ada dua tau lebih
pengamatan yang sama, maka
digunakan jenjang rata-rata

Hitunglah jumlah jenjang masing-
masing bagi sampel pertama dan

kedua, serta beri notasi R; dan Ra.

Pada pengujian statistic U, dihitung
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dari sampel pertama dengan n;
pengamatan.

ni(ng +1)

U, = nn, +
1 112 2

Ry

Atau dari sampel kedua dengan n;

pengamatan.

n(ny +1)

U, = nn, +
2 112 2

R,

d) Dari dua nilai U tersebut, yang
digunakan adalah nilai U yang lebih
kecil untuk dibandingkan dengan

nilai U tabel.

e) Bandingkan nilai U dengan ni lai U
dalam tabel (untuk ni dan n; yang
lebih kecil dari 20)

2. Analisis Tahap Akhir
Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif komparasi dengan dua
sampel. Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan setelah memperoleh data literasi
matematka di MA NU Banat Kudus dan MAN 2
Kudus. Dalam analisis ini dilakukan dengan

beberapa uji, yaitu:
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a) Uji Normalitas
Uji normalitas ini dilakukan untuk
mengetahui apakah data nilai tes literasi
matematika berdistribusi normal atau tidak.
Langkah-langkah pada uji normalitas ini
sama dengan langkah-langkah uji normalitas
pada analisis awal yang digunakan untuk

pengambilan sampel.

b) Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui seragam atau tidaknya varians
sampel-sampel yang diambil dari populasi
yang sama. Uji ini menggunakan uji Fisher
pada tahap signifikansi &« = 0,05 (Sudjana,
2002).

Rumus yag digunakan adalah: Fpipyng =

varians terbesar
varians terkecil

Hipotesis yang digunakan adalah:
Ho: 01> = 05°
Hy: 0,2 # 0,2

Keterangan:
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0,2 = varians nilai kelas X di MA NU Banat

Kudus
0,2 = varians nilai kelas X di MAN 2 Kudus

Penarikan kesimpulannya yaitu kedua
kelompok mempunya varians yang sama
apabila  Fuityng < Fraper  dengan  taraf
signifikan 5%, v, =n; —1 (dk pembilang)
danv , = n, — 1 (dk penyebut).

Uji Hipotesis Penelitian

Data dalam penelitian ini berbentuk
nominal sehingga untuk menguji hipotesis
komparatif dua sample yang independen
menggunakan teknik statistik T-test Dua
Sampel.

Uji hipotesis penelitian untuk menguji
hipotesis yang  menyatakan adanya
perbedaan yang signifikan atau tidak antara
kemampuan literasi matematika di MAN 2
Kudus dan MA NU Banat Kudus.

Hipotesis yang digunakan pada sub
populasi jurusan IPA Unggulan:

Ho:pg =2
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H;: U1 # Uz
Keterangan :

U : rata-rata kemampuan literasi matematika

kelas IPA Unggulan MAN 2 Kudus

Uz : rata-rata kemampuan literasi matematika

kelas IPA Unggulan MA NU Banat Kudus

Hipotesis yang digunakan pada sub

populasi jurusan IPA Reguler:
Ho: i1 = piz

Hi:us # uz

Keterangan :

U1 : rata-rata kemampuan literasi matematika

kelas IPA Reguler MAN 2 Kudus

Uz rata-rata kemampuan literasi matematika

kelas IPA Reguler MA NU Banat Kudus

Hipotesis yang digunakan pada sub

populasi jurusan IPS:
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Ho: p1 =z
H;: U1 # U2
Keterangan :

U : rata-rata kemampuan literasi matematika

kelas IPS MAN 2 Kudus

Uz : rata-rata kemampuan literasi matematika

kelas IPS MA NU Banat Kudus

Penggunaan rumus t-test memperhatikan
syarat ketentuan sebagai berikut (Sugiyono,

2015):

1) Bila jumlah sampel ni = nz, dan varian
homogen (0;?> = 0,2) maka untuk
melihat harga t-tabel digunakan dk = n; +
n; -2 dan rumus yang digunakan adalah

sebagai berikut (Sudjana, 2005):

X1 =X

t= SLJTL’ dengan
ni n2
2= (ny — Dsi? + (ny — Dsy?

ng+ n, —2
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ny+ n, —2

\/(n1 — Dsi2 + (ny — Ds,?

Dengan,

X, = mean kemampuan literasi

matematika siswa MAN 2 Kudus

X, = mean kemampuan literasi

matematika siswa MA NU Banata Kudus

s;2 = varian kemampuan literasi

matematika siswa MAN 2 Kudus

s,2 = varian kemampuan literasi

matematika siswa MA NU Banat Kudus
n,; = jumlah sampel MAN 2 Kudus

n, = jumlah sampel MA NU Banat
Kudus

2) Bila jumlah sampel n; # n,, dan varian
homogen (0,2 = 0,?) maka untuk
melihat harga t-tabel digunakan dk = n; +
n; -2 dan rumus yang digunakan sama
seperti penggunaaan rumus nomor 1

sebagai berikut:

59



X1 - X%
s[1, 1
ni' nz

3) Bila jumlah sampel n; = nz, dan varian
tidak homogen (0,2 # 0,%) Maka untuk
melihat harga t-tabel digunakan dk =
n,; — 1 atau dk = n, — 1dan rumus yang
digunakan adalah sebagai berikut:

=%

ny ' ng

4) Bila jumlah sampel n; # n,, dan varian
tidak homogen (0,2 # 0,2) Maka untuk
melihat harga t-tabel digunakan dk =
n,; — 1 atau dk = n, — 1 dan rumus yang
digunakan adalah sebagai berikut:

%y — %,

t =

2 2)
N N
L.'_L

np n2

Penelitian ini menggunakan rumus t-test

sebagai berikut:

X1—%

s, 2’
ni n2

s2 = (n;-1)s1%4 (ny—1)s,?
Tl1+ n2—2

t =

dengan
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s = \/(n1—1)512+ (ny—1)s,2

ni+ny,—2
Kriteria pengujiannya dengan taraf signifikan
5% dan dk = n; + nz-2, hipotesis H, diterima
jika —tiaper < thitung < traber artinya tidak
ada perbedaan rata-rata yang signifikan

antara siswa di MAN 2 Kudus dengan siswa

MA NU Banat Kudus.
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BAB1V
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

Pada bab IV ini akan dipaparkan deskripsi data yang
diperoleh selama penelitian dan analisis data yang digunakan
dalam penelitian. Paparan deskripsi dan analisis data akan
dijelaskan sebagai berikut.

G. Deskripsi Data
Penelitian ini merupakan penelitian Kkuantitatif
dengan menggunakan jenis penelitian komparatif, yaitu
untuk mengetahui perbedaan kemampuan literasi

matematika siswa MAN 2 Kudus dan MA NU Banat Kudus.

Populasi dalam penelitian ini sejumlah 576 siswa,
yaitu 9 kelas yang terdiri dari 334 siswa dari MAN 2 Kudus
dan 6 kelas yang terdiri dari 242 siswa dari MA NU Banat
Kudus pada jurusan IPA Unggulan, IPA Reguler, dan IPS.
Populasi dibagi ke dalam 3 sub populasi yaitu Jurusan IPA
Unggulan, IPA Reguler, dan IPS. Pengambilan sampel dari
populasi tersebut menganalisis data awal yaitu dari nilai
UAS semester 1 dari masing-masing madrasah dengan uji

normalitas, homogenitas, dan kesamaan rata-rata.

Dari populasi tersebut diambil sampel secara cluster

random sampling.
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H. Analisis Data
1. Analisis Data Tahap Awal

Analisis data tahap awal dilakukan untuk
mengetahui apakah sampel yang digunakan terdapat
pada kondisi awal yang sama dalam rangka
pengambilan sampel. Data yang digunakan dalam
analisis data awal adalah nilai UAS semester 1 dari
masing-masing madrasah. Analisis data awal ini
dilakukan uji normalitas, uji homogenitas, dan
kesamaan rata-rata. Adapun langkah-langkahnya

sebagai berikut :

a. Uji Normalitas
Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas

adalah
Ho : data berdistribusi normal
H; : data tidak berdistribusi normal

Kriteria pengujian : Lhiwng < Lube dengan taraf

signifikansi 5% maka Ho diterima.

Berdasarkan perhitungan yang terdapat pada
lampiran 15 sampai lampiran 29, diperoleh hasil uji

normalitas tahap awal sebagai berikut :
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Tabel 4.1 Uji Normalitas Awal MAN 2 Kudus

No | Kelas Rata- | Lhitung | Ltabel Ket.
rata 5%
1. | XU1 77,5 10,12 | 0,15 Normal
2. | XU2 840 | 016 | 0,15 Tidak
Normal
3. | XU3 83,6 | 0,10 | 0,15 Normal
4. | XR1 83,4 | 0,14 | 0,14 Normal
5. | XR2 82,5 | 0,07 | 0,14 Normal
6. | XR3 819 |0,07 | 0,14 Normal
7. | XS1 77,6 | 0,15 | 0,14 Tidak
Normal
8. | XS2 78,0 | 0,27 | 0,14 Tidak
normal
9. | XS3 77,6 | 056 | 0,13 Tidak
normal

Keterangan : R = Reguler IPA, U = Unggulan IPA, S = IPS

Tabel 4.2 Uji Normalitas Awal MA NU Banat

No | Kelas | Rata- | Lhitung | Luba | Ket.
rata 5%

XU1l |661 |005 |015 | Normal

XU2 |700 |0,03 |016 | Normal

XR1 | 58,2 0,05 | 0,13 | Normal

XR2 |606 |012 |0,13 | Normal

XS1 |453 |006 |013 | Normal

B | W N =

XS2 |393 0,15 | 0,13 | Tidak
Normal

Keterangan : R = Reguler IPA, U = Unggulan IPA, S = IPS

Berdasarkan tabel 4.1 dan tabel 4.2, dapat
diketahui bahwa terdapat 5 kelas dari MAN 2 Kudus
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dan 5 kelas dari MA NU Banat Kudus yang
berditribusi normal. Sedangkan terdapat 4 kelas
dari MAN 2 Kudus dan 1 kelas dari MA NU Banat

berdistribusi tidak normal.

Uji Homogenitas Variansi
Hipotesis yang digunakan untuk uji homogenitas

variansi untuk data awal dari MAN 2 Kudus :

Hy: 0% = 03 = 05°

H; : minimal salah satu varians tidak sama.

Dengan uji Bartlett, kriteria pengujian : jika
x? < x? (1-a)(k—1) Derarti Hy diterima, dan dalam
hal lainnya H, ditolak dengan taraf signifikasi

a = 5%.

Berdasarkan perhitungan yang terdapat pada
lampiran 30 sampai lampiran 32, diperoleh hasil uji

hipotesis sebagai berikut:

(1) Kelas IPA Unggulan MAN 2 Kudus
Dari 3 kelas IPA Unggulan di MAN 2 kudus
diperoleh varians gabungan 186,16 dengan
harga satuan B sebesar 224,71 sehingga
diperoleh x2 sebesar 1,39. Dengan taraf
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(2)

(3)

signifikan 5% dan dk = 3 - 1 diperoleh

X2(1—a)(k—1) = 599. Maka dapat disimpulkan

H, diterima artinya veriansi data awal kelas
IPA Unggulan MAN 2 Kudus homogen.

Kelas IPA Reguler MAN 2 Kudus

Dari 3 kelas IPA Reguler di MAN 2 kudus
diperoleh varians gabungan 6,55 dengan harga
satuan B sebesar 90,65 sehingga diperoleh x2
sebesar 0,89. Dengan taraf signifikan 5% dan dk
= 3 - 1 diperoleh Xz(l—a)(k—l) = 5,99. Maka

dapat disimpulkan H, diterima artinya variansi
data awal kelas IPA Reguler MAN 2 Kudus
homogen.

Kelas IPS MAN 2 Kudus

Dari 3 kelas IPS di MAN 2 kudus diperoleh
varians gabungan 1,12 dengan harga satuan B
sebesar 6,06 sehingga diperoleh x2 sebesar
18,77. Dengan taraf signifikan 5% dan dk=3 - 1
diperoleh x?, _ k-1 = 399 Maka dapat
disimpulkan H; ditolak artinya variansi data
awal kelas IPS MAN 2 Kudus tidak homogen.

Hipotesis yang digunakan untuk uji homogenitas

variansi untuk data awal dari MA NU Banat Kudus:
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Hy: 01 = 057
Hl : 0'12 * 0'22

Penarikan Kkesimpulannya yaitu kedua kelompok
mempunya varians yang sama apabila Fpjtyng <
Fiaper dengan taraf signifikan 5%, v, =n; — 1 (dk

pembilang) dan v , = n, — 1 (dk penyebut).

Berdasarkan perhitungan yang terdapat pada
lampiran 33 sampai lampiran 35, diperoleh hasil uji

hipotesis sebagai berikut:

(1) Kelas X IPA Unggulan MA NU Banat Kudus
Varians terbesar adalah 312.64 dan varian yang

kecil ~adalah 27840 dengan Fpipyng =

varians terbesar

diperoleh Fy;tyng = 1,12 dan

varians terkecil
Fiaper = 2,05. Jadi H, diterima yang artinya

kedua varians sama atau homogen.

(2) Kelas X IPA Reguler MA NU Banat Kudus
Varians terbesar adalah 303,19 dan varian yang

kecil ~adalah 198,81 dengan Fpjryng =

varians terbesar .
——————— diperoleh Fyityng = 1,52 dan

varians terkecil
Fiaper = 1,79. Jadi H, diterima yang artinya

kedua varians sama atau homogen.
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(3) Kelas X IPS MA NU Banat Kudus
Varians terbesar adalah 249,65 dan varian yang

kecil adalah 219,04 dengan Fyiyng =

varians terbesar

diperoleh  Fyizyng = 0,85 dan

varians terkecil
Fiaper = 1,82. Jadi H, diterima yang artinya

kedua varians sama atau homogen.

Uji kesamaan rata-rata
Hy: uy = pp, = s artinya semua sampel berasal

dari populasi dengan rata-rata yang identik.
H; : salah satu u tidak sama.

Berdasarkan hasil uji homogenitas uji yang

digunakan untuk uji kesamaan rata-rata adalah:

Tabel 4.3 Uji Kesamaan Rata-Rata Awal

Sekolah | Kelompok | Normal | Banyak | Uji
kelas kesamaan
rata-rata
MAN 2 | [PA Tidak | 3 Kruskal-
Kudus | Unggulan | Normal Wallis
IPA Normal | 3 Anova satu
Reguler arah
IPS Tidak | 3 Kruskal-
Normal Wallis
MA NU | [PA Normal | 2 T-test
Banat Unggulan
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IPA Normal T-test

Reguler

IPS Tidak Mann
Normal whitney

Berdasarkan perhitungan diperoleh hasil uji

kesamaan rata-rata sebagai berikut:

(1) IPA Unggulan MAN 2 Kudus

Hasil uji Kruskal-Wallis sebagaimana di lampiran

36 menyatakan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Uji Kesamaan Rata-Rata Kelas

[PA Unggulan MAN 2 Kudus
Ranks

Kelas N Mean Rank
Nilai IPA Unggulan 1 34 42.76

IPA Unggulan 2 34 56.18

IPA Unggulan 3 34 55.56

Total 102

Test Statistics®”
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Nilai

Chi-Square 4.469
Df 2

Asymp. Sig. 107

a. Kruskal Wallis Test

Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh nilai Chi-Square
atau Huiwng Sebesar 4,46 dengan nilai kritis 5.99
dan diperoleh nilai p-value 0. 10 dimana > 0, 05,
maka dapat disimpulkan kelas IPA Unggulan

MAN 2 Kudus memiliki rata-rata yang sama.

(2) IPA Reguler MAN 2 Kudus
Hasil uji Anova sebagaimana di lampiran 37

menyatakan hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Hasil Uji Kesamaan Rata-Rata Kelas

IPA Reguler MAN 2 Kudus
sumber |y R O N
Variasi Kuadrat
Total 113 740
Antar
2 367017544 | 18351
Kelompok 2.8952 | 3.078057
Dalam 111 04 | 63383
Kelompok
Karena nilai  Fpiryung < Fraper (2.89 < 3,07),

maka dapat disimpulkan kelas IPA Reguler MAN

2 Kudus memilii rata-rata yang sama.

(3) IPS MAN 2 Kudus

Hasil

uji

Kruskal-Wallis

sebagaimana

di

lampiran 38 menyatakan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Uji Kesamaan Rata-Rata

7

1

Kelas IPS MAN 2 Kudus
Ranks
Kelas [N Mean Rank
Nilai IPS1 |J39 52.28




IPS2 40 72.41

IPS3 |39 53.47

Total 118

Test Statistics®”

Nilai

Chi-Square 9.588

Df 2

Asymp. Sig. ].008

a. Kruskal Wallis Test

Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh nilai Chi Square
atau Hpiung Sebesar 9,58 dengan nilai kritis x?
dan diperoleh nilai p-value sebesar 0.00 dimana
<0, 05, maka dapat disimpulkan kelas IPS MAN 2
Kudus memiliki rata-rata yang tidak sama.
Tetapi pengambilan sampel dalam kelas ini

disarankan dan dijinkan guru pada kelas IPS 2.
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(4) IPA Unggulan MA NU Banat
Dari hasil uji T-test sebagaimana pada lampiran

39 menyatakan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Uji Kesamaan Rata-Rata Kelas

IPA Unggulan MA NU Banat

Sekolah Unggulan 1 Unggulan 2
Jumlah 2184 2097

nilai

N 33 30
Rata-rata 66,18 69,90
Varians 278,40 312,64
thitung -0,85

teaper 5% 1,99

Karena —tigper < thitung < ttaper maka Ho
diterima. Sehingga dapat disimpulkan kelas IPA
Unggulan MA NU Banat memiliki rata-rata yang

Sama.

(5) IPA Reguler MA NU Banat
Dari hasil uji T-test sebagaimana pada lampiran

40 menyatakan hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.8 Hasil Uji Kesamaan Rata-Rata Kelas

IPA Reguler MA NU Banat

Sekolah Unggulan 1 Unggulan 2
Jumlah 2678 2789

nilai

N 46 46
Rata-rata 58,21 60,63
Varians 303,19 198,81
thitung -0,73

traper 5% | 1,98

Karena —trapel < thitung < ttabel maka H,
diterima.. Sehingga dapat disimpulkan kelas IPA
Reguer MA NU Banat memiliki rata-rata yang

Sama.

(6) IPS MA NU Banat
Dari hasil uji Mann Whitney sebagaimana pada

lampiran 41 menyatakan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Uji Kesamaan Rata-Rata Kelas IPS
MA NU Banat

Ranks
Kelas [N Mean Rank  |Sum of Ranks
Nllai IPS1 |42 49.08 2061.50
IPS2 |45 39.26 1766.50
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Ranks

Kelas [N Mean Rank  |Sum of Ranks
Nllai IPS1 |42 49.08 2061.50

IPS2 |45 39.26 1766.50

Total |87

Test Statistics?®

Nllai
Mann-Whitney U 731.500
Wilcoxon W 1.766E3
Z -1.814
Asymp. Sig. (2-tailed) ].070

a. Grouping Variable: Kelas

Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh nilai Mann-
Whitney atau nilai U sebesar 731,50 dengan nilai
Z -1.81 dan Z tabel sebesar -0.46 dan diperoleh
nilai p-value sebesar 0.70 dimana > 0, 05, maka
dapat disimpulkan kelas IPS MA NU Banat

memiliki rata-rata yang sama.

Dari hasil uji kesamaan rata-rata di atas dapat
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disimpulkan bahwa:

Tabel 4.10 Kesimpulan Hasil Uji Kesamaan Rata-

Rata
Sekolah Kelompok Simpulan
Kelas
MAN 2 Kudus | [IPAUnggulan | Memiliki  rata-
rata sama
IPA Reguler Memiliki  rata-
rata sama
IPS Tidak  memiliki
rata-rata sama
MANU Banat | [IPAUnggulan | Memiliki  rata-
rata sama
[PA Reguler Memiliki  rata-
rata sama
IPS Memiliki rata-
rata sama

Berdasarkan hasil uji homogenitas dan kesamaan

rat-rata, maka dipilih kelas yang menjadi sampel

secara random adalah sebagai berikut:

Tabel 4.11 Kelas Sampel

Kelas MAN 2 Kudus MA NU Banat
[PA Unggulan | IPA Unggulan 3 IPA Unggulan 1
IPA Reguler [PA Reguler 2 IPA Reguler 1
IPS IPS 2 IPS 2
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2. Analisis Data Tahap Akhir

Analisis data tahap akhir dilakukan untuk
menganalisis  perbedaan = kemampuan literasi
matematika siswa MAN 2 Kudus dan MA NU Banat.
Data kemampuan literasi matematika ini diperoleh dari
hasil tes kemampuan literasi matematika dengan
menggunakan soal PISA sebagai instrument. Adapun
langkah-langkah analisis data tahap akhir sebagai
berikut:

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui jenis
uji stattistik yang akan digunakan yaitu parametrik
atau non parametrik. Jika data berdistribusi normal
dapat menggunakan metode statistik parametrik,
sedangkan jika data tidak berdistribusi tidak
normal maka dapat menggunakan metode

nonparametrik (Sugiyono, 2008).

Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas:
Hpo : data berdistribusi normal

H; : data tidak berdistribusi normal

Uji yang digunakan adalah wuji Liliefors karena
merupakan penyempurnaan rumus kolomogorove-
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smirnov yang bersifat menyederhanakan dengan

kriteria pengujian :

signifikasi 5% maka Hy diterima (Irianto,2004).

Lhiung < Lewbe dengan taraf

Berdasarkan perhitungan yang terdapat pada

lampiran 42 sampai lampiran 47, diperoleh hasil uji

normalitas tahap akhir sebagai berikut :

Tabel 4.12 Uji Normalitas Kemampuan Literasi

Matematika
No | Sekolah | Kelas Rata- | Lhitung | Luaber | Ket.
rata 5%

1. MAN 2 | XIPAU | 458 | 0,04 |0,15 | Normal
2. Kudus XIPAR |473 |0,03 | 0,14 | Normal
3. XIPS 29,3 0,03 | 0,13 | Normal
4, MA NU | XIPAU |[39,2 | 0,10 | 0,16 | Normal
5. Banat XIPAR |[39,7 |002 |013 | Normal
6. X1PS 355 (0,04 |0,13 | Normal

Keterangan : U = Unggulan, R = Reguler

Berdasarkan tabel di atas bahwa 6 kelas
tersebut diperoleh Liiung < Lwbe dengan taraf
signifikasi 5%, dapat dismpulkan bahwa Hp
diterima, sehingga ke-6 kelas tersebut berdistribusi

normal.

b. Uji Homogenitas

Hipotesis yang digunakan untuk  uji
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homogenitas:

Hy: 0,2 = 0,2

Hy: 0% # 0,2

Keterangan:

0,2 = varians nilai kelas X di MA NU Banat Kudus
0,2 = varians nilai kelas X di MAN 2 Kudus

Penarikan kesimpulannya yaitu kedua kelompok
mempunyai  varians yang sama apabila
Fritung < Ftaper dengan taraf signifikan 5%,
v 1 =n; —1 (dk pembilang) dan v, =n, —1 (dk
penyebut).

Berdasarkan perhitungan yang terdapat pada
lampiran 48 sampai lampiran 50, diperoleh hasil uji

hipotesis sebagai berikut:

(1) Kelas X IPA Unggulan MAN 2 Kudus dengan
kelas X IPA Unggulan MA NU Banat Kudus

Varians terbesar 218,98 dan varian yang kecil

varians terbesar

216,36  dengan  Fyipyng =

varians terkecil

sehingga Fpiryng = 1,01 dan Figpe = 2,12 jadi
H, diterima yang artinya kedua varians sama
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atau homogen.

(2) Kelas X IPA Reguler MAN 2 Kudus dengan kelas

X IPA Reguler MA NU Banat Kudus

Varians terbesar 221,38 dan varian yang kecil

varians terbesar

144,81 dengan  Fpipyng =

varians terkecil

sehingga Fpiryng = 1.52 dan Figpe = 1,88 jadi
H, diterima yang artinya kedua varians sama

atau homogen.

(3) Kelas X IPS MAN 2 Kudus dengan kelas X IPS

MA NU Banat Kudus

Varians terbesar 110,74 dan varian yang kecil

varians terbesar
74,55 dengan Fritung = —o——pr

varians terkecil
sehingga Fpityng = 1,48 dan Figpe = 1,86 jadi
H, diterima yang artinya kedua varians sama

atau homogen.

Dari hasil uji kesamaan rata-rata di atas dapat

disimpulkan bahwa:

Tabel 4.13 Hasil Uji Homogenitas Kemampuan
Literasi Matematika

Kelas Fritung | Fraber 5% | Kesimpulan
IPA 1,01 2,21 Homogen
Unggulan
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C.

IPA Reguler | 1,52 1,88 Homogen

IPS 1,48 1,86 Homogen

Uji Hipotesis Penelitian

Uji hipotesis penelitian dilakukan untuk menguji
hipotesis yang menyatakan adanya perbedaan yang
signifikan antara kemampuan literasi matematika
di MAN 2 Kudus dan MA NU Banat Kudus.
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan uji
T-test untuk setiap sub populasi diperoleh hasil

sebagai berikut:

(1)Kelas IPA Unggulan
Hipotesis yang digunakan pada sub populasi

jurusan IPA Unggulan:
Ho: 1 =z

Hi:pi # uz
Keterangan :

Yz : rata-rata kemampuan literasi matematika

kelas IPA Unggulan MAN 2 Kudus

Yz : rata-rata kemampuan literasi matematika

kelas IPA Unggulan MA NU Banat Kudus
Berdasarkan perhitungan yang terdapat pada
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lampiran 51 diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.14 Hasil Uji T-test Kemampuan Literasi
Matematika Kelas IPA Unggulan

Asal MAN 2 Kudus | MA NU Banat
Sekolah

Jumlah 1420 1061

nilai

N 31 27

Rata-rata 45,80 39,29

Varians 216,36 218,98

thitung 1,67

traver D% 2,00

Karena —tigper < thitung < traver Maka Ho

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kemampuan literasi matematika siswa Kelas X
IPA Unggulan MAN 2 Kudus dengan kelas X IPA
Unggulan MA NU Banat Kudus memiliki rata-

rata yang sama.

(2)IPA Reguler
Hipotesis yang digunakan pada sub populasi

jurusan IPA Reguler:

Ho: 1 = 2

Hi:us # uz
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Keterangan :

Yz : rata-rata kemampuan literasi matematika

kelas IPA Reguler MAN 2 Kudus

Yz : rata-rata kemampuan literasi matematika

kelas IPA Reguler MA NU Banat Kudus

Berdasarkan perhitungan yang terdapat pada

lampiran 52 diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.15 Hasil Uji T-test kelas IPA Reguler

Asal MAN 2 Kudus | MA NU Banat
Sekolah

Jumlah 1706 1628

nilai

N 36 41

Rata-rata 47,28 39,70
Varians 221,38 144,81
thitung 2,51

traver D% 1,99

Karena —tigper < thitung < traver Maka Ho
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kemampuan lietarsi matematika siswa kelas X IPA
Reguler MAN 2 Kudus dengan kelas X IPA Reguler

MA NU Banat Kudus memiliki perbedaan rata-rata.
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(3)Kelas IPS

Hipotesis yang digunakan pada sub populasi

jurusan IPS:
Ho:ps =z
Hi:pi # uz
Keterangan :

Yz : rata-rata kemampuan literasi matematika

kelas IPS MAN 2 Kudus

Uz : rata-rata kemampuan literasi matematika

kelas IPS MA NU Banat Kudus

Berdasarkan perhitungan yang terdapat pada
lampiran 52 diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.16 Hasil Uji T-test kelas IPS

Asal MAN 2 Kudus MA NU Banat
Sekolah

Jumlah 1174 1456

nilai

N 40 41

Rata-rata | 29,35 35,51
Varians 110,74 74,55

thitung - 2,89

Ltabel 5% - 1,99
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Karena —tigper < thitung < traber ~ Maka Ho
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kemampuan literasi matematika siswa kelas X IPS
MAN 2 Kudus dengan kelas X [IPS MA NU Banat

Kudus memiliki perbedaan rata-rata.

Dari hasil uji T-test di atas dapat disimpulkan

bahwa:

Tabel 4.17 Kesimpulan Hasil Uji T-test
Kemampuan Literasi Matematika

Kelas thitung | traber 5% | Kesimpulan

[PA 1,67 2,00 Memiliki rata-

Unggulan rata yang sama

IPA 2,51 1,99 Memiliki

Reguler perbedaan rat-
rata

IPS -2,89 -1,99 Memiliki
perbedaan rat-
rata

Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil uji normalitas nilai kemampuan literasi
matematika keenam kelas yang terdiri dari IPA
Unggulan, IPA Reguler, IPS di MAN 2 Kudus dan MA NU
Banat Kudus menunjukan bahwa data berditribusi
normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas dan
disimpulkan bahwa nilai kemampuan literasi

matematika kenema kelas bersifat homogen artinya
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memiliki varians yang sama. Kemudian dilakukan uji
perbandingan rata-rata dengan menggunakan uji t-test

karena data berditribusi normal dan homogen.

Hasil perhitungan untuk kelas IPA Unggulan
diperoleh rata-rata 45,80 dari MAN 2 Kudus dan 39,29
rata-rata dari MA NU Banat Kudus. Setelah diuji t-test
diperoleh tpiryng = 1,67 dan  tygpe = 2,00, karena
—trabel < thitung < traber Maka H, diterima.
Kesimpulannya rata-rata kemampuan  literasi
matematika kelas [PA Unggulan di MAN 2 Kudus dan MA

NU Banat Kudus identik atau sama.

Hasil perhitungan untuk kelas IPA Reguler
diperoleh rata-rata 47,28 dari MAN 2 Kudus dan 39,70
rata-rata dari MA NU Banat Kudus. Setelah diuji t-test
diperoleh tp;tyng = 2,51 dan  tigpe = 1,99, karena
—teavel < thitung < ttabel maka H, ditolak
Kesimpulannya  rata-rata  kemampuan literasi
matematika kelas IPA Reguler di MAN 2 Kudus dan MA
NU Banat Kudus tidak identik.

Hasil perhitungan untuk kelas IPS diperoleh rata-
rata 29,35 dari MAN 2 Kudus dan 35,51 rata-rata dari
MA NU Banat Kudus. Setelah diuji t-test diperoleh

thitung = — 2,89 dan  tygpe = 1,99, karena —tigpe <
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thitung < traber Maka H, ditolak. Kesimpulannya rata-

rata kemampuan literasi matematika kelas IPS di MAN 2

Kudus dan MA NU Banat Kudus tidak identik.

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada kelas X
jurusan IPA Unggulan, IPA Reguler, IPS dari masing-
masing sekolah yang terdiri dari 216 siswa diperoleh
rata-rata tiap kelas yang berbeda dengan level literasi

yang beda sebagai berikut :

Tabel 4. 18 Hasil Komparasi Literasi Matematika di MAN
2 Kudus dan MA NU Banat Kudus

No | Kelas Rata- | thitung | teaver Level
rata 5%
1. | XIPAU | 45,80 Level 1
MAN
1,67 2,00
2. | XIPAU | 39,29 Level
Banat dibawah 1
3. | XIPAR | 47,28 Level 2
MAN 2,51 1
4, | XIPAR 39,70 | 29 Level
Banat dibawah 1
5. | X IPS | 29,35 Level
MAN _ 289 | 199 dibawah 1
6. | X IPS| 3551 ’ ’ Level
Banat dibawah 1

Keterangan : U = Unggulan, R = Reguler
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Grafik Hasil Kemampuan Literasi Matematika
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Berdasarkan pada tabel 4.8 menunjukan bahwa
kemampuan literasi matematika pada kelas IPA
Unggulan di MAN 2 Kudus dan MA NU Banat Kudus
memiliki rata-rata yang sama, tetapi memiliki level
literasi matematika yang berbeda. Pada kelas IPA
Unggulan MAN 2 Kudus memiliki rata-rata literasi
matematika 45,80 berada pada level 1. Sebagaimana
pada lampiran 10 terdapat tiga belas siswa yang berada
pada level di bawah 1, lima siswa level 1, enam siswa
level 2, satu siswa level 3, tiga siswa level 4, satu siswa
level 5, dan dua siswa level 6. Sedangkan pada kelas IPA
Unggulan di MA NU Banat Kudus memiliki rata-rata
literasi matematika 39,29 berada pada level di bawah
level 1. Sebagaimana pada lampiran 13 terdapat tiga
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belas siswa yang berada pada level di bawah 1, lima
siswa level 1, lima siswa level 2, dua siswa level 4, satu

siswa level 5, dan belum ada yang mencapai level 6.

Berdasarkan pada tabel 4.8 menunjukan bahwa
literasi matematika pada kelas IPA Reguler di MAN 2
Kudus dan MA NU Banat Kudus memiliki perbedaan
rata-rata dan memiliki level literasi matematika yang
berbeda. Pada kelas IPA Reguler MAN 2 Kudus memiliki
rata-rata literasi matematika 47,28 berada pada level 2.
Sebagaimana pada lampiran 11 terdapat tiga belas siswa
pada level di bawah 1, tiga siswa level 1, enam siswa
level 2, enam siswa level 3, enam siswa level 4, dua siswa
level 5, dan belum ada yang mencapai level 6. Sedangkan
pada kelas IPA Reguler di MA NU Banat Kudus memiliki
rata-rata literasi matematika 39,70 berada pada level di
bawah level 1. Sebagaimana pada lampiran 14 terdapat
dua puluh siswa pada level di bawah 1, sembilan siswa
level 1, sembilan siswa level 2, tiga siswa level 4, dan

belum ada yang mencapai level 5 ke atas.

Berdasarkan pada tabel 4.8 menunjukan bahwa
literasi matematika pada kelas IPS di MAN 2 Kudus dan
MA NU Banat Kudus memiliki perbedaan rata-rata dan

memiliki level literasi matematika yang berbeda. Pada
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kelas IPS MAN 2 Kudus memiliki rata-rata literasi
matematika pada level di bawah 1. Sebagaimana pada
lampiran 12 terdapat tiga puluh lima siswa yang berada
pada level di bawah 1, tiga siswa level 1, dua siswa level
2, dan belum ada yang mencapai level 3 ke atas.
Sedangkan pada kelas IPS di MA NU Banat Kudus
memiliki rata-rata literasi matematika di bawah level 1.
Sebagaimana pada lampiran 15 terdapat tiga puluh
enam siswa yang berada pada level di bawah 1, empat
siswa level 1, satu siswa level 2, dan belum ada yang

mencapai level 3 ke atas.

Kesimpulannya hasil tes kemampuan literasi
matematika siswa di MAN 2 Kudus dan MA NU Banat
Kudus menunjukkan rata-rata di bawah level 1 dengan 4
kelas masih di bawah level 1, 1 kelas pada level 1 dan 1
kelas pada level 2. Dari pekerjaan siswa terlihat bahwa
kemampuan literasi matematika siswa masih kurang
dikarenakan kurangnya kemampuan dasar matematika
siswa. Siswa kurang mampu memahami soal dalam

bentuk cerita dan membuat dalam model matematika.

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini dapat dikatakan sangat jauh dari

kata sempurna, sehingga pantas apabila dalam
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penelitian yang dilakukan ini terdapat keterbatasan.
Berdasarkan pengalaman dalam penelitian ada

beberapa keterbatasana antara lain:

1. Keterbatasan waktu
Waktu juga memegang peranan yang sangat
penting, dalam penelitian ini menggunakan waktu
selama dua bulan, namun di MAN 2 Kudus dan MA
NU Banat Kudus beberapa kali pelajaran terpotong
oleh kegiatas PTS (penilaian tengah semester) dan
ujian akhir madrasah, serta pergantian kepala

sekolah di MAN 2 kudus.

2. Keterbatasan tempat
Penelitian ini dilakukan di 2 sekolah yaitu MAN
2 Kudus dan MA NU Banat Kudus dan hanya dibatasi
pada tempat tersebut. Apabila dilakaukan di tempat

lain, tidak akan menuntut hasil yang sama.

3. Keterbatasan data
Data awal untuk penelitian sub populasi IPS
terdapat 3 kelas dari MAN 2 Kudus dan 1 kelas dari
MA NU Banat tidak berdistribusi normal, tetapi tetap
dipakai karena untuk mengetahui hasil lietrasi

matematika pada jurusan selain [PA.
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BABV
PENUTUP
K. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa rata-
rata literasi matematika siswa MAN 2 Kudus dan MA NU
Banat Kudus tidak terdapat perbedaan rata-rata pada
jurusan IPA Unggulan, sedangkan pada jurusan IPA Reguler
dan IPS terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan
berdasarkan perhitungan tahap akhir menggunakan uji t.
Hasil perhitungan untuk kelas IPA Unggulan diperoleh rata-
rata 45,80 dari MAN 2 Kudus dan 39,29 rata-rata dari MA
NU Banat Kudus. Setelah diuji t-test diperoleh
thitung = 1,67 dan  tigper = 2,00, Karena —tigpe <
thitung < traber Maka H, diterima. Kesimpulannya rata-
rata kemampuan literasi matematika kelas IPA Unggulan di
MAN 2 Kudus dan MA NU Banat Kudus identik atau sama.
Hasil perhitungan untuk kelas [PA Reguler diperoleh rata-
rata 47,28 dari MAN 2 Kudus dan 39,70 rata-rata dari MA
NU Banat Kudus. Setelah diuji t-test diperoleh
thitung = 251 dan  tyape = 1,99, Kkarena —tigpe <
thitung < traber Maka H, ditolak. Kesimpulannya rata-rata
kemampuan literasi matematika kelas IPA Reguler di MAN
2 Kudus dan MA NU Banat Kudus tidak identik. Hasil

perhitungan untuk kelas IPS diperoleh rata-rata 29,35 dari
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MAN 2 Kudus dan 35,51 rata-rata dari MA NU Banat Kudus.
Setelah diuji t-test diperoleh
thitung = — 289 dan  tigper = 1,99, karena —tigpe <
thitung < traber Maka H, ditolak. Kesimpulannya rata-rata

kemampuan literasi matematika kelas IPS di MAN 2 Kudus

dan MA NU Banat Kudus tidak identik.

Hasil literasi matematika MAN 2 Kudus mencapai level
tertinggi level 2, sedangkan MA NU Banat masih mencapai
level di bawah 1. Dari pekerjaan siswa terlihat bahwa
kemapuan literasi matematika siswa masih rendah
dikarenakan kurangnya kemampuan dasar matematika
siswa. Siswa kurang mampu memahami soal dalam bentuk

cerita dan membuat dalam model matematika.
Saran

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan
kesimpulan di atas maka dapat dikemukakan saran sebagai

berikut:

1. Ketika melakukan penelitian yang serupa, supaya
menggunakan analisis one way anova ataupun two way
anova karena akan lebih terlihat perbedaan hasil

analisis secara rinci.

2. Kemampuan literasi siswa masih rendah maka, perlu
adanya solusi mengenai strategi, pendekatan, dan

metode tertentu unuk meningkatkan kemampuan
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literasi matematika siswa.

Siswa hendaknya lebih sering berlatih menyelesaikan
soal yang bertipe atau serupa dengan PISA sehingga
dapat melatih kemampuan literasi matematika menjadi

lebih baik.

Perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut untuk
mengetahui penyebab hasil literasi matematika kedua
sekolah ini masih rendah secara lebih detail dan
mengetahui perkembangan kemampuan literasi

matematika siswa.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

Kelas Sampel X IPA Unggulan MAN 2 Kudus



No Kode Nama

1 UM -1 |Abdullah Tsaqif A.

2 UM - 2 |Alfay Zuhayroh

3 UM - 3 |Alfin Mufid H.

4 UM -4 |Ana ZakiaS.

5 UM -5 [Anindya Syifa N.

6 UM - 6 |Bagas Bayu Samudra

7 UM - 7 |Dani Ahmad Fadel

8 UM - 8 |Dhia zalfa Zahira

9 UM -9 |Dzaki Raka Aditya

10 UM - 10 |Fachrur Surya Amanna
11 UM - 11 |Faisal Ardau

12 UM - 12 |Fatkhi Nur Akhsan

13 UM - 13 |Fika Kamalul Wafi

14 UM - 14 |Galang Abdi Wicaksono
15 UM - 15 |Hafidh Nurdiansyah

16 UM - 16 |Haris Stiyo Utomo

17 UM - 17 |Ilham Lugman Hadi

18 UM - 18 |Ira Fatihatussa'adah

19 UM - 19 |Maulana Ardhi Dewanto
20 UM - 20 |maulana Nurul Yahya

21 UM - 21 |Muhammad Ashim Alfa B.
22 UM - 22 |Muhammad Asyam Habibi
23 UM - 23 |Muhammad Naufal Ibnu R
24 UM - 24 |Muhammad Nuruddin

25 UM - 25 |Muhammad Rizqi Azmi A.
26 UM - 26 |Nafissatus Sa'diyah

27 UM - 27 |Putri Raihanna Sukma

28 UM - 28 |Rafif Dzaky Wibowo

29 UM - 29 |Rahma Ardiyanti P.

30 UM - 30 |Sagita Widyastuti

31 UM - 31 |Zakiyyatu fadzilla

Lampiran 2

Kelas Sampel X IPA Reguler MAN 2 Kudus




No Kode Nama

1 RM -1 |Ahmad Dhiyaul Wahid
2 RM - 2 [Ahmad Kholilurrahman
3 RM - 3 [Aisya Nafa N.

4 RM - 4 |Aliyya Zidna M.

5 RM -5 |[Annisa' Amalia F.

6 RM - 6 [Arfa Khoirun N.

7 RM - 7 [Asbathl Bulqis

8 RM - 8 [Asifha SyeiraF.

9 RM -9 [Aulia Salsabila

10 RM - 10 |Devi Oktavia A.

11 RM - 11 |Elisa Widi S.

12 RM - 12 [Farah Ayu K. S.

13 RM - 13 |Ilmia Mahmudah

14 RM - 14 |Indrani Eka P. Z.

15 RM - 15 [Igbal Rafif W.

16 RM - 16 |Jihan Nuza S.

17 RM - 17 [Laynufar Silsilia A.

18 RM - 18 |Maulida Azizan N.

19 RM - 19 |Muhammad Alvin F.

20 RM - 20 |Muhammad Fazlur R.
21 RM - 21 |Muhammad Haidar N. H.
22 RM - 22 |Muhammad Irfan A.

23 RM - 23 |Muhammad Rafelda T.
24 RM - 24 |Muhammad Rahullah R.
25 RM - 25 [Muhammad Rajiv S.

26 RM - 26 |Muhammad Roinal Hakim
27 RM - 27 [Muhammad Syarif H.
28 RM - 28 |Naura Arneita A.

29 RM - 29 |Priyanita Wingga E.

30 RM - 30 |Ratna Maharani R.

31 RM - 31 [Regika Alwan H. H.

32 RM - 32 [Riska Wahyu P. A.

33 RM - 33 |Salsabila Fatimah Z.

34 RM - 34 |Sania Salsabila A.

35 RM - 35 |Siti Maisyaroh

36 RM - 36 |Zumala laili




Lampiran 3

Kelas Sampel X IPS MAN 2 Kudus

No Kode Nama

1 SM -1 |Ahmad Nabil Makarim

2 SM - 2 |Alfina Farihatul Maftuhah
3 SM - 3 |Alvirda Niswatinnaja

4 SM -4 [Aninda Cahya Fatihah

5 SM -5 |[Anindha Naila Shofa

6 SM - 6 |Annas Azizil Alim

7 SM - 7 |Aren Rose Juwa Abdul

8 SM - 8 |Chika Maharani

9 SM - 9 [Dika Amaliya Darojah
10 SM - 10 [Dini Kumala Andriyani
11 SM - 11 |Evin Yulianto

12 SM - 12 |Farid Nor Hidayat

13 SM - 13 |Fira Erza Andarezta

14 SM - 14 |Laila Ana Arifah

15 SM - 15 |[Latifatul Shinta Safira Wibowo
16 SM - 16 |Lia Ismatul Maula

17 SM - 17 |Lulu Madyan Azhari

18 SM - 18 |M. Nabil Falih

19 SM - 19 |Maha Tarra Asia

20 SM - 20 |Marsya Syafiqoh

21 SM - 21 |Muhammad Akmal Rafli
22 SM - 22 [Muhammad Ferdy Thsan
23 SM - 23 |Mujahid Mufti Shuyufi
24 SM - 24 |Nadia Ariella Arviansari
25 SM - 25 |Naila Maulidannisa'

26 SM - 26 |Nisrina Khoirun Nida

27 SM - 27 [Noni Setyaningrum

28 SM - 28 [Nurul Latifah

29 SM - 29 [Risyda Dzul Fadlilah

30 SM - 30 |Rizal Haikal Fikri

31 SM - 31 |Rosalinda Firdaus

32 SM - 32 |Saffana Azyu Marnis

33 SM - 33 |Salamaturrohmah

34 SM - 34 |Salsabila Asila Hanun

35 SM - 35 |Sania Hanim Inayah

36 SM - 36 |Sofwah Khulailah

37 SM - 37 |Sri Wahyu Taskia

38 SM - 38 |Tarisha Destyahilmi Maharani
39 SM - 39 |Tsabilul Azmi Pramudana
40 SM - 40 |Ulfia Liliana Devi




Lampiran 4

Kelas Sampel X IPA Unggulan MA NU Banat Kudus

No Kode Nama

1 UB-1 [AzkaZidna Kamila Husna

2 UB -2 |Azzah Farikhatur Rizki

3 UB -3 |Churia Dina Rahmatin

4 UB -4 |Ferlita Nurani Santri

5 UB -5 |Hanifa Nur Rahmania

6 UB- 6 |llliyya A'izzatin Salma

7 UB -7 |Intan Nisful Laila

8 UB -8 |Khoirun Nissa Kurniati Zahra
9 UB-9 |L.Astazida Rizgiya Nur Zulfa
10 UB-10 |Lutfi Ayu Latifah

11 UB-11 [Nafila Amanata

12 UB - 12 |Naili Syifa'ul Af'idah

13 UB - 13 [Nanda Sabila Fitriana Putri
14 UB - 14 |Nazula Hidayatul Ma'rufa
15 UB - 15 |Nihayatus Sa'adah

16 UB - 16 [Noviana Febrianti

17 UB - 17 |Putri Purnamasari

18 UB - 18 |Putri Rabiatul Adawiyah
19 UB - 19 |Rahma Amalia

20 UB - 20 [Safira Qotrunada Zahara
21 UB - 21 (Salwa Sahira

22 UB - 22 |Salwa Sania Salsabila

23 UB - 23 |Sheryl Oktavia Atika Putri
24 UB - 24 |Tasbiha Mahmida

25 UB - 25 |Zahrotul Millah

26 UB - 26 |Zahrotul Wakhidah

27 UB - 27 |Zaima Badi'atul Maghfiroh




Lampiran 5

Kelas Sampel X IPA Reguler MA NU Banat Kudus



No Kode Nama

1 RB -1 Adiba I'lliyyun Nada

2 RB -2 |Akhla'Ainu Sa'adah

3 RB -3 |Alus Zaenab Nilasari

4 RB -4 |Alya Yafiatun Nisa’'

5 RB -5 |Ana Chofifah

6 RB - 6 |Aqgidatul Latifani

7 RB -7 |Arsyada Arinal Ulya

8 RB -8 |Atina Nuriyatul Ulya

9 RB -9 |Ayu Faradillah

10 RB - 10 |Azizah Halimatus Sa'diyah
11 RB - 11 |Azka Kamila

12 RB - 12 [Azkal Muna

13 RB - 13 [Daris Sa'adah

14 RB - 14 |[Dina Nur Amalina

15 RB - 15 [Dini Kamila Rahmatika
16 RB - 16 |Elsa Fara Islamiyah

17 RB - 17 |[Fara Aulia Rahma Putri
18 RB - 18 |Fara Najwa Tsagqifa

19 RB - 19 |Faridah Amaliyah

20 RB - 20 |Faridah Qurrotu A'yun
21 RB - 21 [Feby Nuraini

22 RB - 22 [Fina Idamatussilmi

23 RB - 23 [Fuzti Nadya Fatimah
24 RB - 24 |Ghurrotun Nigoyah

25 RB - 25 |Hadijah Hayfa

26 RB - 26 |[Hanna Awwalia Zahra
27 RB - 27 |Hasna Ajriya Azmi

28 RB - 28 |Hikmatul Fauziyah

29 RB - 29 |Himma Wafiyatul Muflichah
30 RB - 30 [Intan Nur Laila

31 RB - 31 |Intan Permatasari

32 RB - 32 [Khaza Silmiyya

33 RB - 33 [Mada Rina Soraya

34 RB - 34 [Maghfirotu Ulya Sya'bana
35 RB - 35 |Naila Hana Mutia Putri
36 RB - 36 [|Najmatus Shofa

37 RB - 37 |Natasya Lailatul Ulya
38 RB - 38 |Nur Faizah

39 RB - 39 [Nurul Azizatuzzahro
40 RB - 40 |Silvia Himmatul aliyyah
41 RB - 41 |Zuraida Jihan Annisa




Lampiran 6

Kelas Sampel X IPS MA NU Banat Kudus

No Kode Nama

1 SB-1 Aditya Cindy Faticha

2 SB-2 Amanda Awalia Faizatunnuraini
3 SB -3 Amira Hasna Qatrunnada
4 SB - 4 Chantika Khoirunnisa

5 SB -5 Devita Alfiyatus Sa'adah
6 SB - 6 Fatimatus Zahrok

7 SB-7 Ghoziroh Rifdarrobbi

8 SB -8 Ihda Nasyiatul Lubna

9 SB - 9 Ika Yasfika

10 SB - 10 |[Nafa Maghfila

11 SB - 11 |[Naftalia Qudsiyyah

12 SB - 12 |Nailina Rahmatika Novianingrum
13 SB - 13 | Nanik Ulyasari

14 SB - 14 [Nelli Dwi Ariyani

15 SB - 15 [Niswatur Rusydah

16 SB-16 [Noer Zahira Natasya

17 SB -17 |[Noor Faizatul Fitriya

18 SB - 18 [NoviJihan Syahidah

19 SB - 19 [Olivia Khoirin Nisa

20 SB - 20 |[Prifti Nur Mariza

21 SB - 21 |[Putri Aini Malica Dewi
22 SB - 22 | Rinaila Nabila

23 SB - 23 [Rizqgi Dwi Saputri

24 SB - 24 [Safa Tasya Kamila

25 SB - 25 |Salma Nailil Muna

26 SB - 26 |[Salwa Dina Kharista

27 SB -27 |[Sevina Dwi Indriana

28 SB - 28 [Shintya Devi

29 SB - 29 |[Silvia Ferina Novianti

30 SB - 30 |Sisca Aulia Fitriana

31 SB - 31 [Siti Fajriati Ramadhani
32 SB - 32 |Sorfina Rohim

33 SB - 33 |Suciati Maulidiyah

34 SB - 34 [Suhailatun Nadia

35 SB - 35 |Tiara Putrisya Aningrum
36 SB - 36 [|Tusamma Salsabila Alya Permata Zahr
37 SB - 37 |[|Umi Kifayatul Atqgiya

38 SB - 38 [|Ummi Faridlotul Alimah
39 SB - 39 |Untsa Nurussabilla

40 SB - 40 |Zaenab Al Ghazali

41 SB - 41 |Zakiyah Nafisah




Lampiran 7

Test Kemampuan Literasi Matematika Model
PISA
Satuan Pendidikan : Madrasah Aliyah

Mata Pelajaran : Matematika

Alokasi Waktu : 1 x90 menit

Petunjuk:

a) Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal
berikut.

b) Kerjakan pada lembar jawab yang telah disediakan
dengan menuliskan nama, nomor absen, dan asal
sekolah.

c) Bacalah permasalahan dengan cermat dan teliti.

d) Kerjakan secara individu dan tanyakan pada guru
apabila terdapat soal yang kurang jelas.

1. Mei-Ling dari Singapura bersiap untuk pergi ke Afrika
Selatan selama 3 bulan sebagai pertukaran mahasiswa.
Dia perlu menukarkan dolar Singapura (SGD) ke rand
Afrika Selatan (ZAR).

Mei-Ling menemukan bahwa nilai tukar antara dolar
Singapura (SGD) ke rand Afrika Selatan (ZAR) adalah :
1SGD = 4,2 ZAR.



Mei-Ling menukarkan 3000 dolar Singapura ke rand
Afrika Selatan dengan nilai tukar di atas. Berapa uang
dalam rand Afrika Selatan yang diterima oleh Mai-Ling

? Jelaskan dan berikan alasannya.

Dua grafik di bawah ini menunjukkan informasi
tentang ekspor dari Indonesia, sebuah negara yang

menggunakan Rupiah sebagai mata uangnnya.

Jumlah Ekspor Tahunan dari
Indonesia dalam Jutaan Rupiah

45
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2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014

i Jumlah Ekspor
Tahunan dari
Indonesia dalam
Rupiah

204 | 254 | 27.1 | 379 | 426




Distribusi Es|§por dari Indonesia Tahun 2014K@"
embakau wol

Buah- 7%, 5%
buahan
9%

Kain Tenun

Beras 26%
13%
Teh
5%
? Daging Lainnya
14% 21%

Berapakah nilai buah -buahan yang diekspor dari
Indonesia pada tahun 2014 ?
Jelaskan dan berikan alasannya.

3. Seorang petani menanam Apel dalam pola persegi.
Untuk melindungi pohon apel dari angina la menanam
pohon Conifer di sekitas kebuh buah.

Di bawah ini adalah diagram pola pohon Apel dan

pohon Conifer untuk sejumlah (n) deretan pohon Apel :

XX XXX
X XXX
X XeX
X XXX
XX XXX

X
X
X



n =23

XX XX XXX
[ ]
[ ]
[ ]

XX XXXXX

X
X
X e
X
X e

n =4

e X
X
® X
X
8 X
X
X

XX XXX XXXX
[
[
L]
L
XXX AKXKRKXK

X % % x % % x
Keterangan : « = Pohon Apel
x = Pohon Conifer
Bila n adalah jumlah deretan pohon Apel.
Pada nilai n keberapakah jumlah pohon Apel sama dengan
jumlah pohon Conifer ?

Jelaskan dan berikan alasannya.



4. Grafik ini menunjukkan variasi kecepatan mobil balap

sepanjang 3 km jalur datar di lap kedua.

{knvh) $
180
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n - - | - : L] : L] L]
Q 0204 0608 1012 14 16 1.8 20 22 24 26 28 30

>

Di bawah ini adalah gambar 5 lintasan:
Lintasan yang manakah yang paling mungkin
menghasilkan kecepatan seperti pada grafik di atas ?

Jelaskan dan berikan alasannya.

[E |
5: Starting peoint

Keterangan : S = mulai.




5. Ahmad (dari Kudus, Indonesia) dan Hans (dari Berlin,
Jerman) sering berkomunikasi satu sama lain dengan
menggunakan “obrolan” di internet. Mereka harus log
on ke internet pada saat yang sama untuk bisa
mengobrol.

Agar dapat menemukan waktu yang tepat untuk
mengobrol, Ahmad melihat bagan waktu dunia dan

menemukan hal berikut:

Greenwich 12 malam Berlin 01:00 Kudus 07:00
Ahmad dan Hans tidak bisa mengobrol antara pukul 09.00

- 16.30 waktu setempat, karena mereka harus pergi ke
sekolah.

Begitu juga, dari pukul 23.00 - 07.00 waktu setempat,
mereka tidak akan bisa mengobrol karena mereka akan
tidur.

Kapan, saat yang tepat bagi Ahmad dan Hans untuk

mengobrol ? Tuliskan waktu setempat di tabel.

Tempat Waktu
Kudus

Berlin




6. Seorang tukang kayu memiliki kayu sepanjang 32 m
dan ingin membuat pembatas di sekitas kebun. Dia

sedang mempertimbangkan desain berikut untuk

pembatas kebun.
A a
&m &m
10 m 1om
a D]
&m &m
10 m 1om

Lingkari salah satu “Ya” atau “Tidak” untuk setiap
desain untuk menunjukkan apakah pembatas kebun
dapat dibuat dengan kayu sepanjang 32 m? Jelaskan

dan berikan alasannya.

Desain Dengan desainnya, bisakah pembatas
pembatas kebun dibuat dengan kayu sepanjang
kebun 32m?

Desain A Ya / Tidak

Desain B Ya / Tidak

Desain C Ya / Tidak

Desain D Ya / Tidak
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Instrumen Soal Penilaian Literasi Matematika Berdasaran

Kerangka Pisa
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Rubik penilaian Instrumen Soal Penilaian Literasi

Matematika Berdasaran Kerangka Pisa
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Lampiran 10

Daftar Nilai Tes Kemampuan Literasi Matematika IPA
Unggulan MAN 2 Kudus



No Kode Nilai Tingkatan Level
1 UM-1 28 Level di bawah 1
2 UM-2 31 Level di bawah 1
3 UM-3 49 Level 2
4 UM - 4 34 Level di bawah 1
5 UM-5 33 Level di bawah 1
6 UM-6 63 Level 4
7 UM-7 43 Level 1
8 UM-8 38 Level di bawah 1
9 UM-9 43 Level 1
10 UM-10 78 Level 6
11 UM-11 61 Level 3
12 UM -12 29 Level di bawah 1
13 UM-13 51 Level 2
14 UM - 14 46 Level 1
15 UM - 15 29 Level di bawah 1
16 UM- 16 62 Level 4
17 UM-17 62 Level 4
18 UM- 18 33 Level di bawah 1
19 UM-19 77 Level 6
20 UM - 20 53 Level 2
21 UM-21 51 Level 2
22 UM - 22 53 Level 2
23 UM - 23 23 Level di bawah 1
24 UM - 24 48 Level 2
25 UM - 25 43 Level 1
26 UM - 26 40 Level di bawah 1
27 UM - 27 35 Level di bawah 1
28 UM - 28 72 Level 5
29 UM - 29 42 Level 1
30 UM - 30 35 Level di bawah 1
31 UM - 31 35 Level di bawah 1




Lampiran 11

Daftar Nilai Tes Kemampuan Literasi Matematika IPA

Reguler MAN 2 Kudus

No Kode Nilai Tingkatan Level
1 RM -1 69 Level 5

2 RM - 2 59 Level 3

3 RM -3 29 Level di bawah 1
4 RM - 4 51 Level 2

5 RM -5 47 Level 1

6 RM - 6 28 Level di bawah 1
7 RM -7 22 Level di bawah 1
8 RM - 8 51 Level 2

9 RM - 9 48 Level 2

10 RM-10 38 Level di bawah 1
11 RM-11 34 Level di bawah 1
12 RM-12 57 Level 3

13 RM - 13 54 Level 2

14 RM - 14 67 Level 4

15 RM - 15 65 Level 4

16 RM-16 35 Level di bawah 1
17 RM-17 60 Level 3

18 RM - 18 32 Level di bawah 1
19 RM - 19 17 Level di bawah 1
20 RM - 20 30 Level di bawah 1
21 RM - 21 64 Level 4

22 RM - 22 54 Level 2

23 RM - 23 66 Level 4

24 RM - 24 30 Level di bawah 1
25 RM - 25 63 Level 4

26 RM - 26 38 Level di bawah 1
27 RM - 27 62 Level 4

28 RM - 28 50 Level 2

29 RM - 29 27 Level di bawah 1
30 RM - 30 34 Level di bawah 1
31 RM - 31 59 Level 3

32 RM - 32 43 Level 1

33 RM - 33 55 Level 3

34 RM - 34 56 Level 3

35 RM - 35 43 Level 1

36 RM - 36 69 Level 5







Lampiran 12

Daftar Nilai Tes Kemampuan Literasi Matematika IPS MAN

2 Kudus
No Kode Nilai Tingkatan Level
1 SM -1 38 Level di bawah 1
2 SM - 2 30 Level di bawah 1
3 SM - 3 35 Level di bawah 1
4 SM - 4 26 Level di bawah 1
5 SM - 5 24 Level di bawah 1
6 SM - 6 9 Level di bawah 1
7 SM -7 34 Level di bawah 1
8 SM - 8 27 Level di bawah 1
9 SM - 9 18 Level di bawah 1
10 SM -10 29 Level di bawah 1
11 SM-11 47 Level 1
12 SM - 12 27 Level di bawah 1
13 SM - 13 26 Level di bawah 1
14 SM - 14 48 Level 2
15 SM - 15 18 Level di bawah 1
16 SM - 16 35 Level di bawah 1
17 SM -17 27 Level di bawah 1
18 SM - 18 37 Level di bawah 1
19 SM - 19 34 Level di bawah 1
20 SM - 20 13 Level di bawah 1
21 SM - 21 26 Level di bawah 1
22 SM - 22 19 Level di bawah 1
23 SM - 23 46 Level 1
24 SM - 24 29 Level di bawah 1
25 SM - 25 32 Level di bawah 1
26 SM - 26 18 Level di bawah 1
27 SM - 27 34 Level di bawah 1
28 SM - 28 39 Level di bawah 1
29 SM - 29 18 Level di bawah 1
30 SM - 30 50 Level 2
31 SM - 31 35 Level di bawah 1
32 SM - 32 40 Level di bawah 1
33 SM - 33 28 Level di bawah 1
34 SM - 34 40 Level di bawah 1
35 SM - 35 22 Level di bawah 1
36 SM - 36 7 Level di bawah 1
37 SM - 37 30 Level di bawah 1
38 SM - 38 13 Level di bawah 1
39 SM - 39 22 Level di bawah 1
40 SM - 40 42 Level 1




Lampiran 13

Daftar Nilai Tes Kemampuan Literasi Matematika IPA
Unggulan MA NU Banat Kudus

No Kode Nilai Tingkatan Level
1 UB-1 51 Level 2

2 UB-2 34 Level di bawah 1
3 UB-3 49 Level 2

4 UB-4 41 Level 1

5 UB-5 45 Level 1

6 UB-6 45 Level 1

7 UB-7 23 Level di bawah 1
8 UB-8 46 Level 1

9 UB-9 51 Level 2

10 UB-10 18 Level di bawah 1
11 UB-11 23 Level di bawah 1
12 UB-12 23 Level di bawah 1
13 UB-13 65 Level 4

14 UB- 14 23 Level di bawah 1
15 UB-15 18 Level di bawah 1
16 UB-16 49 Level 2

17 UB-17 30 Level di bawah 1
18 UB-18 21 Level di bawah 1
19 UB-19 48 Level 2

20 UB - 20 70 Level 5

21 UB-21 33 Level di bawah 1
22 UB - 22 54 Level 2

23 UB - 23 62 Level 4

24 UB- 24 41 Level 1

25 UB - 25 36 Level di bawah 1
26 UB- 26 38 Level di bawah 1
27 UB - 27 24 Level di bawah 1




Lampiran 14

Daftar Nilai Tes Kemampuan Literasi Matematika IPA
Reguler MA NU Banat Kudus

No Kode Nilai Tingkatan Level
1 RB -1 52 Level 2

2 RB - 2 30 Level di bawah 1
3 RB - 3 41 Level 1

4 RB - 4 27 Level di bawah 1
5 RB - 5 33 Level di bawah 1
6 RB - 6 51 Level 2

7 RB -7 51 Level 2

8 RB - 8 41 Level 1

9 RB - 9 30 Level di bawah 1
10 RB-10 49 Level 2

11 RB-11 45 Level 1

12 RB - 12 44 Level 1

13 RB - 13 22 Level di bawah 1
14 RB - 14 65 Level 4

15 RB - 15 38 Level di bawah 1
16 RB - 16 25 Level di bawah 1
17 RB-17 50 Level 2

18 RB - 18 50 Level 2

19 RB - 19 35 Level di bawah 1
20 RB - 20 36 Level di bawah 1
21 RB -21 66 Level 4

22 RB - 22 62 Level 4

23 RB - 23 30 Level di bawah 1
24 RB - 24 27 Level di bawah 1
25 RB - 25 34 Level di bawah 1
26 RB - 26 44 Level 1

27 RB -27 36 Level di bawah 1
28 RB - 28 41 Level 1

29 RB - 29 42 Level 1

30 RB - 30 18 Level di bawah 1
31 RB - 31 29 Level di bawah 1
32 RB - 32 33 Level di bawah 1
33 RB - 33 39 Level di bawah 1
34 RB - 34 14 Level di bawah 1
35 RB - 35 27 Level di bawah 1
36 RB - 36 33 Level di bawah 1
37 RB - 37 52 Level 2

38 RB - 38 50 Level 2

39 RB - 39 41 Level 1

40 RB - 40 43 Level 1

41 RB - 41 52 Level 2




Lampiran 14

Daftar Nilai Tes Kemampuan Literasi Matematika IPS MA

NU Banat Kudus

No Kode Nilai Tingkatan Level
1 SB-1 40 Level di bawah 1
2 SB -2 37 Level di bawah 1
3 SB -3 9 Level di bawah 1
4 SB -4 40 Level di bawah 1
5 SB -5 30 Level di bawah 1
6 SB - 6 33 Level di bawah 1
7 SB-7 41 Level 1

8 SB -8 33 Level di bawah 1
9 SB -9 34 Level di bawah 1
10 SB-10 42 Level 1

11 SB-11 30 Level di bawah 1
12 SB-12 26 Level di bawah 1
13 SB -13 37 Level di bawah 1
14 SB - 14 35 Level di bawah 1
15 SB-15 40 Level di bawah 1
16 SB-16 35 Level di bawah 1
17 SB-17 36 Level di bawah 1
18 SB-18 40 Level di bawah 1
19 SB - 19 39 Level di bawah 1
20 SB - 20 50 Level 2

21 SB-21 43 Level 1

22 SB - 22 39 Level di bawah 1
23 SB - 23 37 Level di bawah 1
24 SB - 24 42 Level 1

25 SB - 25 33 Level di bawah 1
26 SB - 26 44 Level 1

27 SB -27 56 Level 3

28 SB - 28 19 Level di bawah 1
29 SB - 29 26 Level di bawah 1
30 SB - 30 36 Level di bawah 1
31 SB -31 40 Level di bawah 1
32 SB - 32 24 Level di bawah 1
33 SB - 33 40 Level di bawah 1
34 SB - 34 41 Level 1

35 SB - 35 40 Level di bawah 1
36 SB - 36 42 Level 1

37 SB - 37 32 Level di bawah 1
38 SB - 38 32 Level di bawah 1
39 SB - 39 18 Level di bawah 1
40 SB - 40 24 Level di bawah 1
41 SB -41 41 Level 1







Lampiran 15

Uji Normalitas Awal Kelas X IPA Unggulan 1 MAN 2 Kudus

Hipotesis
Ho: Databerdistribusi normal
H1: Datatidak berdistribusi normal

Kriteria pengujian
HO diterima jika Lhitung < Ltabel
Pengujian Hipotesis
NO X f F fx x? =2 z F(z) s(z) L
1 38 1 1 38 1444 1444 291 0.002 0.026 0.024
2 42 1 2 42 1764 1764 -2.61 0.004 0.053 0.048
3 58 2 4 116 3364 6728 -1.44 0.076 0.105 0.030
4 59 1 5 59 3481 3481 -1.36 0.087 0.132 0.045
5 63 1 6 63 3969 3969 -1.07 0.143 0.158 0.015
6 64 1 7 64 4096 4096 -0.99 0.160 0.184 0.024
7 67 2 9 134 4489 8978 -0.77 0.220 0.237 0.017
8 71 1 10 71 5041 5041 -0.48 0.316 0.263 0.053
9 73 1 11 73 5329 5329 -0.33 0.370 0.289 0.081
10 74 2 13 148 5476 10952 -0.26 0.398 0.342 0.056
11 75 2 15 150 5625 11250 -0.18 0.427 0.395 0.032
12 77 2 17 154 5929 11858 -0.04 0.485 0.447 0.038
13 81 1 18 81 6561 6561 0.26 0.602 0.474 0.128
14 82 2 20 164 6724 13448 0.33 0.630 0.526 0.103
15 84 1 21 84 7056 7056 0.48 0.684 0.553 0.131
16 85 2 23 170 7225 14450 0.55 0.710 0.605 0.104
17 88 1 24 88 7744 7744 0.77 0.780 0.632 0.149
18 90 1 25 90 8100 8100 0.92 0.821 0.658 0.163
19 91 4 29 364 8281 33124 0.99 0.840 0.763 0.077
20 94 1 30 94 8836 8836 1.21 0.888 0.789 0.098
21 97 4 34 388 9409 37636 1.44 0.924 0.895 0.030
Y 34 2635 211845
MEAN 77.500
VAR 184.570
s 13.586
Ltabel 5% 0.152
Lhitung 0.128
ket NORMAL




Lampiran 16

Uji Normalitas Awal Kelas X IPA Unggulan 2 MAN 2 Kudus

Hipotesis
Ho: Data berdistribusi normal
H1: Data tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian
HO diterima jika Lhitung < Ltabel
Pengujian Hipotesis
NO X f F fx X2 x? z F(z) s(z) L
1 41 1 1 41 1681 1681 -3.42 0.000 0.029 0.029
2 52 1 2 52 2704 2704 -2.54 0.005 0.059 0.053
3 56 1 3 56 3136 3136 -2.23 0.013 0.088 0.075
4 72 1 4 72 5184 5184 -0.96 0.169 0.118 0.052
5 76 1 5 76 5776 5776 -0.64 0.261 0.147 0.114
6 79 1 6 79 6241 6241 -0.40 0.344 0.176 0.168
7 80 1 7 80 6400 6400 -0.32 0.374 0.206 0.168
8 81 1 8 81 6561 6561 -0.24 0.404 0.235 0.169
9 82 5 13 410 6724 33620 -0.16 0.435 0.382 0.053
10 85 2 15 170 7225 14450 0.07 0.530 0.441 0.089
11 86 1 16 86 7396 7396 0.15 0.561 0.471 0.091
12 87 1 17 87 7569 7569 0.23 0.592 0.500 0.092
13 88 3 20 264 7744 23232 0.31 0.623 0.588 0.035
14 90 1 21 90 8100 8100 0.47 0.681 0.618 0.064
15 91 5 26 455 8281 41405 0.55 0.709 0.765 0.056
16 93 1 27 93 8649 8649 0.71 0.761 0.794 0.033
17 94 4 31 376 8836 35344 0.79 0.785 0.912 0.127
18 96 1 32 96 9216 9216 0.95 0.828 0.941 0.113
19 97 2 34 194 9409 18818 1.03 0.848 1.000 0.152
Y 34 2858 245482
MEAN 84.059
VAR 158.845
s 12.603
Ltabel 5% 0.152
Lhitung 0.169
ket TIDAK NORMAL




Lampiran 17

Uji Normalitas Awal Kelas X IPA Unggulan 3 MAN 2 Kudus

Hipotesis
Ho: Data berdistribusi normal
H1: Data tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian
HO diterima jika Lhitung < Ltabel
Pengujian Hipotesis
NO X f F fx X2 <2 z F(z) s(z) L
1 50 1 1 50 2500 2500 -2.59 0.005 0.029 0.025
2 57 1 2 57 3249 3249 -2.05 0.020 0.059 0.039
3 64 1 3 64 4096 4096 -1.51 0.065 0.088 0.023
4 68 1 4 68 4624 4624 -1.21 0.114 0.118 0.004
5 70 1 5 70 4900 4900 -1.05 0.146 0.147 0.001
6 71 1 6 71 5041 5041 -0.97 0.165 0.176 0.012
7 73 3 9 219 5329 15987 -0.82 0.206 0.265 0.059
8 74 1 10 74 5476 5476 -0.74 0.229 0.294 0.066
9 76 1 11 76 5776 5776 -0.59 0.278 0.324 0.046
10 78 2 13 156 6084 12168 -0.44 0.332 0.382 0.051
11 79 1 14 79 6241 6241 -0.36 0.360 0.412 0.052
12 83 1 15 83 6889 6889 -0.05 0.480 0.441 0.039
13 86 1 16 86 7396 7396 0.18 0.572 0.471 0.101
14 87 1 17 87 7569 7569 0.26 0.602 0.500 0.102
15 89 1 18 89 7921 7921 0.41 0.660 0.529 0.131
16 90 1 19 90 8100 8100 0.49 0.688 0.559 0.129
17 91 3 22 273 8281 24843 0.57 0.715 0.647 0.067
18 93 1 23 93 8649 8649 0.72 0.764 0.676 0.088
19 94 5 28 470 8836 44180 0.80 0.788 0.824 0.036
20 95 1 29 95 9025 9025 0.87 0.809 0.853 0.044
21 97 2 31 194 9409 18818 1.03 0.848 0.912 0.063
22 100 3 34 300 10000 30000 1.26 0.896 1.000 0.104
D 34 2844 243448
MEAN 83.647
VAR 168.357
s 12.975
Ltabel 5% 0.152
Lhitung 0.101
ket NORMAL




Lampiran 18

Uji Normalitas Awal Kelas X IPA Reguler 1 MAN 2 Kudus

Hipotesis

Ho:  Databerdistribusi normal

H1:  Datatidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian
HO diterima jika Lhitung < Ltabel

Pengujian Hipotesis
NO X f F k| x? fx? 1 | F) | s@) L
1 8 4 1 32 | eost | 2433 | 199 | 0023 | 0026 | 0003
2 M 1 2 79 | 641 | 61 | 162 | 0052 | 0053 | 0.000
3 g 2 4 160 | 6400 | 12800 | -126 | o104 | 0105 | 0001
4 | 1 5 81 | 6561 | 6561 | 089 | 0186 | 0132 | 0054
5 g 2 7 164 | 6724 | 1348 | 053 | 0299 | o018 | 0114
6 gl 4 11| 332 | 6889 | 2755 | -016 | 0435 | 0289 | 0146
7 4| 6 17 | so4 | 706 | 4233 | 020 | 0580 | 0447 | 0133
8 gs| 14 31| 190 | 725 | 101150 | 057 | o715 | o086 | o001
9 86| 2 16 | 172 | 796 | 14792 | 093 | o4 | o421 | 0403
10 gl 1 3 g7 | 7569 | 7569 | 130 | 0903 | 0079 | 0824
1 9| 1 2 9 | w00 | sw00 | 239 | 0992 | 0053 | 0939
Y 38 3171 264889
MEAN 83.447
VAR 7497
s 2738
Ltabel 5% 0.167
Lhitung 0.146
ket NORMAL




Lampiran 19

Uji Normalitas Awal Kelas X IPA Reguler 2 MAN 2 Kudus

Hipotesis

Ho:  Databerdistribusi normal

H1:  Datatidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian
HO diterima jika Lhitung < Ltabel

Pengujian Hipotesis
NO | x f F k| x? fx? v Fe) | s | L
1 78 4 1 312 6084 | 24336 | -194 | 0026 | 0026 | 0.000
2 g 7 8 560 6400 | 44800 | -1.09 | 0138 | 0211 | 0072
3 83| 15 23 1245 6889 | 103335 | 0.19 0576 | 0605 | 0.030
4 g5 12 35 1020 | 7225 | 86700 | 1.04 | 0852 | 0921 | 0.069
Y 3 3137 259171
MEAN 82.553
VAR 5497
s 2.345
Ltabel 5% 0.144
Lhitung 0072
ket NORMAL




Lampiran 20

Uji Normalitas Awal Kelas IPA Reguler 3 MAN 2 Kudus

Hipotesis

Ho: Databerdistribusi normal

H1: Datatidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian
HO diterima jika Lhitung < Ltabel

Pengujian Hipotesis
NO X f F k| x? x? z Fiz) | s@) L
1 78 5 1 390 6084 30420 -1.66 0.048 0.026 0.022
2 g0 10 1 800 6400 64000 -0.85 0.198 0.289 0.091
3 83 13 24 1079 6889 89557 0.38 0.646 0.632 0.015
4 gs| 10 34 850 7225 72250 119 0.883 0.895 0.012
Y 38 3119 256227
MEAN 82079
VAR 6021
S 2454
Ltabel 5% 0.144
Lhitung 0.091
ket NORMAL




Lampiran 21

Uji Normalitas Awal Kelas X IPS 1 MAN 2 Kudus

Hipotesis
Ho: Data berdistribusi normal
Hi: Data tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian
HO diterima jika Lhitung < Ltabel
Pengujian Hipotesis
NO X f F o | x? fx2 t | F@) | s@ L
1 76 7 1 532 5776 | 40432 -1.15 0.124 0.026 0.099
2 771 15 16 1155 5929 | 88935 | -045 | 0326 | 0410 | 0.084
3 78 8 24 624 6084 | 48672 0.25 0.600 0.615 0.016
4 79 6 30 474 6241 | 37446 0.95 0.830 0.769 0.061
5 8of 2 32 160 6400 | 12800 1.66 0951 | 0821 | 0131
6 g3 1 33 83 6889 6889 37 1.000 0.846 0.154
Y 39 3028 235174
MEAN 77.641
VAR 2.026
s 1423
Ltabel 5% 0.142
Lhitung 0.154
ket TIDAKNORMAL




Lampiran 22

Uji Normalitas Awal Kelas X IPS 2 MAN 2 Kudus

Hipotesis
Ho: Data berdistribusi normal
Hi: Data tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian
HO diterima jika Lhitung < Ltabel
Pengujian Hipotesis
NO X f F fr | x? x? Z Fz) | s@) L
1 76 1 1 76 5776 5776 -2.87 0.002 0.025 0.023
2 77 6 7 462 5929 35574 -1.47 0.071 0.175 0.104
3 78| 23 30 1794 6084 | 139932 | -0.07 0.472 0.750 0.278
4 79 10 40 790 6241 62410 133 0.908 1.000 0.092
Y 40 3122 243692
MEAN 78.050
VAR 0.510
s 0.714
Ltabel 5% 0.140
Lhitung 0.278
ket TIDAK NORMAL




Lampiran 23
Uji Normalitas Awal Kelas X IPS 3 MAN 2 Kudus

Hipotesis

Ho: Data berdistribusi normal

Hi: Data tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian

Ho diterima jika Lhitung < Ltabel

Pengujian Hipotesis
NO X f F fx | x? fx? | Fi) | s@ L
1 771 23 1 17m 5929 | 136367 | -0.69 | 0.246 | 0.026 | 0.220
2 78] 10 1 780 6084 | 60840 0.39 0650 | 0282 | 0368
3 79 3 14 237 6241 18723 146 0.928 0.359 0.569
4 80 3 17 240 6400 | 19200 253 0.994 0.436 0.558
Y 39 3028 235130
MEAN 77.641
VAR 0.868
S 0.932
Ltabel 5% 0.139
Lhitung 0.569

ket TIDAK NORMAL




Lampiran 24

Uji Normalitas Awal Kelas X IPA Unggulan 1 MA NU Banat



Hipotesis
Ho:  Databerdistribusi normal
H1:  Data tidak berdistribusi normal

Kriteria pengujian
Ho diterima jika Lhitung < Ltabel
Pengujian Hipotesis
NO X f F fx x2 x? z F(z) s(z) L
1 29 1 1 29 841 841 -2.23 0.013 0.030 0.017
2 30 1 2 30 900 900 217 0.015 0.061 0.046
3 36 1 3 36 1296 1296 -1.81 0.035 0.091 0.056
4 46 1 4 46 2116 2116 -1.21 0.113 0.121 0.008
5 47 1 5 47 2209 2209 -1.15 0.125 0.152 0.026
6 51 1 6 51 2601 2601 -0.91 0.181 0.182 0.000
7 52 1 7 52 2704 2704 -0.85 0.198 0.212 0.014
8 55 1 8 55 3025 3025 -0.67 0.251 0.242 0.009
9 57 1 9 57 3249 3249 -0.55 0.291 0.273 0.018
10 61 2 1 122 3721 7442 -0.31 0.378 0.333 0.045
11 62 2 13 124 3844 7688 -0.25 0.401 0.394 0.007
12 65 1 14 65 4225 4225 -0.07 0.472 0.424 0.048
13 67 2 16 134 4489 8978 0.05 0.520 0.485 0.035
14 68 2 18 136 4624 9248 0.11 0.543 0.545 0.002
15 69 3 21 207 4761 14283 0.17 0.567 0.636 0.069
16 70 1 22 70 4900 4900 0.23 0.591 0.667 0.076
17 72 1 23 72 5184 5184 0.35 0.636 0.697 0.061
18 79 1 24 79 6241 6241 0.77 0.779 0.727 0.052
19 81 2 26 162 6561 13122 0.89 0.813 0.788 0.025
20 83 1 27 83 6889 6889 1.01 0.843 0.818 0.025
21 85 1 28 85 7225 7225 113 0.870 0.848 0.022
22 86 1 29 86 7396 7396 1.19 0.883 0.879 0.004
23 88 2 31 176 7744 15488 131 0.904 0.939 0.035
24 90 2 33 180 8100 16200 143 0.923 1.000 0.077
Y 33 2184 153450
MEAN 66.182
VAR 278.403
S 16.685
Ltabel 5% 0.154
Lhitung 0.056
ket NORMAL




Lampiran 25
Uji Normalitas Awal Kelas X IPA Unggulan 2 MA NU Banat

Hipotesis
Ho:  Data berdistribusi normal
H1:  Datatidak berdistribusi normal

Kriteria pengujian
Ho diterima jika Lhitung < Ltabel
Pengujian Hipotesis
NO X f F fx x> 2 z F(z) s(2) L
1 20 1 1 20 400 400 -2.86 0.002 0.033 0.031
2 43 1 2 43 1849 1849 -1.55 0.061 0.067 0.006
3 47 2 4 94 2209 4418 -1.32 0.094 0.133 0.039
4 53 1 5 53 2809 2809 -0.97 0.165 0.167 0.002
5 54 1 6 54 2916 2916 -0.92 0.180 0.200 0.020
6 57 1 7 57 3249 3249 -0.75 0.228 0.233 0.005
7 61 1 8 61 3721 3721 -0.52 0.303 0.267 0.036
8 62 1 9 62 3844 3844 -0.46 0.323 0.300 0.023
9 671 1 2 67 4489 4489 -0.17 0.431 0.067 0.364
10 68| 1 2 68 4624 4624 -0.12 0.454 0.067 0.387
11 69| 2 3 138 4761 9522 -0.06 0.476 0.100 0.376
12 70 3 5 210 4900 14700 0.00 0.499 0.167 0.333
13 71 1 4 71 5041 5041 0.06 0.522 0.133 0.389
14 74 1 2 74 5476 5476 0.23 0.590 0.067 0.523
15 75 1 2 75 5625 5625 0.28 0.612 0.067 0.545
16 76 1 2 76 5776 5776 0.34 0.634 0.067 0.567
17 77 1 2 77 5929 5929 0.40 0.655 0.067 0.588
18 79 1 2 79 6241 6241 0.51 0.696 0.067 0.629
19 80 1 2 80 6400 6400 0.57 0.716 0.067 0.649
20 g7l 1 2 87 7569 7569 0.97 0.834 0.067 0.767
21 gg| 1 2 88 7744 7744 1.03 0.848 0.067 0.781
22 9 2 3 180 8100 16200 1.14 0.873 0.100 0.773
23 94l 1 3 94 8836 8836 137 0.915 0.100 0.815
24 95| 1 2 95 9025 9025 1.43 0.923 0.067 0.857
25 98 1 2 98 9604 9604 1.60 0.945 0.067 0.878
) 30 2101 156007
MEAN 70.033
VAR 305.757
s 17.486
Ltabel 5% 0.162
Lhitung 0.039
ket NORMAL




Lampiran 26

Uji Normalitas Awal Kelas X IPA Reguler 1 MA NU Banat

Hipotesis

Ho:  Data berdistribusinormal

H1:  Datatidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian
Ho diterima jika Lhimng < Lbel

Pengujian Hipotesis
NO x f F i = 7t z (=) L

1 HIE 1 60 900 1800 -1.62 0.022 0.031
2 EE ! 2 32 1024 1024 -1.51 0.043 0.023
3 34 1 3 34 1156 1156 -1.39 0.065 0.017
4 I 5 76 1444 2888 -1.16 0.109 0.014
5 | 1 6 40 1600 1600 -1.05 0.130 0.017
6 I 7 41 1681 1681 -0.99 0.152 0.009
7 12 1 g 42 1764 1764 -0.93 0.174 0.002
g E 11 138 2116 6348 -0.70 0.239 0.002
9 47 2 13 94 2209 4418 -0.64 0.283 0.023
10 a3 2 15 96 2304 4608 -0.59 0.326 0.047
11 T 16 49 2401 2401 -0.53 0.348 0.050
12 51 1 17 51 2601 2601 -0.41 0.370 0.030
13 520 2 13 104 2704 5408 -0.36 0.413 0.053
14 54 1 20 54 2916 2916 -0.24 0.435 0.030
15 55) 2 22 110 3025 6050 -0.18 0.478 0.052
16 56| 1 23 56 3136 3136 -0.13 0.500 0.051
17 571 3 26 171 3249 9747 -0.07 0.565 0.093
18 58| 2 28 116 3364 6728 -0.01 0.609 0114
19 60 1 29 60 3600 3600 0.10 0.630 0030
20 67 1 30 67 4439 4489 0.50 0.652 0.041
21 gg 1 31 68 4624 4624 0.56 0.674 0.039
22 g3 1 32 69 4761 4761 0.62 0.696 0.036
23 700 1 33 70 4300 4300 0.68 0.717 0.033
24 73] 2 35 146 5329 10658 0.85 0.761 0.041
25 7 1 36 74 5476 5476 0.91 0.783 0.035
26 7 3 39 225 5625 16875 0.96 0.848 0.015
27 R 40 81 6561 6561 131 0.870 0.035
28 54 1 41 B4 7056 7056 1.48 0.891 0.039
29 S E 42 28 7744 7744 171 0.913 0.043
30 gg| 1 43 50 8100 8100 1.83 0.935 0.031
31 E 45 192 9216 18432 217 0.978 0.007

z 46 2678 169550

MEAN 53.217

VAR 303.196

s 17413

Ltabel 5% 0.131
Lhitung 0.053
ket NORMAL




Lampiran 27

Uji Normalitas Awal Kelas X IPA Reguler 2 MA NU Banat

Hipotesis

Ho: Data berdistribusi normal

H1: Data tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian

Ho diterima jika Lhitung < Label
Pengujian Hipotesis

NO e f F fx x2 T -4 =) 0=, L

1 40| 1 1 40 1600 1600 | -1.46 |0.072| 0.022 | 0.050

2 41| 1 2 41 1681 1681 | -1.39 |0.082| 0.043 | 0.038

3 43| 2 4 86 1849 3698 | -1.25 | 0.106| 0.087 | 0.019

4 44| 1 5 44 1936 1936 | -1.18 |0.112| 0.102 | 0.010

5 45| 1 & 45 2025 2025 | -1.11 | 0.134| 0.130 | 0.003

& 16| 3 2 | 138 | 2116 6348 | -1.04 |0.150| 0.196 | 0.046

7 47| 2 11 | 24 2209 4418 | -0.97 |0.167| 0.232 | 0.072

8 49| a4 | 15 | 196 | 2401 2604 | -0.82 |0.205| 0.326 | 0.121

2 so| 1 16 | 50 2500 2500 | -0.75 | 0.225] 0.348 | 0.122
10 s2| 1 17 | 52 2704 2704 | -0.61 |0.270| 0.370 | 0.099
11 53| 1 18 | 53 2809 2809 | -0.54 | 0.224| 0.391 | 0.097
12 se| 2 | 20 | 112 | 3136 6272 | -0.33 |0.371| 0.435 | 0.063
13 57| 1 | 21 | 57 3249 3249 | -0.26 | 0.398| 0.457 | 0.058
14 sg| 2 | 23 | 116 | 3364 6728 | -0.192 | 0.426| 0.500 | 0.074
15 60| 2 | 25 | 120 | 3600 7200 | -0.04 | 0.482| 0.543 | 0.061
16 61| 1 | 26 | 61 3721 3721 | 0.03 |0.510]| 0.565 | 0.055
17 63| 2 | 28 | 126 | 3969 7938 | 0.17 |0.567 | 0.602 | 0.042
18 61| 2 | 30 | 128 | 4096 8192 | 0.24 |0.524| 0.652 | 0.058
19 es| 1 | 31 | e6 4356 4356 | 0.38 | 0.648| 0.674 | 0.026
20 68| 1 | 32 | &8 4624 4624 | 0.52 |0.692| 0.696 | 0.004
21 62| 2 | 34 | 138 | 4761 9522 | 0.592 |0.724| 0.732 | 0.016
22 73| 2 | 36 | 146 | 5329 | 10658 | o.88 |0.810] 0.783 | 0.027
23 75| 2 | 38 | 150 | 5625 | 11250 | 1.02 |0.846] 0.826 | 0.020
24 76| 1 | 39 | 76 5776 5776 | 1.02 |0.862| 0.848 | 0.014
25 78| 2 | 41 | 156 | 6084 | 12168 | 1.23 |0.821)] 0.821 | 0.000
26 79| 1 | a2 | 79 6241 6241 | 1.30 |0.204| 0.213 | 0.002
27 sa| 1 | a3 | 82 7056 7056 | 1.66 |0.951] 0.235 | 0.016
28 g7| 1 | 22 | 87 7569 7562 | 1.87 |0.962| 0.957 | 0.013
29 go| 1 | a5 | 82 7921 7921 | 2.01 |o0.978| 0.278 | 0.000
30 o1| 1 | 46 | o1 8281 8281 | 2.15 |0.984| 1.000 | 0.016
> 16 2789 178045

MEAN 60.630

VAR 198.816
s 14.100

Ltabel 594 0.131

Lhitung 0.122

ket NORMAL




Lampiran 28

Uji Normalitas Awal Kelas X IPS 1 MA NU Banat

Hipotesis
Ho: Data berdistribusi normal
Hi1: Data tidak berdistribusi normal

Kriteria pengujian
Ho diterima jika Lhitung < Ltabel
Pengujian Hipotesis

NO X f F fx x2 7 z F(z,) s(z) L
1 9] 1 1 19 361 361 167 0.048 | 0024 | 0.024
2 23] 1 2 23 529 529 141 0079 | 0048 | 0.031
3 PE 4 48 576 1152 135 0.088 | 0.095 | 0.007
4 25 1 5 25 625 625 -1.29 0099 | 0119 | 0.020
5 R 6 27 729 729 116 0123 | 0143 | 0.020
6 2] 1 7 28 784 784 -1.10 0136 | 0167 | 0.031
7 2] 2 9 58 841 1682 1.04 0150 | 0214 | 0.064
8 31 1 10 31 961 961 0.91 0182 | 0238 | 0.056
9 R 11 33 1089 1089 -0.78 0217 | 0262 | 0045
10 37 1 12 37 1369 1369 -0.53 0298 | 0286 | 0.013
11 EE 14 76 1444 2888 0.47 0321 | 0333 | 0.013
12 EIE 16 78 1521 3042 -0.40 0344 | 0381 | 0.037
13 20| 1 17 40 1600 1600 -0.34 0367 | 0405 | 0.037
14 41| 1 18 41 1681 1681 -0.28 0391 | 0429 | 0.037
15 2] 1 19 42 1764 1764 0.21 0416 | 0452 | 0.037
16 I 21 86 1849 3698 0.15 0441 | 0500 | 0.059
17 45| 1 22 45 2025 2025 0,02 0491 | 0524 | 0.033
18 46 1 23 46 2116 2116 0.04 0516 | 0548 | 0.031
19 47l 1 24 47 2209 2209 0.10 0541 | 0571 | 0.030
20 48] 1 25 48 2304 2304 0.17 0566 | 0595 | 0.029
21 49| 2 27 98 2401 4802 0.23 0591 | 0643 | 0.052
22 so] 1 28 50 2500 2500 0.29 0.616 | 0.667 | 0.051
23 52| 1 29 52 2704 2704 0.42 0.663 | 0690 | 0.028
24 54 1 30 54 2916 2916 0.55 0708 | 0714 | 0.006
25 55| 1 31 55 3025 3025 0.61 0729 | 0738 | 0.009
26 56| 2 33 112 3136 6272 0.67 0750 | 0786 | 0.036
27 570 1 34 57 3249 3249 0.74 0769 | 0810 | 0.040
28 sg| 1 35 58 3364 3364 0.80 0788 | 0833 | 0045
29 5ol 1 36 59 3481 3481 0.86 0.806 | 0.857 | 0.051
30 61 1 37 61 3721 3721 0.99 0839 | 0881 | 0042
31 63 1 38 63 3969 3969 112 0.868 | 0905 | 0.037
32 65| 1 39 65 4225 4225 1.24 0893 | 0929 | 0035
33 76] 1 40 76 5776 5776 1.94 0974 | 0952 | 0.021
34 77l 1 41 77 5929 5929 2.00 0977 | 0976 | 0.001
35 9| 1 42 90 8100 8100 2.83 0.998 | 1.000 | 0.002
> 42 1905 96641
MEAN 45.357
VAR 249.650
s 15.800
Ltabel 5% 0.137
Lhitung 0.064
ket NORMAL




Lampiran 29

Uji Normalitas Awal Kelas X IPS 2 MA NU Banat

Hipotesis
Ho: Data berdistribusi normal
Hi1: Data tidak berdistribusi normal

Kriteria pengujian
Ho diterima jika Lhitung < Ltabel
Pengujian Hipotesis

NO X f F fx X 7 z F(z) s(z) L
1 16] 1 1 16 256 256 1.37 0.086 0.022 0.063
2 18] 1 2 18 324 324 -1.25 0.106 0.044 0.061
3 19 1 3 19 361 361 -1.19 0.117 0.067 0.050
4 200 1 4 20 400 400 113 0.129 0.089 0.040
5 21 1 5 21 441 441 -1.07 0.141 0.111 0.030
6 22 1 6 22 484 484 -1.02 0.155 0.133 0.021
7 23] 3 9 69 529 1587 -0.96 0.169 0.200 0.031
8 24| 2 11 48 576 1152 -0.90 0.184 0.244 0.060
9 25| 2 13 50 625 1250 -0.84 0.200 0.289 0.088
10 26| 2 15 52 676 1352 -0.78 0.217 0.333 0.116
11 28] 2 17 56 784 1568 -0.66 0.253 0.378 0.125
12 RIE 19 58 841 1682 -0.61 0.272 0.422 0.150
13 32| 2 21 64 1024 2048 -0.43 0.334 0.467 0.133
14 34] 2 23 68 1156 2312 -0.31 0.377 0511 0.134
15 36| 2 25 72 1296 2592 -0.20 0.423 0.556 0.133
16 37 1 26 37 1369 1369 0.14 0.446 0578 0.132
17 39] 1 27 39 1521 1521 -0.02 0.492 0.600 0.108
18 44| 1 28 44 1936 1936 0.27 0.608 0.622 0.014
19 e 29 47 2209 2209 0.45 0.673 0.644 0.029
20 49| 1 30 49 2401 2401 0.57 0.715 0.667 0.048
21 s0] 1 31 50 2500 2500 0.63 0.734 0.689 0.045
22 51 1 32 51 2601 2601 0.68 0.753 0.711 0.042
23 52 1 33 52 2704 2704 0.74 0.771 0.733 0.038
24 s3] 1 34 53 2809 2809 0.80 0.788 0.756 0.033
25 R 35 54 2916 2916 0.86 0.805 0.778 0.027
26 55| 1 36 55 3025 3025 0.92 0.821 0.800 0.021
27 571 1 37 57 3249 3249 1.04 0.850 0.822 0.028
28 sg| 1 38 58 3364 3364 1.09 0.863 0.844 0.019
29 60| 2 40 120 3600 7200 1.21 0.887 0.889 0.002
30 64| 2 42 128 4096 8192 1.45 0.926 0.933 0.007
31 60| 1 43 69 4761 4761 1.74 0.959 0.956 0.003
32 76| 1 44 76 5776 5776 2.15 0.984 0.978 0.006
33 78] 1 45 78 6084 6084 2.27 0.988 1.000 0.012
> 45 1770 82426
MEAN 39.333
VAR 291.045
s 17.060
Ltabel 5% 0.132
Lhitung 0.150
ket TIDAK NORMAL




Lampiran 30

Uji Homogenitas Tahap Awal IPA Unggulan MAN 2 Kudus

Hipotesis
2 2 2
Hy:0,"=0," =03
H; : minimal salah satu varians tidak sama

Pengujian Hipotesis
A. Varians gabungan dari semua sampel
,_ X(ni—Dsi?
T Xu- D)

B. Harga satuan B
B =(logs?) xX(n;— 1)

Menggunakan Uji Barlett dengan rumus:
x%2=(In10) x {B - Z(ni —Dlog siz}

Kriteria yang digunakan
H, diterima jika X hitung < X tabel

Daerah penerimaal
Ho

A 7 F rr s ren
Xz hitung )(2 tabel
Tabel Penolong Homogenitas
Kelas

No. X1 X2 X3

1 75 91 94
2 73 94 100
3 77 81 89
4 97 91 79
5 85 91 94
6 64 82 91
7 67 80 73
8 38 76 78
9 97 94/ 64
10 82 97 93
11 82 94/ 73
12 85 85 100
13 94 91 94
14 88 82 57
15 90 97 91
16 91 52 95
17 71 72 97
18 59 94 78
19 58 82 97
20 77 87 86




21 81 85 68
22 67 86 76
23 91 90 71
24 91 93 74
25 74 96 70
26 58 91 91
27 97 82 73
28 91 82 100
29 97 88 94
30 75 79 94
31 74 56 83
32 63 41 90
33 84 88 87
34 42 88 50

n 34 34 34

n-1 33 33 33
s? 231.288|  158.845 168.357
(n-1) s* 7632.500] 5241.882|  5555.765
log s* 2.364 2.201 2.226
(n-1) log s® 78.017 72.632 73.466

A. Varians gabungan dari semua sampel
@ X(n; — s

2 —1)
, 18430147
5= 99
§? = 186.163

B. Harga satuan B

B = (logs?) xX(n;—1)

B = (log 186.163 ) X 99
B = 2270 x 99

B = 224.719

Uji Barlett dengan statistik Chi-kuadrat

x?2 = (In10)x B—Z(ni—l) logs;?
2

X% = (n10)x{ 224719 _ 224115}
x? = 2.303 x 0.605
X% = 1392
Untuk o = 5%, dengan dk =3-1 = 2 diperoleh % e = 5.99146455

Karena thitung <% st Maka tujuh kelas ini memiliki varians yang
homogen (sama)



Lampiran 31

Uji Homogenitas Tahap Awal IPA Reguler MAN 2 Kudus

Hipotesis
[ 012 = 0'22 = 0'32
H : minimal salah satu varians tidak sama

Pengujian Hipotesis
A. Varians gabungan dari semua sampel
2o I — si?
-1

B. Harga satuan B
B = (logs?) xX(n;— 1)

Menggunakan Uji Barlett dengan rumus:
x?=(In10) X{B - Z(ni -1 logsiZ]

Kriteria yang digunakan
H diterima jika X riung < % tabel

Daerah penerimaal
Ho

A AL LS,
XZ hitung )(2 tabel
Tabel Penolong Homogenitas
Kelas

No. X1 X2 X3

1 83 83 83

2 79 85 83

3 80 85 78
4 78 83 83

5 85 83 83

6 78 80 80

7 78 80 83

8 85 83 85

9 83 80 83
10 83 85 85
11 78 78 83
12 85 78 85
13 82 80 78
14 85 83 85
15 90 85 83
16 85 85 85
17 85 78 83
18 84 85 80
19 85 85 85
20 80 83 85




21 85 83 80
22 85 85 80
23 84 83 78
24 81 83 80
25 86 80 83
26 87 83 80
27 85 83 78
28 85 83 78
29 84 83 83
30 84 78 80
31 82 85 80
32 83 83 85
33 85 80 83
34 84 80 80
35 86 85 83
36 85 85 85
37 84 85 80
38 85 83 85

n 38 38 38

n-1 37 37 37
52 7.497 5.497 6.021
(n-1) s* 277.395|  203.395 222.763
log s* 0.875 0.740 0.780
(n-1) log s? 32.371 27.385 28.847

A. Varians gabungan dari semua sampel
¢ X — Dsi®

-1
, 1035853
s = 111
s? = 6.338

B. Harga satuan B
B = (logs?)xX(n;—1)

B = (og 6.338 ) X 111
B = 0.802 x 111
B = 89.019

Uji Barlett dengan statistik Chi-kuadrat
x%2 = (In10)x3iB— Z(ni —1) logs;?

N

X? =(n10)x{ 89019 _ 88603}
x? = 2303 x 0.416
X% =0958
Untuk a = 5%, dengan dk =3-1= 2 diperoleh ¥’ ape = 5.99146455

Karena y° hitung < X taner Maka tujuh kelas ini memiliki varians yang
homogen (sama)



Lampiran 32

Uji Homogenitas Tahap Awal IPS MAN 2 Kudus

Hipotesis
Ho - 0,2 =0,% = o3
H ; : minimal salah satu varians tidak sama

2

Pengujian Hipotesis
A. Varians gabungan dari semua sampel
2= X — Ds;?
2 — 1D

B. Harga satuan B
B = (logs?) xX(n; — 1)

Menggunakan Uji Barlett dengan rumus:
x2 = (In10) x {B — Z(ni -1 logsiz}

Kriteria yang digunakan

N . - 2 2
H diterima jika X hitung =< X " tabel

Daerah penerimaai
Ho

l X2 hitung XZ tabel
Tabel Penolong Homogenitas
Kelas
No. X1 X2 X3
1 78 77 77
2 77 78 78
3 78 77 80
4 77 79 79
5 76 77 77
6 78 78 77
7 78 78 77
8 76 78 77
9 76 79 78
10 76 79 80
11 79 78 78
12 79 79 77
13 77 78 78
14 77 78 77
15 76 78 77
16 77 79 78
17 79 78 77
18 77 78 78
19 80 78 78
20 77 78 78
21 83 79 77
22 78 79 77
23 78 77 77
24 78 78 77
25 79 77 77




26 77 79 77
27 77 78 77
28 77 78 77
29 79 79 80
30 78 79 77
31 77 78 78
32 80 78 77
33 77 78 77
34 77 78 77
35 77 78 77
36 79 78 77
37 76 78 78
38 77 76 79
39 76 77 79
40 78
n 39 40 39
n-1 38 39 38
s? 2.026 0.510 0.868
(n-1) s* 76.974 19.900 32.974
log s° 0.307 -0.292 -0.062
(n-1) log s 11.649 -11.396 -2.341

A. Varians gabungan dari semua sampel
& X(n; — Ds?

X —1)
, 129.849
s = 115
s? = 1.129

B. Harga satuan B
B = (logs?) xX(n;—1)

B = (log 1129 ) X 115
B = 0.053 x 115
B = 6.065

Uji Barlett dengan statistik Chi-kuadrat

x2 = (In10) x4{B —Z(ni -1 logsiz}
X% = (In10) x{ 6.065 — -2.088 }
x? = 2303 x 8.153
X* = 18773
Untuk a = 5%, dengan dk =11-1 = 10 diperoleh X* zpa = 5.99146455

Karena xzhitung < %’ tabel Maka tujuh kelas ini memiliki varians yang
tidak homogen (sama)



Lampiran 33

Uji Homogenitas Tahap Awal Kelas IPA Unggulan MA NU

Banat

Hipotesis
Ho 1012 = o,

H, 1072 # 0,2

2

Pengujian Hipotesis
Untuk menguiji Hipotesis menggunakan rumus :
Varians terbesar

F= —2 "=
Varians terkecil

Kriteria yang digunakan
H, diterima jika Fritung < F1/2a,(n1-1,(n2—1)

Daerah S
penerimaan Ho 22

Pt S S
[ Fi/2a,(n1-1),(n2-1)

Tabel Penolong Homogenitas

No. Kelas
IPAU 1 IPAU 2
1 90 53
2 90 69
3 81 61
4 30 43
5 67 70
6 67 95
7 86 70
8 46 76
9 55 90
10 47 80
11 65 79
12 68 98
13 83 20
14 61 77
15 62 70
16 72 74
17 85 94
18 69 57
19 36 54
20 68 62
21 70 68
22 51 47
23 88 20
24 29 67
25 69 75




26 57 71
27 69 87
28 62 69
29 61 88
30 88 43
31 52
32 79
33 81
Jumlah 2184 2097
n 33 30
x 66.182 69.900
Standar deviasi (s)] 16.685 17.682
| varians (53 278.403 312.645
Berdasarkan tabel diatas diperoleh :
Foiiune = 312.645
itung
278.403
Fhitung = 1.123
Pada a =5% dengan :
dk pembilang=nl-1 = 33
dk pembilang=n2 - 1 = 30
F(0,025), (33; 30) 2.051
Daerah
peneri P
/f.«’ﬁ%ﬂ/ﬁ;ﬁ;
| 1123 2.051

32
29

F(0,025), (31; 27) maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut

memiliki varians yang homogen (sama)



Lampiran 34

Uji Homogenitas Tahap Awal Kelas IPA Reguler MA NU
BANAT

Hipotesis
Ho 1042 = o,
H; 1012 # 0,2

2

Pengujian Hipotesis
Untuk menguji Hipotesis menggunakan rumus :
Varians terbesar

F =
Varians terkecil

Kriteria yang digunakan
H, diterima jika Fritung = F1/2a(n1-1,(n2-1)

Daerah
penerimaan Ho

2

[ Fi/2a(n1-1,(n2—1)

Tabel Penolong Homogenitas

No. Kelas
IPAR1 IPAR2
1 57 46
2 58 41
3 47 69
4 47 45
5 55 56
6 60 44
7 75 69
8 30 40
9 49 49
10 73 64
11 57 61
12 96 78
13 55 52
14 70 47
15 54 58
16 48 66
17 34 49
18 68 60
19 96 60
20 51 75
21 46 57
22 52 76
23 67 63
24 38 79
25 56 64




26 46 75
27 32 78
28 88 73
29 52 68
30 41 84
31 73 91
32 30 53
33 81 46
34 75 63
35 90 47
36 58 49
37 84 58
38 48 43
39 40 56
40 42 73
41 57 50
42 75 46
43 38 43
44 74 87
45 69 89
46 46 49
Jumlah 2678 2789

n 46 46
x 58.217 60.630

Standar deviasi (s)] 17.413 14.100

| Varians (59 303.196 198.816

Berdasarkan tabel diatas diperoleh :

F . _ 303.196
hitung —
198.816
Fhitung = 1.525
Pada a =5% dengan :
dk pembilang=n1-1= 46 - 1 45
dk pembilang=n2 -1 = 46 — 1 45
F(0,025), (46; 46) 1.795
Daerah
peneri >
.
I 1525 1.795

F(0,025), (46; 46) maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut
memiliki varians yang homogen (sama)



Lampiran 35

Uji Homogenitas Tahap Awal Kelas IPS MA NU BANAT

Hipotesis
Ho 1012 = o,

H; 10y2 # 0,2

2

Pengujian Hipotesis
Untuk menguiji Hipotesis menggunakan rumus :
Varians terbesar

F= —/— —2>"— -7
Varians terkecil

Kriteria yang digunakan
H, diterima jika Fritung = F1/2a,(n1-1,(n2—1)

Daerah >
penerimaan Ho 7

T
l F1/2a,(n1—1),(n2—1)

Tabel Penolong Homogenitas

No. Kelas
IPS 1 IPS 2
1 48 32
2 50 34
3 63 24
4 58 76
5 65 23
6 61 49
7 38 60
8 28 55
9 55 64
10 77 29
11 43 28
12 56 24
13 57 78
14 39 64
15 31 32
16 27 53
17 33 34
18 90 44
19 59 26
20 49 39
21 40 58
22 42 54
23 54 37
24 38 23
25 49 26




26 56 20
27 46 36
28 47 36
29 52 16
30 41 52
31 76 69
32 45 23
33 39 28
34 29 57
35 24 50
36 19 21
37 24 25
38 25 47
39 37 25
40 43 22
41 23 19
42 29 51
43 18
44 29
45 60
Jumlah 1905 1770

n 42 45
x 45.357 39.333

Standar deviasi (s) 15.800 17.060

[ varians (53 249.650 291.045

Berdasarkan tabel diatas diperoleh :

Fui _ 249.650

itung
291.045

Fhitung = 0.858

Pada o =5% dengan :

dk pembilang=nl-1= 42

dk pembilang=n2 -1 = 45

F(0,025), (42; 45)

Daerah
peneri

/ﬁmf//ﬂ?ﬁ e

Y

1.821

41

F(0,025), (42; 45) maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut

memiliki varians yang homogen (sama)
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Uji Kesamaan Rata-Rata Kelas X IPA Unggulan MAN 2

Kudus
No Unggulan 1 Rank 1 | Unggulan2| Rank?2 [ Unggulan3| Rank3
1 38 1 41 2 50 4
2 42 3 52 5 57 7
3 58 8.5 56 6 64 12.5
4 58 8.5 72 20 68 16
5 59 10 76 30.5 70 17
6 63 11 79 36.5 71 18.5
7 64 12.5 80 38 73 22.5
8 67 14.5 81 39.5 73 22.5
9 67 14.5 82 44 73 22.5
10 71 18.5 82 44 74 26
11 73 22.5 82 44 76 30.5
12 74 26 82 44 78 34.5
13 74 26 82 44 78 34.5
14 75 28.5 85 51.5 79 36.5
15 75 28.5 85 51.5 83 48
16 77 32.5 86 54.5 86 54.5
17 77 32.5 87 56.5 87 56.5
18 81 39.5 88 59.5 89 62
19 82 44 88 59.5 90 64
20 82 44 88 59.5 91 71.5
21 84 49 90 64 91 71.5
22 85 51.5 91 71.5 91 71.5
23 85 51.5 91 71.5 93 78.5
24 88 59.5 91 71.5 94 84.5
25 90 64 91 71.5 94 84.5
26 91 71.5 91 71.5 94 84.5
27 91 71.5 93 78.5 94 84.5
28 91 71.5 94 84.5 94 84.5
29 91 71.5 94 84.5 95 90
30 94 84.5 94 84.5 97 95.5
31 97 95.5 94 84.5 97 95.5
32 97 95.5 96 91 100 101
33 97 95.5 97 95.5 100 101
34 97 95.5 97 95.5 100 101
Jumlah Rank 1454 1910 1889
N 102
274427.5588
H 4.452380153
Tabel x2 5.99




Ranks

Kelas N Mean Rank
Nilai IPA Unggulan 1 34 42.76
IPA Unggulan 2 34 56.18
IPA Unggulan 3 34 55.56
Total 102
Test Statistics®”
Nilai

Chi-Square  |4.469
Df 2

Asymp. Sig. |.107

a. Kruskal Wallis Test




Lampiran 37

Uji Kesamaan Rata-Rata Kelas X IPA Reguler MAN 2
Kudus

Hipotesis

Hy: =W = fig= iy = Hy = Hg = Hy
Hy : minimal salah satu g tidak sama

1) Mencarl jumlah kuadrat total [JK )

Fur D Higy? — Eeec)

2) Mencarl jumlah kuadrat antara (JK )
[ T (3 Xeard”
P ( ™) _EX

3) Mencarl jumlah kuadrat dalam kelompok ([JK 440 )
Riom= I e — FBans

4) Mencarl mean kuadrat antar kelompok (MK ... )

L
M e = m-1
5) Mencarl mean kuadrat dalam kelompok (MK g, )
MK g = ": = ":r'l"

) Mencari F h.ltu.ug[! hitana )

Fiig = .u.rc_L, -

Kriteria yang digunakan
H diterima apabila F ey € Fop

Daerah
penerimaan Ho
."?f???‘r—a—-,_
U F it F i
Tabel Penolong Perbandingan Rata-rata

No. X X2 X3 Jumlah
x] xl: x“ 1:2 xl x.‘FJ xlli xlrlz
1 B3 6REY a3| 6E8Y k] (] 244 20667
2 79 6241 gs| 75 gy| 6OED 2147 20355
3 B0 6400 gs| 75 78| 6084 43 19709
4 T8 BB g3| GEBY g3 6ARO 244 19862
5 BS 75 §3| 6ABD g3|  BARD 251 21003
[ i} B4 g0 6400 g0 6400 238 15884
7 i} B4 g0 6400 A1)  6AED 241 19373
] BS 7215 §3| 6ABY gs| TS 253 21339
9 ] 6889 a0| 6400 g3| 6889 b 0178
10 ] 6889 g5| 7225 gs| 75 253 21339
11 T8 G4 7d| G084 B L] 239 149057
12 B 7215 7a| 6084 gs| 75 248 20534
13 B2 6724 g0 6400 78| 6064 240 19208
14 5 75 73| 6EEY 85 7215 253 21339
15 o a100 a5l 725 B 6859 158 214




16 B 718 @s| 7225 gs| TS 55 11675
17 BS 718 78| 6084 B3] 6880 46 198
18 B 7056 @5| 7225 B0 6400 4 681
19 65 preid 85| 7225 85| TS 255 11675
] Bl 6400 43|  6ABY 85| TS 48 514
21 65 preid 43|  6ABY B0 6400 48 514
22 BS 72125 85| 7225 B0 &40 250 20850
23 B 7056 43|  6AEY 78| 6084 245 0029
24 Bl 6561 43|  6AEY B0 &40 44 19850
5 B 7306 a0 6400 83 688 4 20685
] 7 7560 43|  6AEY B0 6400 50 10858
7 BS T8 43|  6AEY 78| 6064 46 198
] BS T8 43|  6AEY 78| 6064 46 198
29 B4 7056 #3| GHEY 83 6589 250 20834
30 B 7056 78| 6084 g o4l 242 19540
31 B2 6724 gs| 7225 g o4l 47 20349
32 ) 6889 #3| 6EEY gs| 75 251 21003
33 BS 7225 an| 6400 gy| o8 248 0514
34 B 7056 an| 6400 gn| 4l 44 19856
35 B 7306 gs| 7225 gy| 6880 254 21510
34 B T35 §s| 7225 gs| TS 255 21675
37 B 7056 #s| 7225 gn| 6400 poil 20681
3 85 715 43| GABY B5| T 253 21339
N L] EL] Ef] 114

Jumlah X ; 3 3137 3119 9427 TBOZAT

X, 10055241 GR407E0 9728161 ARBAA3ZY

1) Mencard jumlah kuadrat total (/K ;)
i 2 (BKeoo)?

Je = z Xear ——— —

i
fr= 80287 BE86A320
114

J = k2l

2) Mencard jumlah kuadrat antara (JK )

e (’Zfz:f,)-‘) EXepe)?

\ Mg N
Jes 10055241+ 980760+ V2616l . BEEGRS
k] ] k] 114
J = Ip4611L6053 +25R96TA053 25A004 - TT9546.75

= 36.70175439

3) Mencard jumlah kuadrat dalam kelompok (/K 4o )

Fsiam= S Eroz— IKans
Fguam= 140 - 4670175439
Fdiam= 04

4) Mencari mean kuadrat antar kelompok (MK .., )

JE e
MK e = m=1
Mk = iﬁiﬂlﬂ&i& ]

Mhpe= 1835087719







5) Mencar! mean kuadrat dalam kelompok (MK .0 )

- .Mlﬂ'nrm
Mk o
e, - 104
e 114 * 3
M o = il

111
Mk jpn=  A338311996

&) Mencari F hitung (F g, )
M ank

FH.‘: 'u*'.ﬂ'.u'm.
1835087719

F hiamg =

gm0

Framg=  2RIS230971

Untuk o = 5%, dengan dk pembilang =3- 1= 2 dan dk penyebut = 114-3 =111,

dipercleh Fy = 3122102932
i/_\%?}rf e
2895230971 31122102932

Karena Fhitung < Ftabel maka kelas (nl dageat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata.

TABEL RINGKASAN PERHITUNGAN ANOVA
i,';':’i:: d mt MK | Fh | Fab |Keputsan
Tatal 113 T4 - Terima HO,
i:;::puk 2| 3670056) 183509 5 g00| 3100100 | e
Em " 7 04 | 6338 f;“‘:ﬂ




Lampiran 38

Uji Kesamaan Rata-Rata Kelas X IPS MAN 2 KUDUS

Uji Kruskal-Wallis
No IPS 1 Rank 1 IPS 2 Rank 2 1PS 3 Rank 3
1 76 4.5 76 4.5 77 30.5
2 76 4.5 77 30.5 77 30.5
3 76 4.5 77 30.5 77 30.5
4 76 4.5 77 30.5 77 30.5
S 76 4.5 77 30.5 77 30.5
6 76 4.5 77 30.5 77 30.5
7 76 4.5 77 30.5 77 30.5
8 77 30.5 78 73 77 30.5
E) 77 30.5 78 73 77 30.5
10 77 30.5 78 73 77 30.5
11 77 30.5 78 73 77 30.5
12 77 30.5 78 73 77 30.5
13 77 30.5 78 73 77 30.5
14 77 30.5 78 73 77 30.5
15 77 30.5 78 73 77 30.5
16 77 30.5 78 73 77 30.5
17 77 30.5 78 73 77 30.5
18 77 30.5 78 73 77 30.5
19 77 30.5 78 73 77 30.5
20 77 30.5 78 73 77 30.5
21 77 30.5 78 73 77 30.5
22 77 30.5 78 73 77 30.5
23 78 73 78 73 77 30.5
24 78 73 78 73 78 73
25 78 73 78 73 78 73
26 78 73 78 73 78 73
27 78 73 78 73 78 73
28 78 73 78 73 78 73
29 78 73 78 73 78 73
30 78 73 78 73 78 73
31 79 103 79 103 78 73
32 79 103 79 103 78 73
33 79 103 79 103 78 73
34 79 103 79 103 79 103
35 79 103 79 103 79 103
36 79 103 79 103 79 103
37 80 115 79 103 80 115
38 80 115 79 103 80 115
39 83 118 79 103 80 115
40 79 103
Jumlah Rank 2039 2896.5 2085.5
Mean Rank 52.28205 72.4125 53.47436
N 118
427866.7
H 8.645935
Tabel x2 5.99




Ranks

Kelas N Mean Rank

Nilai IPS 1 39 52.28
IPS 2 40 72.41
IPS 3 39 53.47
Total 118

Test Statistics®”

Nilai

Chi-Square 9.588
Df 2

Asymp. Sig. .008

a. Kruskal Walllis Test




Lampiran 39

Uji Kesamaan Rata-Rata Kelas X IPA Unggulan MA NU
Banat

Hipotesis
Ho : uq? = up?
Hq tpuq? = py?

Penguji Hipotesis
untuk menguji hipotesis menggunakan rumus :
X=X
thitung = T

Dimana,
(ny — Ds;t + (np — Dsp?t

ny+ n, —2
Kriteria yang digunakan

2 =

S

Ho diterima apabila: —ttabet = thitung = travel
Tabel Penolong Perbandingan Rata-rata
No. X IPA Unggulan 1 | X IPA Unggulan 2
1 90 53
2 90 69
3 81 61
4 30 43
5 67 70
6 67 95
7 86 70
8 46 76
9 55 90
10 47 80
11 65 79
12 68 98
13 83 20
14 61 77
15 62 70
16 72 74
17 85 94
18 69 57
19 36 54
20 68 62
21 70 68
22 51 47
23 88 90
24 29 67
25 69 75




26 57 71
27 69 87
28 62 69
29 61 88
30 88 43
31 52
32 79
33 81
Jumlah 2184 2097
n 33 30
X 66.182 69.900
Standar deviasi (s)|  16.685 17.682
Varians (s2 )| 278403 312.645

(= Dy + (- Dsy!

$*= nm+ny =2
2= (33- Dx 16,685 +(30 -
33 + 30 - 2
st= 1047
61
st= 17.159
; T
hitung = T
o
t= 66.182 - 69.900
1 1
17.159[33 3
t= 3.718
17159 0.063636364
t= 3718
4329
t= -0.858981015
pada a=5% dengan dk = 33+30-2 = 61 diperoleh t(0,95)(61) =  1.9996
karena ~thitung < ~ttabel maka Ho diterima,

Kelas IPA Unggulan MA NU Banat memiliki rata-rata yang sama.



Lampiran 40

Uji Kesamaan Rata-Rata Kelas X IPA Reguler MA NU
Banat

Hipotesis

H,ru.2=u,2
0 Hq Hz

Hj :pq? # pp?

Penguji Hipotesis

untuk menguji hipotesis menggunakan rumus :
X1— X

thitung =

Dimana,
(ny — Ds; ' + (np — Vst
n,+ ny, —2

2

S

Kriteria yang digunakan

Ho diterima apabila : —teavel = thitung = trabel

Tabel Penolong Perbandingan Rata-rata
No. X IPA Reguler 1| X IPA Reguler 2
1 57 46
2 58 41
3 47 69
4 47 45
5 55 56
6 60 44
7 75 69
8 30 40
9 49 49
10 73 64
11 57 61
12 96 78
13 55 52
14 70 47
15 54 58
16 48 66
17 34 49
18 68 60
19 96 60
20 51 75
21 46 57
22 52 76
23 67 63
24 38 79
25 56 64
26 46 75
27 32 78
28 88 73
29 52 68
30 41 84







31 73 91
32 30 53
33 81 46
34 75 63
35 90 47
36 58 49
37 84 58
38 48 43
39 40 56
40 42 73
41 57 50
42 75 46
43 38 43
44 74 87
45 69 89
46 46 49
Jumlah 2678 2789
n 46 46
X 58217 60.630
Standar deviasi (s)| 17413 14.100
Varians (52 )| 303.196 198.816

2o (ny — Ds; 1 +(ny — Dsy?

n+n, -2
2= (46 - Dx 17413 +(46—
46 + 46 - 2
s2= 1418
90
st= 15.756
_ -5
thitung - 1 1
nm N
t= 58217 - 60.630
1 1
15.756\/@ 16
t= 2413
15756 V 0.043478261
p= 2413
3.285
t= -0.734468054
pada a=5% dengan dk = 46+46-2 = 90 diperoleh £(0,95)(90) = 1.9867
karena ~thitung < —trabe  maka Ho diterima,

Kelas IPA Reguler MA NU Banat memiliki rata-rata yang sama.



Lampiran 41

Uji Kesamaan Rata-Rata Kelas X IPS MA NU Banat

No IPS 2 Rank No IPS 1 Rank
1 16 1 1 19 3.5
2 18 2 2 23 9.5
3 19 3.5 3 24 13.5
4 20 5 4 24 13.5
5 21 (S 5 25 17
[S) 22 7 6 27 21
7 23 9.5 7 28 23
8 23 9.5 8 29 26.5
o 23 9.5 o 29 26.5
10 24 13.5 10 31 29
11 24 13.5 11 33 32
12 25 17 12 37 37.5
13 25 17 13 38 39.5
14 26 19.5 14 38 39.5
15 26 19.5 15 39 42
16 28 23 16 39 42
17 28 23 17 40 44
18 29 26.5 18 41 45
19 29 26.5 19 42 46
20 32 30.5 20 43 47.5
21 32 30.5 21 43 a47.5
22 34 33.5 22 45 50
23 34 33.5 23 46 51
24 36 35.5 24 a7 52.5
25 36 35.5 25 48 54
26 37 37.5 26 49 56
27 39 42 27 49 56
28 44 49 28 50 58.5
29 47 52.5 29 52 61.5
30 49 56 30 54 64.5
31 50 58.5 31 55 66.5
32 51 60 32 56 68.5
33 52 61.5 33 56 68.5
34 53 63 34 57 70.5
35 54 64.5 35 58 72.5
36 55 66.5 36 59 74
37 57 70.5 37 61 77
38 58 72.5 38 63 78
39 60 75.5 39 65 81
40 60 75.5 40 76 83.5
41 64 79.5 41 77 85
42 64 79.5 42 90 87
43 69 82
44 76 83.5
45 78 86

Jumalah Rank 1766.5 2061.5

Ul 1158.5
u2 731.5
4 -1.81
Z tabel -0.468




Ranks

Kelas Mean Rank | Sum of Ranks

Nllai IPS 1 42 49.08 2061.50
IPS 2 45 39.26 1766.50
Total 87

Test Statistics®

Nllai
Mann-Whitney U 731.500]
Wilcoxon W 1.766E3
Z -1.814
Asymp. Sig. (2-tailed) .070]

a. Grouping Variable: Kelas



Lampiran 42

Uji Normalitas Akhir Kelas X IPA Unggulan MAN 2 KUDUS

Hipotesis
Ho: Data berdistribusi normal
H1: Data tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian
HO diterima jika Lhitung < Ltabel
Pengujian Hipotesis
NO X f F fx x? x? z F(z) s(z) L
1 23 1 1 23 529 529 -1.55 0.061 0.032 0.028
2 28 1 2 28 784 784 -1.21 0.113 0.065 0.049
3 29 2 4 58 841 1682 -1.14 0.127 0.129 0.002
4 31 1 5 31 961 961 -1.01 0.157 0.161 0.004
5 33 2 7 66 1089 2178 -0.87 0.192 0.226 0.034
6 34 1 8 34 1156 1156 -0.80 0.211 0.258 0.047
7 35 3 11 105 1225 3675 -0.73 0.231 0.355 0.124
8 38 1 12 38 1444 1444 -0.53 0.298 0.387 0.089
9 40 1 13 40 1600 1600 -0.39 0.347 0.419 0.073
10 42 1 14 42 1764 1764 -0.26 0.398 0.452 0.054
11 43 3 17 129 1849 5547 -0.19 0.424 0.548 0.124
12 46, 1 18 46 2116 2116 0.01 0.505 0.581 0.075
13 48 1 19 48 2304 2304 0.15 0.559 0.613 0.054
14 49 1 20 49 2401 2401 0.22 0.586 0.645 0.059
15 51 2 22 102 2601 5202 0.35 0.638 0.710 0.072
16 53 2 24 106 2809 5618 0.49 0.688 0.774 0.087
17 61 1 25 61 3721 3721 1.03 0.849 0.806 0.043
18 62 2 27 124 3844 7688 1.10 0.865 0.871 0.006
19 63 1 28 63 3969 3969 117 0.879 0.903 0.024
20 72 1 29 72 5184 5184 178 0.963 0.935 0.027
21 77 1 30 77 5929 5929 212 0.983 0.968 0.015
22 78 1 31 78 6084 6084 2.19 0.986 1.000 0.014
Y 31 1420 71536
MEAN 45.806
VAR 216.361
N 14.709
Ltabel 0.185
Lhitung 0.049
ket NORMAL




Lampiran 43

Uji Normalitas Akhir Kelas X IPA Reguler MAN 2 KUDUS

Hipotesis

Ho: Data berdistribusi normal

H1: Data tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian

HO diterima jika Lhitung < Ltabel
Pengujian Hipotesis

NO X f F fx x2 2 z F(z,) s(z) L
1 17 1 1 17 289 289 -2.04 0.021 0.028 0.007
2 22 1 2 22 484 484 -1.71 0.044 0.056 0.012
3 27 1 3 27 729 729 -1.37 0.085 0.083 0.002
4 28 1 4 28 784 784 -1.30 0.096 0.111 0.015
5 29 1 5 29 841 841 -1.24 0.108 0.139 0.031
6 30 2 7 60 900 1800 -1.17 0.121 0.194 0.073
7 32 1 8 32 1024 1024 -1.03 0.151 0.222 0.072
8 I 10 68 1156 2312 -0.90 0.184 0.278 0.094
9 35 1 11 35 1225 1225 -0.83 0.203 0.306 0.103
10 38 2 13 76 1444 2888 -0.63 0.264 0.361 0.097
11 43 2 15 86 1849 3698 -0.29 0.384 0.417 0.033
12 47 1 16 47 2209 2209 -0.03 0.490 0.444 0.045
13 48 1 17 48 2304 2304 0.04 0.516 0.472 0.044
14 50 1 18 50 2500 2500 0.18 0.570 0.500 0.070
15 51 2 20 102 2601 5202 0.24 0.596 0.556 0.040
16 54 2 22 108 2916 5832 0.44 0.672 0.611 0.060
17 55 1 23 55 3025 3025 0.51 0.696 0.639 0.057
18 56 1 24 56 3136 3136 0.58 0.719 0.667 0.052
19 57 1 25 57 3249 3249 0.65 0.741 0.694 0.046
20 59 2 27 118 3481 6962 0.78 0.782 0.750 0.032
21 60 1 28 60 3600 3600 0.85 0.802 0.778 0.024
22 62 1 29 62 3844 3844 0.98 0.837 0.806 0.031
23 63 1 30 63 3969 3969 1.05 0.853 0.833 0.020
24 64 1 31 64 4096 4096 1.12 0.868 0.861 0.007
25 65 1 32 65 4225 4225 1.18 0.882 0.889 0.007
26 66 1 33 66 4356 4356 1.25 0.895 0.917 0.022
27 67 1 34 67 4489 4489 1.32 0.906 0.944 0.038
28 69 2 36 138 4761 9522 1.45 0.927 1.000 0.073
> 36 1706 88594
MEAN 47.389
VAR 221.387
s 14.879
Ltabel 0.172
Lhitung 0.031
ket NORMAL




Lampiran 44

Uji Normalitas Akhir Kelas X IPS MAN 2 KUDUS

Ho: Data berdistribusi normal
H1: Data tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian
HO diterima jika Lhitung < Ltabel
Pengujian Hipotesis
NO X f F fx x? x? z F(z) s(z) L
1 9 2 1 18 81 162 -1.93 0.027 0.025 0.002
2 13 2 3 26 169 338 -1.55 0.060 0.075 0.015
3 18! 4 7 72 324 1296 -1.08 0.140 0.175 0.035
4 19! 1 8 19 361 361 -0.98 0.163 0.200 0.037
5 22 2 10 44 484 968 -0.70 0.242 0.250 0.008
6 24 1 11 24 576 576 -0.51 0.306 0.275 0.031
7 26 3 14 78 676 2028 -0.32 0.375 0.350 0.025
8 27 3 17 81 729 2187 -0.22 0.412 0.425 0.013
9 28 1 18 28 784 784 -0.13 0.449 0.450 0.001
10 29 2 20 58 841 1682 -0.03 0.487 0.500 0.013
11 30 2 22 60 900 1800 0.06 0.525 0.550 0.025
12 32 1 23 32 1024 1024 0.25 0.599 0.575 0.024
13 34 3 26 102 1156 3468 0.44 0.671 0.650 0.021
14 35 3 29 105 1225 3675 0.54 0.704 0.725 0.021
15 37 1 30 37 1369 1369 0.73 0.766 0.750 0.016
16 38 1 31 38 1444 1444 0.82 0.794 0.775 0.019
17 39, 1 32 39 1521 1521 0.92 0.820 0.800 0.020
18 40 2 34 80 1600 3200 1.01 0.844 0.850 0.006
19 42 1 35 42 1764 1764 1.20 0.885 0.875 0.010
20 46 1 36 46 2116 2116 1.58 0.943 0.900 0.043
21 47 1 37 47 2209 2209 1.68 0.953 0.925 0.028
22 48 1 38 48 2304 2304 177 0.962 0.950 0.012
23 50 1 39 50 2500 2500 1.96 0.975 0.975 0.000
Y 40 1174 38776
MEAN 29.350
VAR 110.746
N 10.524
Ltabel 0.163
Lhitung 0.037
ket NORMAL







Lampiran 45

Uji Normalitas Akhir Kelas X IPA Unggulan MA NU Banat

Hipotesis
Ho: Data berdistribusi normal
H1: Data tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian
HO diterima jika Lhitung < Ltabel
Pengujian Hipotesis
NO X f F fi x2 x? z F(z) s(z) L
1 18 2 1 36 324 648 -1.44 0.075 0.037 0.038
2 21 1 2 21 441 441 -1.24 0.108 0.074 0.034
3 23 4 6 92 529 2116 -1.10 0.135 0.222 0.087
4 24 1 7 24 576 576 -1.03 0.151 0.259 0.109
5 30! 1 8 30 900 900 -0.63 0.265 0.296 0.031
6 33 1 9 33 1089 1089 043 0.335 0.333 0.002
7 34 1 10 34 1156 1156 -0.36 0.360 0.370 0.010
8 36 1 11 36 1296 1296 -0.22 0.412 0.407 0.004
9 38 1 12 38 1444 1444 -0.09 0.465 0.444 0.021
10 41 2 14 82 1681 3362 0.12 0.546 0.519 0.027
11 45 2 16 90 2025 4050 0.39 0.650 0.593 0.057
12 46 1 17 46 2116 2116 0.45 0.675 0.630 0.045
13 48 1 18 48 2304 2304 0.59 0.722 0.667 0.055
14 49 2 20 98 2401 4802 0.66 0.744 0.741 0.003
15 51 2 22 102 2601 5202 0.79 0.785 0.815 0.029
16 54 1 23 54 2916 2916 0.99 0.840 0.852 0.012
17 62 1 24 62 3844 3844 1.53 0.938 0.889 0.049
18 65 1 25 65 4225 4225 1.74 0.959 0.926 0.033
19 70 1 26 70 4900 4900 2.07 0.981 0.963 0.018
Y 27 1061 47387
MEAN 39.296
VAR 218.986
s 14.798
Ltabel 0.198
Lhitung 0.109
ket NORMAL







Lampiran 46

Uji Normalitas Akhir Kelas X IPA Reguler MA NU Banat

Hipotesis
Ho: Data berdistribusi normal
H1: Data tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian
HO diterima jika Lhitung < Ltabel
Pengujian Hipotesis
NO X f F fx x2 2 z F(z) s(z) L
1 14 1 1 14 196 196 -2.14 0.016 0.024 0.008
2 18] 1 2 18 324 324 -1.80 0.036 0.049 0.013
3 22 1 3 22 484 484 -1.47 0.071 0.073 0.003
4 25 1 4 25 625 625 -1.22 0.111 0.098 0.013
5 27 3 7 81 729 2187 -1.06 0.145 0.171 0.025
6 29 1 8 29 841 841 -0.89 0.187 0.195 0.008
7 30 3 11 90 900 2700 -0.81 0.210 0.268 0.058
8 33 3 14 99 1089 3267 -0.56 0.289 0.341 0.053
9 34 1 15 34 1156 1156 -0.47 0.318 0.366 0.048
10 35 1 16 35 1225 1225 -0.39 0.348 0.390 0.042
11 36 2 18 72 1296 2592 -0.31 0.379 0.439 0.060
12 38 1 19 38 1444 1444 -0.14 0.444 0.463 0.020
13 39 1 20 39 1521 1521 -0.06 0.477 0.488 0.011
14 41 4 24 164 1681 6724 0.11 0.543 0.585 0.043
15 42 1 25 42 1764 1764 0.19 0.576 0.610 0.034
16 43 1 26 43 1849 1849 0.27 0.608 0.634 0.026
17 44 2 28 88 1936 3872 0.36 0.639 0.683 0.044
18 45 1 29 45 2025 2025 0.44 0.670 0.707 0.037
19 49 1 30 49 2401 2401 0.77 0.780 0.732 0.048
20 50 3 33 150 2500 7500 0.86 0.804 0.805 0.001
21 51 2 35 102 2601 5202 0.94 0.826 0.854 0.028
22 52 3 38 156 2704 8112 1.02 0.846 0.927 0.080
23 62 1 39 62 3844 3844 1.85 0.968 0.951 0.017
24 65 1 40 65 4225 4225 2.10 0.982 0.976 0.007
25 66| 1 41 66 4356 4356 2.18 0.986 1.000 0.014
> 41 1628 70436
MEAN 39.707
VAR 144.812
s 12.034
Ltabel 0.161
Lhitung 0.025
ket NORMAL




Lampiran 47

Uji Normalitas Akhir Kelas X IPS MA NU Banat

Hipotesis
Ho: Data berdistribusi normal
H1: Data tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian
HO diterima jika Lhitung < Ltabel
Pengujian Hipotesis
NO X f F fx x? fx2 z F(z) s(z) L
1 9 1 1 9 81 81 -3.07 0.001 0.024 0.023
2 18 1 2 18 324 324 -2.03 0.021 0.049 0.028
3 19 1 3 19 361 361 -191 0.028 0.073 0.045
4 24 2 5 48 576 1152 -1.33 0.091 0.122 0.031
5 26 2 7 52 676 1352 -1.10 0.135 0.171 0.035
6 30 2 9 60 900 1800 -0.64 0.262 0.220 0.042
7 32 2 11 64 1024 2048 -0.41 0.342 0.268 0.074
8 33 3 14 99 1089 3267 -0.29 0.386 0.341 0.044
9 34 1 15 34 1156 1156 -0.18 0.430 0.366 0.065
10 35 2 17 70 1225 2450 -0.06 0.476 0.415 0.062
11 36 2 19 72 1296 2592 0.06 0.523 0.463 0.059
12 37 3 22 11 1369 4107 0.17 0.568 0.537 0.032
13 39 2 24 78 1521 3042 0.40 0.657 0.585 0.072
14 40 7 31 280 1600 11200 0.52 0.698 0.756 0.058
15 41 3 34 123 1681 5043 0.64 0.737 0.829 0.092
16 42 3 37 126 1764 5292 0.75 0.774 0.902 0.129
17 43 1 38 43 1849 1849 0.87 0.807 0.927 0.120
18 44 1 39 44 1936 1936 0.98 0.837 0.951 0.114
19 50 1 40 50 2500 2500 1.68 0.953 0976 0.022
20 56 1 41 56 3136 3136 2.37 0.991 1.000 0.009
Y # 1456 54688
MEAN 35.512
VAR 74.556
s 8.635
Ltabel 0.161
Lhitung 0.045
ket NORMAL




Lampiran 48

Uji Homogenitas Tahap Akhir Kelas IPA Unggulan

Hipotesis
Ho: 012 = oy

Hy 10,2 # 0,2

2

Pengujian Hipotesis

Untuk menguji Hipotesis menggunakan rumus :
_ Varians terbesar
" Varians terkecil

Kriteria yang digunakan
H, diterima jika Fritung = F1/2a(n1-1),(n2-1)

Daerah
penerimaan

Ho 7///%//%;@7/7;%

F1/2a,(n1—1),(n2—1)
Tabel Penolong Homogenitas

No. Kelas
IPA6 M IPA1B
1 28 51
2 31 34
3 49 49
4 34 41
5 33 45
6 63 45
7 43 23
8 38 46
9 43 51
10 78 18
11 61 23
12 29 23
13 51 65
14 46 23
15 29 18
16 62 49




17 62 30
18 33 21
19 77 48
20 53 70
21 51 33
22 53 54
23 23 62
24 48 41
25 43 36
26 40 38
27 35 24
28 72
29 42
30 35
31 35
Jumlah 1420 1061
n 31 27
x 45.806 39.296
Standar deviasi (s))  14.709 14.798
[ Varians (53 216361 | 218.986

Berdasarkan tabel diatas diperoleh :

F _ 218.986
hitung —
216.361
Fhitung = 1.012
Pada a =5% dengan :
dk pembilang=nl-1= 31 - 1
dk pembilang=n2 - 1 = 27— 1
F(0,025), (31; 27) 2.125

Daerah

penerima
an Ho o
///////Wmm
1.012 2.125

30
26

F(0,025), (31; 27) maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut

memiliki varians yang homogen (sama)



Lampiran 49
Uji Homogenitas Tahap Akhir Kelas IPA Reguler

Hipotesis
Hy :01% = o,

H; 109,22 # 0,2

2

Penguijian Hipotesis

Untuk menguji Hipotesis menggunakan rumus :
_ Varians terbesar
~ Varians terkecil

Kriteria yang digunakan
H, diterima jika Fritung < F1/2a(n1-1,(n2-1)

Daerah
penerimaan

>
Ho ////////Wm’mz
F1/2a,(n1-1,(m2-1)
Tabel Penolong Homogenitas

No. Kelas
IPA2M IPA3 B
1 69 52
2 59 30
3 29 41
4 51 27
5 47 33
6 28 51
7 22 51
8 51 41
9 48 30
10 38 49
11 34 45
12 57 44
13 54 22
14 67 65
15 65 38
16 35 25
17 60 50
18 32 50
19 17 35
20 30 36
21 64 66




22 54 62
23 66 30
24 30 27
25 63 34
26 38 44
27 62 36
28 50 41
29 27 42
30 34 18
31 59 29
32 43 33
33 55 39
34 56 14
35 43 27
36 69 33
37 52
38 50
39 41
40 43
41 52
Jumlah 1706 1628

n 36 41

x 47.389 39.707

Standar deviasi (s) 14.879 12.034

Varians (59 221.387 144.812

Berdasarkan tabel diatas diperoleh :

F . _ 221.387
hitung —
144.812
Fhitung = 1.529
Pada o =5% dengan :
dk pembilang=nl-1 = I 1 35
dk pembilang=n2 -1 = 41 - 1 40
F(0,025), (36; 41) 1.889

Daerah
penerima
an Ho

?////////f//f/lfff?’%fim

l 1.529 1.889
F(0,025), (36; 41) maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut
memiliki varians yang homogen (sama)



Lampiran 50

Uji Homogenitas Tahap Akhir Kelas IPS

Hipotesis

Hy 1012 = 0,2

Hi 1012 # 0,2

Pengujian Hipotesis
Untuk menguiji Hipotesis menggunakan rumus :
Varians terbesar

F =
Varians terkecil

Kriteria yang digunakan
H, diterima jika Fritung = F1/2a(n1-1 ,(n2-1)

Daerah
penerimaan s
Ho ///:/{////m////mﬁ,
Fi/2a(n1-1),(n2—-1)
Tabel Penolong Homogenitas

No. Kelas
IPS M IPS B
1 38 40
2 30 37
3 35 9
4 26 40
5 24 30
6 9 33
7 34 41
8 27 33
9 18 34
10 29 42
11 47 30
12 27 26
13 26 37
14 48 35
15 18 40
16 35 35
17 27 36
18 37 40
19 34 39
20 13 50
21 26 43




22 19 39
23 46 37
24 29 42
25 32 33
26 18 44
27 34 56
28 39 19
29 18 26
30 50 36
31 35 40
32 40 24
33 28 40
34 40 41
35 22 40
36 9 42
37 30 32
38 13 32
39 22 18
40 42 24
41 41
Jumlah 1174 1456
n 40 41
x 29.350 35.512
Standar deviasi (s)] 10.524 8.635
Varians (53 110.746 74.556

Berdasarkan tabel diatas diperoleh :

Fritune = 110.746
9 74.556
Fhitung = 1.485
Pada a =5% dengan :
dk pembilang=nl-1= 40 - 1 39
dk pembilang=n2 -1 = 41 - 1 40
F(0,025), (40; 41) 1.866

Daerah
penerima
an Ho

l 1.485 1.866
F(0,025), (40; 41) maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut
memiliki varians yang homogen (sama)






Lampiran 51
Uji Hipotesis Penelitian X IPA Unggulan

Hipotesis
Hy @ pup? = py?
Hy ipq? # po?

Penguji Hipotesis
untuk menguji hipotesis menggunakan rumus :
thicung = _X1T X1
s 1 1

I
ny np

Dimana,
(g — D5yt + (np — Dsyt
ng+ ny, —2

s2 =

Kriteria yang digunakan

Ho diterima apabila : —trabel = tpiung = Lrabel
Tabel Penolong Perbandingan Rata-rata
No. XIPA6 M XIPAUB
1 28 51
2 31 34
3 49 49
4 34 41
5 33 45
6 63 45
7 43 23
8 38 46
9 43 51
10 78 18
11 61 23
12 29 23
13 51 65
14 46 23
15 29 18
16 62 49
17 62 30
18 33 21
19 77 48
20 53 70
21 51 33
22 53 54
23 23 62
24 48 41
25 43 36




26 40 38
27 35 24
28 72
29 42
30 35
31 35
Jumlah 1420 1061
n 31 27
¥ 45.806 39.296
Standar deviasi (s)]  14.709 14.798
Varians (52 )| 216361 218.986

(ng = Ds; + (- s,

= n+ny -2
e (3~ Dx W09+ X418
31 t 27 - 2
st= 826
56
st= 14751
0-n
thitung = T 1
S n_1+n_z
t= 45806 - 39.296
11
1515t
t= 6510
14751V 0069295102
t= Lald
3883
t= 1676612761

pada a=5% dengan dk = 31+27-2 =56 diperoleh £(0,95)(56) = 2.0032
karena thitng < tiabel maka Ho diterima,
Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan literasi matematika di MAN 2 Kudus dan MA NU Banat Kudus



Lampiran 52

Uji Hipotesis Penelitian X IPA Reguler

Hipotesis
Hy @ py? = pp?
Hy iug® # pp?

Penguji Hipotesis
untuk menguji hipotesis menggunakan rumus :

X1— X
thitung = 75 T .1
n; Ny

Dimana,
(ny — Ds;t + (ny — Dspt
ng+ np, —2

s2=

Kriteria yang digunakan

Hy  diterima apabila : “trabel = thiung = trabel
Tabel Penolong Perbandingan Rata-rata
No. XIPA2M XIPA B
1 69 52
2 59 30
3 29 41
4 51 27
5 47 33
6 28 51
7 22 51
8 51 41
9 48 30
10 38 49
11 34 45
12 57 44
13 54 22
14 67 65
15 65 38
16 35 25
17 60 50
18 32 50
19 17 35
20 30 36
21 64 66
22 54 62
23 66 30
24 30 27
25 63 34
26 38 44
27 62 36
28 50 41
29 27 42
30 34 18




31 59 29
32 43 33
33 55 39
34 56 14
35 4 27
36 69 33
37 52
38 50
39 4
40 43
41 52
Jumlah 1706 1628

n 36 41

X 47389 39.707

Standar deviasi (s)|  14.879 12.034

Varians (s2 )| 221387 144812

(g - 1s," + (ny - 1)s,!

= mtn, -2
e (36- Dx 14879 +(41- 1)x12.034
36t 4 - 2
st= 1002
75
st= 13362
n-5
Ehitung = T 1
N
t= 47389 - 39707
11
1336203 vy
t= 7.682
13362Y 0052168022
t= 1682
3.052
t= 2517036394

pada a=5% dengan dk = 36+41-2 = 75 diperoleh ¢(0,95)(75) = 19921
karena thinng 2 tiabel maka Ho ditolak,
Terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan literasi matematika di MAN 2 Kudus dan MA NU Banat Kudus



Lampiran 53
Uji Hipotesis Penelitian X IPS

Hipotesis
Hy : le = uz?
Hy ipg® # pp?

Penguji Hipotesis
untuk menguji hipotesis menggunakan rumus :

X1 — X1
thitung = . L+L
n o ng

Dimana,
(ny = Dsit + (np — Dyt
n+ n, —2

s2=

Kriteria yang digunakan

Hy diterima apabila : “trabel = pipyng = ttabel
Tabel Penolong Perbandingan Rata-rata
No. XIpsM XIpsB
1 38 40
2 30 37
3 35 9
4 26 40
5 24 30
6 9 33
7 34 41
8 27 33
9 18 34
10 29 42
11 47 30
12 27 26
13 26 37
14 48 35
15 18 40
16 35 35
17 27 36
18 37 40
19 34 39
20 13 50
21 26 43
22 19 39
23 46 37
24 29 42
25 32 33




26 18 44
27 34 56
28 39 19
29 18 26
30 50 36
31 35 40
32 40 24
33 28 40
34 40 41
35 22 40
36 9 42
37 30 32
38 13 32
39 22 18
40 42 24
41 41
Jumlah 1174 1456
n 40 41
¥ 29350 35,512
Standar deviasi (s)|  10.524 8.635
Varians (s2 )| 110.746 74.556
a2 (ny = D+ (ny = Dsy!
nmtn, -2
s2= (40 - Dx 10524 +(41 -
40 o4 - 2
st= 756
79
s?= 9.567
" Rt
hitung = T 1
n
t= 29350 - 35512
1 1
9567 2074
t= :6.162
9567 v 0.049390244
t= 6162
2.126
t= -2.898229892
pada a=5% dengan dk = 40+41-2 = 79 diperoleh ¢(0,95)(79) = 1.9905

karena —

tiabel 2 Ly Maka Ho ditolak,

Terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan literasi matematika di MAN 2 Kudus dan MA NU Banat Kudus



LABORATORIUM MATEMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
“ ‘7 UIN WALISONGO SEMARANG

WALISOMO0 3
Jin Prof De. Hamka Kampus 2 (Gdg Lab MIPA Terpdu 1t 3) S 2601298 Fav. 7615387 Semarang 0182

PENELITI : Ainal Inayah

NIM : 1403056020

JURUSAN  : Pendidikan Matematika

JUDUL : STUDI KOMPARASI LITERASI MATEMATIKA KELAS X DI
MAN 2 KUDUS DAN MA NU BANAT

HIPOTESIS :
a. Hipotesis Varians :
Ho : Varians rata-rata kemampuan literasi peserta didik kelas MAN 2 Kudus dan
MA NU Banat adalah identik.
Hy : Varians rata-rata kemampuan literasi peserta didik kelas MAN 2 Kudus dan
MA NU Banat adalah tidak identik.

b. Hipotesis Rata-rata :
Ho : Rata-rata kemampuan literasi peserta didik kelas MAN 2 Kudus = MA NU

Banat.
H; : Rata-rata kemampuan literasi peserta didik kelas MAN 2 Kudus > MA NU

Banat.

DASAR PENGAMBILAN KEPUTUSAN :

Ho DITERIMA, jika nilai -t_tabel <t_hitung <t_tabel
Ho DITOLAK, jika nilai -t_hitung <-t_tabel atau {_hitung > t_tabel

HASIL DAN ANALISIS DATA :

Group Statistics
kelas
(Unggulan) N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
kemampuan literasi ~ MAN 31| 458065 14.70922 264185
MA Banat 27| 39.2863] 14.79817 2.84791




LABORATORIUM MATEMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
“ ﬂ UIN WALISONGO SEMARANG
WALISOMGO

Jin. Prof Dr. Hamka Kampus 2 (G, Lab. MIPA Terpodu 11.3) 7601295 Fax. 7615387 Semarang S0182

I Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
85% Confidence
Sig. Interval of the
(2 Mean [Std. Error Difference
F Sig. t df  |tailed)|D: i Lower | Upper
kemampuan Equal
literasi variances .043| .836(1.677| 56| .098| 6.51016| 3.88294 i 2653; 14.28862|
assumed '
Equal
variances not 1.676/54.819| .089| 6.51016 3.88458) 14.29561
1.27530
assumed

1. Pada kolom Levenes Test for Equality of Variances, diperoleh nilai sig. = 0,836.
Karena sig. = 0,836 > 0,05, maka Ho DITERIMA, artinya kedua varians rata-rata
kemampuan literasi peserta didik kelas MAN 2 Kudus dan MA NU Banat adalah
identik.

2. Karena identiknya varians rata-rata kemampuan literasi peserta didik kelas MAN 2

Ainol 1 1 1

Kudus dan MA NU Banat, maka untuk memb g puan literasi

peserta didik kelas MAN 2 Kudus dan MA NU Banat dengan menggunakan t-test
adalah menggunakan dasar nilai t_hitung pada baris pertama (Equal variances
assumed), yaitu t_hitung = 1,677.

3. Nilai t_tabel (56;0,05) = 2,00 (nwo fail). Berarti nilai t_hitung = 1,677 < t_tabel =
2,00 hal ini berarti Ho DITERIMA, artinya : Rata-rata kemampuan literasi peserta
didik kelas MAN 2 Kudus identic dengan rata-rata kemampuan literasi peserta didik
kelas MA NU Banat.






LABORATORIUM MATEM
i A
FAKULTAS SAINS DAN TF,K‘\'OL(':::II(A

UIN WALISONGO §
“ (7 un ONGO SEMARANG

Jin. Pro ki i
in Prof Dr. Hamia Kampus 2 €l Lah MIPA Terpatu 11.3) 7601295 Fus 7615387 Semaramg SOI2

Group
kelas
(Reguler) N Mean | Std Deviation | Std Error Mean
kemampuan literasi  MAN 36| 473889 14 87909 247985
MA Banat 41| 39.7073] 12.03379 1.87936)
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
sig Interval of the

(2- | Mean |Std. Error Difference
F Sig t df |tailed)|Di Lower | Upper

kemampuan Equal
Iterasi variances 3.856| .053[2.503 75| .014| 7.68157| 3.06901|1.56780(13.79534)

assumed

Equal
variances not 2.468]67.319| .016] 7.68157| 3.11154|1.47146/13 89168

assumed

=)

Pada kolom Levenes Test for Equality of Variances, diperoleh nilai sig. = 0,053.
Karena sig. = 0,053 = 0,05, maka Ho DITERIMA, artinya kedua varians rata-rata
kemampuan literasi peserta didik kelas MAN 2 Kudus dan MA NU Banat adalah

identik.

. Karena identiknya varians rata-rata kemampuan literasi peserta didik kelas MAN 2

Kudus dan MA NU Banat, maka untuk bandingkan rata-rata } r literasi
peserta didik kelas MAN 2 Kudus dan MA NU Banat dengan menggunakan t-test
adalah menggunakan dasar nilai t_hitung pada baris pertama (Equal variances

assumed), yaitu t_hitung =2,503.

. Nilai t_tabel (75;0,05) = 1,99 (two fail). Berarti nilai t_hitung = 2,503 > t_tabel =

1,99 hal ini berarti Ho DITOLAK, artinya : Rata-rata kemampuan literasi peserta didik
kelas MAN 2 Kudus berbeda dengan rata-rata kemampuan literasi peserta didik kelas
MA NU Banat.



LAI}ORATORIUM MATEMATIKA
FAI'\U!.TAS SAINS DAN TEKNOLOGI
“la UIN WALISONGO SEMARANG

Jin Prof Dr. Hamka Kampus 2 (Gidg Lab MIPA Terpodu 11.3) 8 7601295 Fas 7615387 Semarang 0152

Group Statistics

kelas (IPS) N Mean | Std. Deviation | Std. Error Mean

kemampuan literasi MAN 40| 293500 10.52360] 1.66393|

MA Banat 41 355122 863459 1.34850

Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
sig Interval of the
(2- | Mean |Std. Error Difierance
F | sig | t | df |ailed)oi Difference| Lower | Upper
kemampuan Equal | 3 3
i i 381 27 79| .005| -6.16220| 2.13653
lterasi  variances | 2381|1271, o, 10.414851.90954
assumed
Equal o %)
i 75.358| .005| -6.16220( 2.14175]
variances not 5877 10.42845(1.89594
assumed

1. Pada kolom Levenes Test for Equality of Variances, diperoleh nilai sig. = 0,127.
Karena sig. = 0,127 2 0,05, maka Ho DITERIMA, artinya kedua varians rata-rata
kemampuan literasi peserta didik kelas MAN 2 Kudus dan MA NU Banat adalah
identik.

2. Karena identiknya varians rata-rata kemampuan literasi peserta didik kelas MAN 2
Kudus dan MA NU Banat, maka untuk
peserta didik kelas MAN 2 Kudus dan MA NU Banat dengan menggunakan t-test

Ban At E

rata-rata k literasi

adalah menggunakan dasar nilai t_hitung pada baris pertama (Equal variances

assumed), yaitu t_hitung =-2,884.
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3. Nilai o
NHart_tabel (79;0,05) = 1,99 (1o tail). Berarti nilai ¢_hitung = -2.884 < -t_tabel = -
1.99 hal ini berarti 1o DIT ; » .
hal'ini berarti Ho DITOLAK, artinya ; Rata-rata kemampuan literasi peserta didik
k ' "
clas MAN 2 Kudus berbeda dengan rata-rata kemampuan literasi peserta didik kelas
MA NU Banat.

Semarang, 27 November 2018
a/n Ketua Jurusan,

Ahmad Aunur Rohman
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Tabel Distribusi

o 0.1 0.05 0.025 0.01 0.005
d 1 2.70554 3.84146 5.02390 6.63489 7.87940

2 4.60518 5.99148 7.37778 9.21035 10.59653
3 6.25139 7.81472 9.34840 11.34488 12.83807
4 7.77943 9.48773 11.14326 13.27670 14.86017
5 9.23635 11.07048 12.83249  15.08632 16.74965
6 10.64464 12.59158 14.44935  16.81187 18.54751
7 12.01703 14.06713 16.01277  18.47532  20.27774
8 13.36156 15.50731 17.53454  20.09016  21.95486
9 14.68366 16.91896 19.02278  21.66605  23.58927
10 15.98717 18.30703  20.48320  23.20929  25.18805
11 17.27501 19.67515  21.92002  24.72502  26.75686
12 18.54934  21.02606  23.33666  26.21696  28.29966
13 19.81193  22.36203  24.73558  27.68818  29.81932
14 | 21.06414  23.68478  26.11893  29.14116  31.31943
15 | 2230712 2499580  27.48836  30.57795  32.80149
16 | 23.54182  26.29622  28.84532  31.99986  34.26705
17 | 24.76903  27.58710  30.19098  33.40872  35.71838
18 | 25.98942  28.86932  31.52641 34.80524  37.15639
19 | 27.20356 30.14351 32.85234  36.19077  38.58212
20 | 28.41197 31.41042  34.16958  37.56627  39.99686
21 29.61509 32.67056 3547886  38.93223  41.40094
22 | 30.81329 33.92446  36.78068  40.28945  42.79566
23 | 32.00689 35.17246  38.07561 41.63833  44.18139
24 | 33.19624 36.41503  39.36406  42.97978  45.55836
25 | 34.38158 37.65249  40.64650  44.31401 46.92797
26 | 35.56316 38.88513  41.92314  45.64164  48.28978
27 | 36.74123 4011327  43.19452  46.96284  49.64504
28 | 37.91591 4133715  44.46079  48.27817  50.99356
29 | 39.08748 4255695  45.72228  49.58783  52.33550
30 | 40.25602  43.77295  46.97922  50.89218  53.67187




Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)
df untuk

penyebut

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

46 | 405 | 3.20 | 2.81 | 257 | 242 | 230 [ 222 | 215 | 209 | 2.04 | 2.00 [ 1.97 | 1.84 | 191 | 1.89
47 | 405 | 3.20 | 2.80 | 257 | 241 | 230 [ 221 | 214 | 209 | 2.04 | 2.00 [ 1.96 | 193 | 191 | 1.88
48 | 404 [ 319 | 280 | 257 | 241 | 229 (221 | 214 | 208 | 2.03 | 199 [ 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.88
49 | 404 [ 319 | 279 | 256 | 240 | 229 [ 220 | 213 | 208 | 2.03 | 199 [ 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.88
50 | 403 | 3.18 | 279 | 256 | 240 | 229 | 220 | 213 | 207 | 2.03 | 199 | 1.95 | 1.92 | 1.89 | 1.87
51 | 403 | 3.18 | 279 | 255 | 240 | 228 | 220 | 213 | 207 | 2.02 | 198 | 1.895 | 1.92 | 1.89 | 1.87
52 | 403 | 3.18 | 278 | 255 | 2.39 | 228 | 219 | 212 | 2.07 | 2.02 | 1.98 | 1.94 | 1.91 | 1.89 | 1.86
53 | 402|317 | 278 | 255 | 239 | 228 | 219 | 212 | 206 | 2.01 | 1.97 [ 1.94 | 1.91 | 1.88 | 1.86
54 | 402 | 317 | 278 | 254 | 239 | 227 | 218 | 212 | 206 | 2.01 | 1.97 | 1.84 | 1.91 | 1.88 | 1.86
55| 402 | 3.16 | 277 | 254 | 238 | 227 | 218 | 211 | 206 | 2.01 | 197 [ 1.83 | 1.80 | 1.88 | 1.85
56 | 401 | 3.16 | 277 | 254 | 238 | 227 (218 | 211 | 205 | 2.00 | 196 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.85
57 | 401 | 316 | 277 | 253 | 238 | 226 | 218 | 211 | 205 | 2.00 | 1.96 | 1.93 | 1.80 | 1.87 | 1.85
58 | 4.01 | 3.16 | 276 | 253 | 2.37 | 2.26 | 217 | 210 | 2.05 | 2.00 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.87 | 1.84
59 | 4.00 | 315 | 2.76 | 253 | 2.37 | 226 | 217 | 210 | 2.04 | 2.00 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.84
60 | 400 | 315 | 276 | 253 | 2.37 | 225 | 217 | 210 | 2.04 | 1.99 | 1.95 | 1.92 | 1.80 | 1.86 | 1.84
61| 400 | 3.15 | 276 | 252 | 2.37 | 225 | 216 | 209 | 204 [ 1.99 | 185 | 1.91 | 1.88 | 1.86 | 1.83
62 | 400 315 | 275 | 252 | 236 | 225 | 216 | 2.09 | 203 | 1.99 | 195 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.83
63 | 399 | 314 | 275 | 252 | 2.36 | 225 | 216 | 209 | 203 [ 1.98 | 194 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.83
64 | 399 | 3.14 | 275 | 252 | 2.36 | 2.24 | 216 | 2.09 | 203 | 1.98 | 184 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.83
65| 399 [ 314 | 275 | 251 | 2.36 | 224 | 215 | 2.08 | 2.03 | 1.98 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.85 | 1.82
66 | 399 | 314 | 274 | 251 | 235 (224 | 215 | 2.08 | 203 | 1.98 [ 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
67 | 3.98 | 313 | 274 | 251 | 235 (224 | 215 | 2.08 | 2.02 | 1.98 [ 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
68 | 398 | 313 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 2.08 | 2.02 | 1.97 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
69 | 398 (313 | 274 | 250 | 235 | 223 | 215 | 208 | 202 | 1.97 [ 193 | 1.90 | 1.86 | 1.84 | 1.81
70 | 398 (313 | 274 | 250 | 235 | 223 | 214 | 207 | 202 | 1.97 [ 193 | 1.89 | 1.86 | 1.84 | 1.81
71398 (313 | 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 | 201 | 1.97 [ 193 | 189 | 1.86 | 1.83 | 1.81
72| 397 (312 | 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 | 201 | 1.96 | 192 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.81
73| 397 (312 | 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 2.07 | 201 | 1.96 | 192 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.81
74 | 397 (312 | 273 | 250 | 234 | 222 | 214 | 207 | 201 | 1.96 | 192 | 1.89 | 1.85 | 1.83 | 1.80
75397 (312 | 273 | 249 | 234 | 222 [ 213 | 206 | 201 | 1.96 | 192 [ 1.88 | 1.85 | 1.83 | 1.80
76 | 397 (312 | 272 | 249 | 233 | 222 [ 213 | 2.06 | 201 | 1.96 | 192 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
T7 | 397 (312 | 272 | 249 | 233 | 222 [ 213 | 206 | 200 | 1.96 | 1.92 [ 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
78 | 396 [ 311 | 272 | 249 | 233 | 222 [ 213 | 2.06 | 200 | 1.95 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
79 | 396 | 311 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 2.06 | 2.00 | 1.95 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79
80 | 396 [ 311 | 272 | 249 | 233 | 221 [ 213 | 206 | 200 | 1.95 | 1.91 [ 1.88 | 1.84 | 182 | 1.79
81| 396 311|272 | 248 | 233 | 221 [ 212 | 205 | 200 | 1.95 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.82 | 1.79
82 | 396 | 3.11 | 272 | 248 | 233 | 221 | 212 | 205 | 2.00 | 1.95 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
83 | 396 | 3.11 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205 | 1.99 [ 1.95 | 1.81 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
84 | 395|311 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205 | 199 | 1.95 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
85| 395 (310 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205 | 1.99 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
86 | 395 (310 | 271 | 248 | 232 | 221 (212 | 205 | 199 | 1.94 | 190 [ 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78
87 | 395 (310 | 271 | 248 | 232 | 220 | 212 | 205 | 199 | 1.94 | 190 [ 1.87 | 1.83 | 1.81 | 1.78
88 | 395 (310|271 | 248 | 232 | 220 (212 | 205|199 | 194 | 190 ( 1.86 | 1.83 | 1.81 | 1.78
89 | 395 | 3.10 | 271 | 247 | 232 | 220 | 211 | 204 | 199 | 1.94 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
90 | 395 (310 | 271 | 247 | 232 | 220 [ 211 | 204 | 199 | 1.94 [ 190 | 186 | 1.83 | 1.80 | 1.78




Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk
penyebut
(N2)

df untuk pembilang (N1)

11

12

13

14

15

91

92

93

94

95

96

97

98

99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
11
112
113
114
115
116
17
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135

3.95
3.94
3.94
3.94
3.94
3.94
3.94
3.94
3.94
3.94
3.94
3.93
3.93
3.93
3.93
3.93
3.93
3.93
3.83
3.93
3.93
3.83
3.93
3.92
3.92
3.92
3.92
3.92
3.92
3.92
3.92
3.92
3.92
3.92
3.92
3.92
3.92
3.92
391
39
391
391
3.91
391
3.91

3.10
3.10
3.09
3.09
3.09
3.09
3.09
3.09
3.09
3.09
3.09
3.09
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.06
3.06
3.06
3.06

270
270
270
270
2.70
270
270
2.70
270
270
2.69
2.69
2.69
2.69
2.69
2.69
2,69
2.69
2.69
2,69
2.69
2.69
2,68
2.68
2.68
2,68
2.68
2.68
2.68
2.68
268
2.68
2.68
268
2.68
2.68
2.68
2.68
267
2,67
2,67
267
2.67
2,67
2.67

247
247
247
247
247
247
247
246
246
246
246
246
246
246
246
246
246
246
245
245
245
245
245
245
245
245
245
245
245
245
245
245
245
244
2.44
244
2.44
244
244
2.44
244
244
2.44
244
244

2.3
2.3
2.3
2.3
2.3
2.3
2.3
2.3
2.3
2.3
2.30
2.30
2.30
2.30
2.30
2.30
2.30
2.30
2.30
2.30
2.30
2.30
2.29
2.29
2.29
2.29
2.29
2.29
2.29
2.29
2.29
2.29
2.29
2.29
2.29
2.29
2.29
2.29
2.28
2.28
2.28
2.28
2.28
2.28
2.28

220|211 | 204 | 1.98
220|211 | 2.04 | 1.98
220|211 | 204 | 198
220|211 (204 | 198
220|211 | 204 | 1.98
219 | 211 | 204 | 1.98
219 | 211 | 204 | 1.98
219 | 210 | 203 | 1.98
219 | 210 | 203 | 1.98
219 | 210 | 203 | 1.97
219 | 210 | 2.03 | 1.97
219 | 210 | 203 | 1.97
219 | 210 | 2.03 | 1.97
219 | 210 | 203 | 1.97
219 | 210 | 2.03 | 1.97
219 | 210 | 2.03 | 1.97
218 | 210 | 203 | 1.97
218 | 210 | 2.03 | 1.97
218 | 209 | 202 | 1.97
218 | 209 | 2,02 | 1.97
218 | 209 | 2.02 | 1.97
218 | 209 | 202 | 1.96
218 | 209 | 202 | 1.96
218 | 209 | 2.02 | 1.96
218 | 209 | 202 | 1.96
218 | 209 | 202 | 1.96
218 | 209 | 2.02 | 1.96
218 | 209 | 202 | 1.96
218 | 209 | 2.02 | 1.96
218 | 209 | 2.02 | 1.96
217 | 209 | 202 | 1.96
217 | 209 | 2.02 | 1.96
217 | 208 | 201 | 1.96
217 | 208 | 201 | 1.96
217 | 208 | 2.01 | 1.96
217 | 208 | 201 | 1.95
217 | 208 | 201 | 1.95
217 | 208 | 201 | 1.95
217 | 208 | 201 | 1.95
217 | 208 | 201 | 1.95
217 | 208 | 201 | 1.95
217 | 208 | 201 | 1.95
217 | 208 | 2.01 | 1.95
217 | 208 | 201 | 1.95
217 | 208 | 2.01 ) 1.95

1.94
1.94
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90

1.90
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86

1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.82

1.83
1.83
1.83
1.83
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.79
1.79
1.79
1.79

1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.77
1.77
1.77
1.77
1.77
1.77
1.77
1.77
1.77
1.77
1.77
1.77
1.77
1.77
1.77

178
1.78
1.78
1.77
1.77
1.77
1.77
1.77
1.77
1.77
1.77
1.77
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.75
175
1.75
1.75
175
1.75
1.75
1.75
1.75
175
1.75
1.75
175
1.75
175
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74




Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)
df untuk

penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

136 | 3.91 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 195 | 190 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.77 | 1.74
137 | 3.91 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 2.01 | 195 | 190 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
138 | 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 216 | 208 | 201 | 195 | 1680 | 186 | 182 | 1.79 | 1.76 | 1.74
139 [ 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 216 | 208 | 201 | 195|190 | 1.86 | 182 | 1.79 | 1.76 | 1.74
140 | 3.91 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 216 | 208 | 2.01 | 195 | 190 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
141 | 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 216 | 208 | 200 | 195 | 190 | 1.86 | 182 | 1.79 | 1.76 | 1.74
142 [ 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 216 | 207 | 2.00 | 195|190 | 1.86 | 182 | 1.79 | 1.76 | 1.74
143 | 3.91 | 3.06 | 267 | 243 | 228 | 216 | 207 | 2.00 | 195 | 190 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
144 | 391 | 3.06 | 267 | 243 | 228 | 216 | 207 | 2.00 | 195 | 1980 | 1.86 | 182 | 1.79 | 1.76 | 1.74
145 ( 391 | 3.06 | 267 | 243 | 228 | 216 | 207 | 2.00 | 194 | 190 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
146 | 3.91 | 3.06 | 267 | 243 | 2.28 | 216 | 207 | 2.00 | 194 | 190 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
147 | 391 | 3.06 | 267 | 243 | 228 | 216 | 207 | 200 | 194 [ 190 | 1.85 | 182 | 1.79 | 1.76 [ 1.73
148 | 3.91 | 3.06 | 267 | 243 | 2.28 | 216 | 207 | 2.00 | 1.94 | 1.80 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
149 | 390 | 3.06 | 267 | 243 | 227 | 216 | 207 | 2.00 | 194 | 189 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
150 | 3.90 | 3.06 | 266 | 243 | 2.27 | 216 | 207 | 2.00 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
151 | 3.90 | 3.06 | 266 | 243 | 2.27 | 216 | 207 | 2.00 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
152 | 390 | 3.06 | 266 | 243 | 227 | 216 | 207 | 2.00 | 194 [ 189 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 [ 1.73
153 | 3.90 | 3.06 | 266 | 243 | 2.27 | 216 | 207 | 2.00 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.78 | 1.76 | 1.73
154 | 390 | 3.05 | 266 | 243 | 2.27 | 216 | 2.07 | 2.00 | 1.94 | 1.89 | 185 | 1.82 | 1.78 | 1.76 | 1.73
155 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 2.27 | 216 | 207 | 2.00 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.78 | 1.76 | 1.73
156 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 216 | 207 | 2.00 | 194 [ 1.89 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.76 | 1.73
157 | 390 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 194 [ 189 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.76 [ 1.73
158 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 216 | 207 | 2.00 | 194 [ 189 | 1.85 | 181 | 1.78 | 1.75 [ 1.73
159 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 216 | 207 | 2.00 | 194 [ 1.89 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 [ 1.73
160 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 194 [ 189 | 1.85 | 181 | 1.78 | 1.75 [ 1.73
161 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 216 | 207 | 2.00 | 194 [ 189 | 1.85 | 181 | 1.78 | 1.75 [ 1.73
162 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 215 | 207 | 2.00 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
163 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 215 | 207 | 200 | 194 [ 189 | 1.85 | 181 | 1.78 | 1.75 [ 1.73
164 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 215 | 207 | 2.00 | 194 [ 1.89 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 [ 1.73
165 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 215 | 207 | 1.99 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
166 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 215 | 207 (199 | 194 [ 189 | 1.85 | 181 | 1.78 | 1.75 [ 1.73
167 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 215 | 206 | 199 | 194 [ 1.89 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 [ 1.73
168 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 215 | 206 | 199 | 194 [ 189 | 1.85 | 181 | 1.78 | 1.75 [ 1.73
169 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 215 | 206 | 199 | 194 [ 189 | 1.85 | 181 | 1.78 | 1.75 [ 1.73
170 | 3.90 | 3.05 | 266 | 242 | 227 | 215 | 206 | 1.99 | 194 [ 1.89 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 [ 1.73
171 | 390 | 3.05 | 266 | 242 | 227 | 215 | 206 | 199 | 193 [ 1.89 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 [ 1.73
172 | 3.90 | 3.05 | 266 | 242 | 2.27 | 215 | 206 | 1.99 | 1.93 | 1.89 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | .75 | 1.72
173 | 390 | 3.05 | 266 | 242 | 227 | 215 | 2.06 | 1.99 | 193 [ 1.89 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.72
174 | 390 | 3.05 | 266 | 242 | 2.27 | 215 | 206 | 1.99 | 193 | 1.89 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.72
175 | 3.90 | 3.05 | 266 | 242 | 2.27 | 215 | 206 | 1.99 | 1.93 | 1.89 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | .75 | 1.72
176 | 3.89 | 3.05 | 266 | 242 | 227 | 215 | 206 | 199 | 193 | 1.88 | 1.84 | 181 | 1.78 | 1.75 | 1.72
177 | 389 | 3.05 | 266 | 242 | 227 | 215 | 206 | 199 | 193 | 1.88 | 1.84 | 181 | 1.78 | 1.75 | 1.72
178 | 3.89 | 3.05 | 266 | 242 | 226 | 215 | 2.06 | 1.99 | 193 [ 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.72
179 | 389 | 305 | 266 | 242 | 226 | 215 | 206 | 1.99 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.72
180 [ 389 | 3.05 | 265 | 242 | 226 | 215 | 206 [ 1.99 | 193 [ 1.88 | 1.84 | 181 | 1.77 | 1.75 [ 1.72




Titik Persentase Distribusi t (df = 1 — 40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 | 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
1 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10082 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
3 0.68249 1.30946 1.68552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688




Titik Persentase Distribusi t (df = 41 — 80)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002

41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 270118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68185 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 241413 2.69228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 201410 241212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 201174 2.40835 2.68456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 267779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 267373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948
0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680
0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421
0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.2317
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639
0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260
0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 237710 264298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.3751 2.64034 3.19804
0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

1. Nama Lengkap : Ainal Inayah
2. Tempat & Tgl. Lahir : Kudus, 27 Februari
1997
3. Alamat Rumah : Bae Rt 03/Rw 03 Bae
Kudus
Hp : 085233399384
Email : ainaltwin@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal :

a. TKKhoiriyah

MI NU Khoiriyah
MTs NU Miftahul Falah
MA NU Banat Kudus
UIN Walisongo Semarang
2. Pendldlkan Non-Formal :

a. TPQ Al-Furqon 3 Kudus

b. PP. Al-Mubarok Kudus

c. PP. Al- Husna Kudus

d. PP. Darul Falah Be-Songo Semarang

® a0 T

Semarang, 13 Desember 2018

Ainal Inayah

1403056020
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